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PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Self

Efficacy Siswa yang ditulis oleh Ariyani dengan NIM. 12110523658 dapat diterima
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dan disetujui untuk diujikan dalam sidang munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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PENGESAHAN
Sknipsi dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Creative Prohlem

| Solving (CPS) terhadap Kemampuan Berpikir Kntis Matematis ditinjau dan Self
Efficacy Siswa, yang ditulis olch Ariyani dengan NIM: 12110523658 telah diujikan
| dalam sidang Munagasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negen Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 17 November 2025. Skripsi ini telah
! diterima scbagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
pada Program Studi Pendidikan Matematika.

Pekanbaru, 4 Jumaidil Akhir 1447 H
25 November 2025
Mengesahkan:
Sidang Munaqasyah
Penguyi 11

Nurdin, S.Pd.. M.Pd.
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ariyani

NIM : 12110523658
Tempat/Tgl. Lahir : Dumai, 12 Juli 2002
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi

“Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa *

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

. Penulisan skripsi dengan judul sebagimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah discbutkan sumbernya.

Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4.  Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan

perundang-undangan.
Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa
paksaan dari pihak manapun juga.

(>

Pekanbaru, 1 Desember 2025

Yang membuat pernyataan

Ariyani

NIM. 12110523658
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T KATA PENGANTAR
o

Q)
Assalammu’alaikum Warahmatullahi Wabaratuh

Puji syukur Alhamdulillah, penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang

1w ey

h memberi rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan

AN |

sKripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving

§ns

hadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditijau dari Self Efficacy Siswa”.

& e

ipsi ini merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu

E|

persyaratan mendapat gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada program studi
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

Skripsi ini dapat penulis selesaikan berkat bantuan dan motivasi serta
bimbingan dari pihak. Terutama khususnya yang penulis cintai, sayangi dan
h&rmati, yaitu Bapak Sido dan Ibu Darmi yang tulus dan tiada hentinya mendoakan
d;gn memberikan dukungan sepenuh hati kepada penulis. Untuk Bapak dan Mamak

=

v}
tegfimakasih telah menjadi kekuatan terbesar dalam hidup penulis dan semoga
=

pér'lulis bisa selalu menjadi kebanggaan Bapak dan Mamak. Teruntuk saudara
5

tekkasih, Lisa Nur Andini dan Vida Agusila yang selalu menjadi pelipur lara di saat-
m

séiat sulit da tetap berdiri di sisi penulis dalam setiap perjuangan. Dukungan dan
S

kasih sayangnya menjadi kekuatan yang tak ternilai hingga penulis dapat

=
n’gnyelesaikan perjalanan ini.
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QJJ: Pada kesempatan ini, penulis menghanturkan ucapan terimakasih yang
o

meéndalam kepada :

=

o

l5 Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.S1, Ak, Ca, selaku Rektor
i Univeritas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta seluruh stafnya,
; Bapak Prof. H. Raihani, M.Ed., Ph.D selaku Wakil Rektor I, Bapak Dr. Alex
EC::} Wenda, ST, M.Eg., selaku Wakil Rektor II, dan Bapak Dr. Harris Simaremare,
QZ M. T., selaku Wakil Rektor III Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
g Riau.

2. Ibu Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd.,Kons selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Ibu Dr.
Sukma Erni, M.Pd., selaku Wakil Dekan I, Ibu Prof. Dr. Zubaidah Amir. MZ,
M.Pd., selaku Wakil Dekan II, Bapak Dr. H. Jon Pamil, S.Ag., M. A, selaku
Wakil Dekan III, dan seluruh staf Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

g,? Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3::.:. Bapak Ramon Muhandaz, M. Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan
%T_ Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeeri
;é Sultan Syarif Kasim Riau, dan Ibu Depi Fitraini S.Pd., M. Mat., selaku
é. Sekretaris Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan
E; Keguruan Universitas Islam Negeeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4; Bapak Dr. Habibis Saleh selaku Penasihat Akademik yang senantiasa
g memberikan motivasi dan nasihat kepada penulis.

5,_3’ Ibu Depi Fitraini S.Pd, M.Mat., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang

senantiasa memberikan bimbingan dan arahan sehingga penulis dapat
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menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih telah meluangkan waktu untuk
membimbing penulis menyelesaikan skripsi, dengan penuh kesabaran dalam
mengarahkan, membimbing, dan memberi motivasi kepada penulis dalam
menyelesaikan masa sulit skripsi ini.

Ibu Noviarni, S.Pd, M.Pd., selaku validator ahli instrumen dalam penelitian
ini. Terimakasih atas waktu dan ilmu yang telah diberikan.

Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan yang telah sabar dan ikhlas memberikan banyak ilmu
pengetahuan kepada penulis.

Bapak Usmazaldi, M.Pd., selaku Kepala SMP Negeri 17 Dumai dan Ibu
Shintia Fitriani, S.Pd., selaku Wakil Kepala Kurikulum SMP Negeri 17
Dumai dan guru mata pelajaran matematika yang telah banyak membantu
terlaksananya penelitian, dan seluruh majelis guru dan staf SMP Negeri 17
Dumai. Serta seluruh siswa/i SMP Negeri 17 Dumai yang terlibat dan telah
bekerja sama melancarkan penelitian penulis.

Paman yang seperti Abang, Suprianto. Terimakasih atas dukungan dan effort-
Nya yang telah banyak menemani, membantu serta yang selalu direpotkan
penulis sejak kecil hingga saat ini. Terimakasih telah menjadi penyemangat
dan pendorong dalam hal apapun.

Sahabat dari kecil, Rukma Susela. Terimakasih atas dukungan, tawa, dan
cerita yang telah menemani perjalanan hidup penulis sejak masa sekolah

dasar hingga saat ini. Terimakasih telah menjadi pendengar setia dan
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pendorong dalam setiap langkah yang penulis tempuh. Semoga persahabatan
ini menjadi jalan kebaikan dan meraih keridhaan Allah SWT.

Saudara tak sedarah, Dwi Suchi Rahayu S.Pd, Wirda Jamiatul Sholehah S.Pd
dan Ramadhania Hervitriani S.Pd. Terimakasih telah menemani perjalanan
selama perkuliahan, terimakasih atas segala dukungan, kebersamaan, dan
kenangan indah yang kita ciptakan bersama. Semoga pertemanan dan
silahturahmi kita tetap terjaga, dan setiap dari kita senantiasa diberkashi
kesuksesan dalam setiap langkah ke depan.

Teman-teman di Jurusan Pendidikan Matematika angkatan 2021 terutama
kelas C, teman-teman KKN Desa Tenggayun serta teman-teman PPL SMA
Cendana. Setiap kebersamaan, tawa, perjuangan, dan dukungan yang kalian
berukan menjadi bagian tak terlupakan dari proses pendewasaan diri ini.
Seluruh pihak yang telah memberikan doa, motivasi, dukungan, dan bantuan
kepada penulis baik secara moral maupun material yang tidak bisa penulis
sebutkan satu-persatu.

Akhirnya, semoga setiap bantuan yang penulis terima dari berbagai pihak

n mendapatkan balasan kebaikan berlipat ganda dari Allah SWT.

Wassalamu’alaikum warahmatullah wabaraktuh

Pekanbaru, 13 Juni 2025

Penulis

Ariyani
NIM. 12110523658
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PERSEMBAHAN

~Yang Utama dari Segalanya~
Alhamdulillahirabbil ‘alamin
Dengan penuh rasa syukur yang selalu tercurahkan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, yang senantiasa memberikan berkah, kekuatan, kesehatan, dan
petunjuk dalam setiap langkah hidup ananda
Tanpa-Nya, perjalanan ini tidak akan mungkin terwujud
Semoga hasil karya ini dapat menjadi manfaat dan berkah bagi diri ananda
dan semua pihak
Terimakasih atas segala kasih sayang dan petunjuk-Mu Ya Allah

~Mamak dan Bapak Tercinta~
Catatan ini ananda persembahkan teruntuk kedua orangtua ananda,
Ibu Darmi dan Bapak Sido tersayang
Pak....,Mak...,

Tiada kata yang cukup untuk menggambarkan betapa besarnya
pengorbanan, kasih sayang, dan doa yang Bapak dan Mamak curahkan
selama ini. Dalam setiap langkah perjalanan ini, Bapak dan Mamak selalu
menjadi penopang dan pelita yang tak pernah padam, meski penulis sering
kali belum mampu membalas segala kebaikan Bapak dan Mamak
Semoga hadiah kecil ini bisa membuatmu tersenyum dan bangga kepada
ananda bisa sedikit membayar penat dan keringat yang telah engkau
keluarkan

Ya allah..
Berilah kekuatan dan kebahagiaan kepada kedua orangtua hamba
Ya allah berikan selalu kesehatan kepada kedua orangtua hamba
Ampunkan dosa-dosa mereka
Karena Bapak dan Mamak tak pernak lelah membimbing hamba dengan
do’a dan harapan merekalah hamba bisa mewujudkan ini semua
Ya allah, Lindungilah Bapak dan Mamak baik didunia maupun diakhirat
Bapak dengan kebijaksanaannya memimpin kami saat didunia
Mamak yang dengan cinta kasih dan sayangnya mengasuh kami
Terimakasih Bapak... Terimakasih Mamak
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MOTTO

“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”
_QS.AlLInsyirah:5

“Sekeras apapun kamu berusaha,banyak hal yang menentang
keinginanmu. Tetap saja, kamu tidak boleh menyerah lebih dahulu”.
_Highschoolreturnofgangster

“Hidup yang tak sesuai impian itu bukanlah hidup yang gagal. Dan
hidup sesuai impian itu belum tentu berhasil. Aku hanya ingin
melakukan tugas yang diberikan kepadaku dengan baik”
2521

“Aku punya tujuan. Jadi, harus belajar meski malas”
2521

“Kita harus percaya dengan kemampuan diri sendiri”
BTS

“Kita tidak sedang berlomba, nikmati setiap proses yang dijalani serta
ikhtiar kepada Allah dan restu orang tua”

“Sertakan Allah setiap langkah yang dipilih”
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ABSTRAK

Ariyani (2025) Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem
Solving Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Ditinjau dari Self Efficacy Siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Creative Problem Solving terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis berdasarkan self efficacy siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan desain penelitian yaitu factorial design.
Populasi pada penelitian ini yaitu kelas VIII SMP Negeri 17 Dumai, dengan
teknik sampel yang digunakan adalah cluster random sampling, kelas VIII.1
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.3 sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik tes, angket dan observasi.
Analisis data yang digunakan peneliti adalah uji anova dua arah. Hasil
analisis data pada hipotesis I menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran Creative
Problem Solving dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Pernyataan ini didukung oleh hasil perhitungan yang diperoleh bahwa Fhitwung
> Fiabel, yaitu 5,524 > 4,016. Hasil analisis data pada hipotesis Il menunjukkan
terdapat perbedaan kemampuan perbedaan berpikir kritis matematis antara
siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah. Pernyataan ini
didukung oleh hasil perhitungan yang diperoleh bahwa Fhitung > Frabel, yaitu
20,598 > 3,165. Kemudian hasil analisis data pada hipotesis III menunjukkan
tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self efficacy
terhadap kemampuan berpikir kritis kritis matematis siswa. Pernyataan ini
juga didukung oleh hasil perhitungan yang diperoleh bahwa Fhiwung < Frabel ,
yaitu 1,707 < 3,165. Hasil tersebut mengidentifikasi bahwa model
pembelajaran Creative Problem Solving dapat mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis matematis berdasarkan self efficacy siswa.

Kata Kunci : Creative Problem Solving, Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis, Self Efficacy
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0 ABSTRACT

=

Agiyani (2025): The Effect of Creative Problem-Solving Learning Model

toward Students Mathematical Critical Thinking Ability
Derived from Their Self-Efficacy

eyd

This research aimed at finding out the effect of Creative Problem-Solving learning
meodel toward students’ mathematical critical thinking ability derived from their
sgf-efﬁcacy. It was experimental research with factorial design. The eighth-grade
stadents at State Junior High School 17 Dumai were the population in this research.
ster random sampling technique was used, and the samples were the eighth-
de students of class 1 as the experimental group and the students of class 3 as
the control group. The techniques of collecting data were test, questionnaire, and
observation. Two-way ANOVA test was used to analyze data. Based on the data
analysis, Fopserved Was higher than Fiaple, 5.524>4.016, so there was a difference in
mathematical critical thinking ability between students taught by using Creative
Problem-Solving learning and those who were taught by using conventional
learning. Then, the score of Fopserved Was higher than Fiapie, 20.598>3.165, so there
was a difference in mathematical critical thinking ability among students owning
high, moderate, and low self-efficacy. Then, the score of Fopserved Was lower than
Fiavte, 1.707>3.165, so there was no interaction between Creative Problem-Solving
learning model and self-efficacy to student mathematical critical thinking ability.
These results identified that Creative Problem-Solving learning model could affect
students’ mathematical critical thinking ability derived from their self-efficacy.

Keywords: Creative Problem Solving, Mathematical Critical Thinking
Ability, Self-Efficacy
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kemampuan berpikir kritis ialah salah satu keterampilan yang
penting untuk memecahkan masalah secara logis dan menentukan
keputusan yang tepat. Oleh karena itu, berpikir kritis matematis sangat
penting dalam proses pembelajaran, karena memungkinkan siswa untuk
berpikir rasional, menganalisis informasi, dan memilih solusi yang paling
efektif berdasarkan data yang ada.

Kemampuan berpikir kritis terkait erat dengan matematika, hal ini
dikarenakan kemampuan berpikir kritis memberi siswa arahan tambahan
ketika mereka berpikir dan memecahkan masalah matematika. Kemampuan
berpikir kritis melibatkan pengaturan diri saat proses pengambilan
keputusan yang mencakup interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi,
serta paparan bukti, konsep, teknik, kriteria, dan faktor kontekstual yang
dijadikan dasar untuk membentuk kesimpulan.'

Seseorang yang berpikir kritis cenderung peka terhadap informasi
atau situasi yang sedang dihadapinya, memiliki kemampuan mendalam,

penalaran dan kemampuan menyimpulkan yang tepat.> Memiliki

1§e
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! Sekar Wilujeng and Eyus Sudihartinih, “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa,” JPMI: Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia 6, no. 2
1): 53-63.

2 Sonta Maria, “Pengaruh Model Creative Problem Solving (CPS) Terhadap Kemampuan

ikir Kritis Matematis Pada Materi Relasi Dan Fungsi,” Cartesius: Jurnal Pendidikan
tematika 1, no. 1 (2018): 36-48.
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kemampuan berpikir kritis yang kuat sangatlah penting untuk
dikembangkan, terutama di era modern yang penuh dengan berbagai
tantangan dan masalah hidup, guna membentuk sikap dan perilaku yang
rasional. Oleh sebab itu, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu

persyaratan utama dalam pembelajaran saat ini.

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

Namun, siswa di Indonesia ternyata masih kurang dalam berpikir
kritis. Berdasarkan hasil survey PISA yang dilaksanakan tahun 2022,

kemampuan anak-anak usia 15 tahun kebawah yang berprestasi baik dalam

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

bidang matematika memperoleh level 5 atau 6 dalam penilaian matematika.
Pada level 5 dan 6 ini, siswa sudah mampu memodelkan situasi yang

kompleks secara matematis, dan dapat memilih, membandingkan dan

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g
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mengevaluasi  strategi pemecahan masalah yang tepat untuk
menghadapinya. Rendah dan rentan terjadinya perubahan skor perolehan
anak-anak Indonesia usia 15 tahun kebawah pada penilaian PISA,
menunjukkan masih rendahnya kompetensi anak-anak usia 15 tahun pada

keterampilan yang meliputi kemampuan berpikir kritis, pemecahan

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

masalah, dan keterampilan higher-order thinking skills (HOTS).?
Penelitian yang dilakukan oleh Dores dkk tahun 2020 menunjukkan

tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika

dikelas IV sekolah dasar negeri 03 Sebungkang sebesar 29,58% kategori

sangat rendah. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir

JijeAg uejng jo AJISISATU() DIUIB[S] 3]B}§

3OECD, PISA 2022 Results (Volume II): Learning During — and From — Disruption, OECD
P@lishing, vol. II, 2023, https://www.oecd-ilibrary.org/education/pisa-2022-results-volume-
iiga97db6 lc-en.
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kritis siswa pada mata pelajaran matematika diantaranya yaitu, faktor
psikologi belajar yang meliputi faktor motivasi, faktor kecemasan, dan
faktor perkembangan intelektual, faktor fisiologi yang meliputi kondisi
fisik, faktor kemandirian belajar, dan faktor interaksi.*

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tri Wahyuningsih dkk
pada tahun ajaran 2023/2024 menunjukkan hasil observasi di SMAN 1
Sungkai Utara, ditemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada

materi barisan dan deret aritmatika masih dikategorikan rendah.’

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Fitri dkk tahun 2023,
menunjukkan kemampuan berpikri kritis siswa SMP Negeri 20 Pekanbaru
kelas IX termasuk pada kriteria sangat rendah dengan nilai rata-rata 29,64%.
Kesalahan yang dialami siswa adalah siswa sudah dapat menuliskan
diketahui dan ditanya pada soal namun belum lengkap, Siswa telah
membuat model matematika dan membuat permisalan namun masih kurang
tepat, siswa tidak melakukan perhitungan dan langsung menuliskan
jawaban yang ditanyakan pada soal.’

Penelitian oleh Wiyana Pertiwi yang dilakukan di sekolah SMKS
Nuruh Falah Pekanbaru tahun 2018, juga menunjukkan bahwa kemampuan

berpikir kritis matematis siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut

ng|jo A31SIaATU ) DTWR]S] 3JB}§

4 Nur Hamidah and Siti Quratul Ain, “Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Matematika Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam dan
A@ltikulturalisme 4,no. 1(2022): 321-332.

W > Tri Wahyuningsih and Ratih Handayani, “Analisis Profil Pelajar Pancasila Elemen

alar Kritis Siswa Pada Materi Barisan Dan Deret Aritmatika Kelas X SMAN 1 Sungkai Utara

Tahun Ajaran 2023/2024,” Jurmal Griya Cendikia 9, no.2 (2024): 527-536.

= ¢ Wiwik Julia Fitri, Maimunah, and Elfis Suanto, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Mhtematis Siswa Smp Pada Materi Persamaan Garis Lurus,” Jurnal Pendidikan Tambusai 2, no.
2_ 2 (2023): 1678—-1688.
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disebabkan siswa yang memenuhi aspek masing-masing kemampuan
berpikir kritis siswa masih banyak yang dibawah 50%. Kindisi seperti ini
disebabkan konsep matriks siswa belum optimal.’

Berdasarkan dari penelitian yang telah disebutkan sebelumnya,
salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir kritis matematis siswa adalah dengan mengembangkan aktivitas
pembelajaran yang dapat mendorong siswa menjadi lebih mandiri, kreatif,

dan aktif dalam menyelesaikan masalah terkait kemampuan berpikir kritis

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

matematis mereka. Salah satu model pembelajaran yang efektif untuk
mendukung kemampuan berpikir kritis matematis siswa tersebut adalah
model pembelajaran CPS. Model pembelajaran CPS adalah penyelesaian
suatu permasalahan berkaitan dengan pembelajaran pemecahan masalah
yang melalui teknik sistematik dan mengorganisasikan kegagasan kreatif.’

Model pembelajaran CPS dapat dijadikan sarana untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, termasuk berpikir kreatif dan
kritis. Dengan demikian CPS dapat dijadikan sebagai salah satu model
pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif dalam

aktivitas pemecahan masalah dalam rangka mengembangkan kemampuan

AJISI3ATU ) DTWIR]S] 3]e]S
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= 7 Wiyana Pertiwi, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik SMK
Pada Materi Matriks,” Jurnal Pendidikan Tambusai 2, no. 4 (2018): 821-831.

g 8 Amin, Linda, and Yurike Susan Sumendap, Model Pembelajaran Kontemporer (LPPM,
2022).

"é 9 Ezi Apino and Heri Retnawati, Perangkat Pembelajaran Matematika SMA Kelas X

Semester Genap Menggunakan Model Pembelajaran Creative Problem Solving Berorientasi Pada
Htgher Order Thinking Skills Siswa, ed. Hasan Djidu, 1st ed. (Yogyakarta: Parama Publishing,
2“7), https://staffnew.uny.ac.id/upload/132255129/penelitian/[Produk 2016] Ezi Apino & Heri
Rgmawati. Perangkat Pembelajaran Model CPS berorientasi HOTS.pdf.
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Model pembelajaran CPS adalah model pembelajaran yang
melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan
masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Menurut Suprijono,
model pembelajaran Creative problem Solving diartikan sebagai kerangka
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu
aktivitas tertentu. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap
model pembelajaran Creative Problem Solving diperoleh nilai rata-rata
83.12 berada pada kategori “Sangat Baik”.!°

Menurut Giangreco yang dikutip dalam buku Jailani,ada banyak
keuntungan dari penerapan CPS dalam pembelajaran bagi siswa,yaitu dapat
melibatkan siswa dalam pemecahan berbagai masalah dan tantangan
kehidupan nyata yang merupakan karateristik penting dari pembelaran yang
efektif, mendorong siswa untuk percaya bahwa mereka dapat memecahkan
masalah, menawarkan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam aktivitas
kelas secara menyeluruh, serta aspek kolaboratif, tidak menghakimi, dan
orientasi tindakan dari CPS mendorong rasa kebersamaan dalam mengatasi
tantangan yang menjadi perhatian kelompok siswa.'!

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Lufrensia Nisa Laura
Sitinjak,dkk menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa

mengalami peningkatan yang signifikan dengan menggunakan model

1Z3PAg uelng jo AJISISATU() dDIUIB[S] 3]B}§
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10 Rahmatika Elindra, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem

ving (CPS) Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Mahasiswa Stkip Tapanuli
tan,” Jurnal Penelitian dan Pembelajaran MIPA Vol. 2, no. No. 2 (2017): 1-15.

11 Jailani et al., Desain Pembelajaran Matematika Untuk Melatihkan HIGHER Oder

ingking Skills, ed. Heri Retnawati, 1st ed., vol. 4 (Yogyakarta: UNY PRESS, 2018).
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Creative Problem Solving, jadi model pembelajaran Creative Problem
Solving berpengaruh tehadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Dengan model pembelajaran Creative Problem Solving materi pembelajaran
yang disampaikan lebih tersampaikan. Dengan demikian siswa menerima
materi mudah dipahami dan diterima yang disampaikan oleh guru, karena
guru menyampaikan dengan model pembelajaran Creative Problem
Solving.'?

Dan penelitian yang dilakukan oleh Maria S, menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan respon siswa sangat positif
terhadap model pembelajaran Creative Problem Solving yang mana dalam
hal ini berarti siswa merasa senang dan suka belajar menggunakan model
pembelajaran Creative Problem Solving .3

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CPS
merupakan faktor eksternal yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Selain faktor eksternal tersebut, faktor lain yang mungkin
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa adalah self efficacy.

Siswa dengan self efficacy tinggi memiliki kemampuan berpikir
kritis matematis yang sangat baik dalam menganalisis, mengidentifikasi

masalah, menghubungkan konsep, memecahkan masalah, dan melakukan

S ulenng Jo AJISIATU() DTUIB]S] 3]}

12 Lufrensia Laura Sitinjak Sitinjak, Suprapto Manurung, and Theresia Monika Siahaan,

“Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
tatematis Siswa Di Kelas VIII SMP Swasta Teladan Pematang Siantar,” Pendidikan dan Konseling
4’(%022) 791-800.

13 Maria, “Pengaruh Model Creative Problem Solving (CPS) Terhadap Kemampuan

Berplklr Kritis Matematis Pada Materi Relasi Dan Fungsi.”
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evaluasi terhadap masalah yang diberikan. Siswa dengan self efficacy
sedang memiliki kemampuan berpikir kritis yang sedang dalam melakukan
analisis, identifikasi masalah, menghubungkan konsep, dan memecahkan
masalah meskipun masih kurang tepat.'*

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sinta Nurazizah dan Adi
Nurjaman,pada kelas IX SMP Negeri 9 Cimahi, hasil penelitiannya
menunjukkan self efficacy siswa sudah tergolong cukup melihat dari
bagaimana siswa menjawab soal yang diberikan. Terdapat hubungan yang
signifikan antara self efficacy terhadap kemampuan berpikir Kritis
matematis pada materi lingkaran.!”> Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Laela Vina Hari,dkk yang juga menunjukkan bahwa semakin
tinggi self efficacy yang dimiliki oleh siswa, maka akan semakin tinggi pula
kemampuan berpikir kritis matematik siswa tersebut.'®

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran

Creative Problem Solving (CPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis Ditinjau dari Self Efficacy Siswa.
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14 Rahmad Prajono, Dayangku Yasmin Gunarti, and Mustamin Anggo, “Analisis

Kgi?nampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik SMP Ditinjau Dari Self Efficacy,” Mosharafa:
Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 1 (2022): 143—-154.

5 Sinta Nurazizah and Adi Nurjaman, “Analisis Hubungan Self Efficacy Terhadap

I@mampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Pada Materi Lingkaran,” JPMI (Jurnal Pembelajaran
Muatematika Inovatif) 1, no. 3 (2018): 361.

16 Laela Vina Hari, Luvy Sylviana Zanthy, and Heris Hendriana, “Pengaruh Self Efficacy

T'e-ﬂqadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa Smp,” JPMI (Jurnal Pembelajaran
Matematika Inovatif) 1, no. 3 (2018): 435.
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B.

0

&

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang di temukan pada latar belakang, maka
penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.  Kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih rendah.

2. Diperlukan model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa aktif
dalam pembelajaran untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis
matematis siswa.

Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan kemampuan penulis terhadap luasnya ruang
lingkup permasalahan pada penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi pada
masalah yang akan diteliti yaitu pengaruh model Creative Problem Solving
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari self efficacy
siswa.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis
antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem
Solving dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran

konvensional?

N

Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa

berdasarkan self efficacy tinggi, sedang, dan rendah?
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3. Apakah terdapat interaksi antara model dengan self efficacy terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan,maka tujuan
dari penelitian ini,yaitu sebagai berikut:
1. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan berpikir kritis
matematis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran

Creative Problem Solving dengan siswa yang menggunakan model

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

pembelajaran konvensional.
2. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa berdasarkan self efficacy tinggi, sedang, dan rendah.
3. Mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran dan

self efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang peneliti harapkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Dapat dijadikan rujukan pembelajaran materi matematika
menggunakan model Creative Problem Solving terhadap kemampuan

berpikir kritis matematis siswa berdasarkan self efficacy.

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§
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2. Manfaat praktis

a. Bagisiswa
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Sebagai masukan untuk meningkatkan kreatifitas, keaktifan,
kerjasama, dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa dalam belajar matematika, serta mampu
memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran matematika.
Bagi guru

Sebagai informasi kepada guru dalam menentukan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar, serta sebagai salah
satu alternatif untuk memberikan variasi pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Bagi sekolah

Sebagai bahan pertimbangan yang dapat di jadikan rujukan
dalam rangka perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.

Bagi peneliti

Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan peneliti dalam
memilih alternatif model pembelajaran sebagai calon seorang guru
di masa akan datang. Selain itu, sebagai bekal menuju guru yang
profesional serta berguna untuk melengkapi salah satu persyaratan

dalam memperoleh gelar sarjana pendidikan.
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G. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian ini, pada

definisi ini akan dijelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam judul ini
sebagai berikut:

1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan
berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika yang melibatkan
pengetahuan matematika, penalaran matematika, dan pembuktian
matematika.!”

Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

Creative Problem Solving yang merupakan pembelajaran aktif
dan merangsang siswa untuk mengeluarkan kreativitasnya dalam
memecahkan masalah.'®
Self Efficacy

Self Efficacy adalah suatu pendapat atau keyakinan yang dimiliki
oleh seseorang mengenai kemampuannya dalam menampilkan suatu
bentuk perilaku dan hal ini berhubungan dengan situasi yang dihadapai

oleh seseorang tersebut. !
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17 Karunia Eka Lestari and Muhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
tematika, ed. Anna (Bandung: PT Refika Aditama, 2022).
'8 Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, ed. Bunga

Sati Fatmawati, 2nd ed. (Jakarta: Bumi Aksara, 2019).

A

19 Zubaidah Amir and Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta:

A:%iwaja Pressindo, 2015).
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KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Secara umum, kemampuan berpikir kritis merupakan
kapasitas seseorang untuk berpikir pada tingkat yang lebih tinggi,k
khususnya dalam menganalisis dan memecahkan permasalahan,
sehingga mampu meghasilkan solusi yang logis dan tepat.
Kemampuan ini tidak muncul secara alami, melainakn harus diasah
dan dikembangkan melalui latihan yang berkelanjutan. Berpikir
kritis dapat dipahami sebagai salah satu proses kognitif yang
berfungsi sebagai pedoman dalam proses berpikir, dengan
membangun kerangka berpikir yang kemudian diterapkan dalam
tindakan nyata.

Berpikir kritis matematis menurut Robert H. Ennis
melibatkan kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
memecahkan masalah matematika dengan cara yang sistematis,

logis, dan rasional.*
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20 A. Pramasdyahsari, “Berpikir Kritis Matematis Dan Literasi Matematika Melalui Digital
Bdok  Berbasis STEM  PIBL,”  Eureka  Media  Aksara  (2023): 89,
h%)://www.nber. org/papers/w16019.
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Menurut Screven dan Paul serta Angelo memandang berpikir
kritis sebagai proses disiplin cerdas dari konseptualisasi,
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi aktif dan berketerampilan
yang dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh observasi,
pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi sebagai sebuah
penuntun menuju kepercayaan dan aksi. 2!

Dalam matematika, Glaser menjelaskan bahwa berpikir kritis
matematis memuat kemampuan dan  disposisi  yang
dikombinasikan dengan pengetahuan awal, penalaran matematis,
dan strategi kognitif untuk menggeneralisasi, membuktikan, dan
menilai situasi matematis secara reflektif.??

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, kemampuan berpikir
kritis matematis siswa adalah kemampuan menganalisis informasi
matematika secara cermat dan terstruktur untuk menghindari bias
kognitif dan kesalahan dalam pengambilan keputusan. Hal ini
melibatkan evaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang
mendasari pernyataan yang diterima, sambil memberdayakan
sejumlah kemampuan kognitif seperti memahami, mengingat,
menganalisis, memberi alasan, merefleksikan, menafsirkan,
mencari hubungan, mengevaluasi, dan membuat

dugaan sementara. Dengan menggunakan pemikiran kritis, siswa

1efg uejng jo AJISISATU() dDIUIB[S] 3]B}§
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2! Saputra Hardika, “Kemampuan Berfikir Kritis Matematis,” Perpustakaan IAI Agus Salim

M;tro Lampung, no. April (2020): 1-7.

22 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills, ed.

I\grul Falah Atif, 3rd ed. (Bandung: PT Refika Aditama, 2017).
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dapat menyusun ide secara sistematis, merumuskan argumen
dengan jelas, dan menilai setiap argumen dengan hati-hati,
sehingga mereka dapat mengidentifikasi solusi yang tepat untuk
berbagai masalah matematika.
b. Faktor-faktor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kemampuan berpikir kritis menurut Demiral yang dikutip
Mike, dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal peserta didik.
Adapun faktor internal yang mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis adalah:
1) Karateristik peserta didik
2) Pengalaman
3) Gaya belajar
4) Self efficacy
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan
berpikir kristis antara lain:
1) Gaya mengajar guru
2) Metode pembelajaran dan strategi pembelajaran 23
Ongesa mengemukakan bahwa terdapat faktor lain yang
dapat mempengaruhi kememapuan berpikir kritis selain faktor
internal dan eksternal, yaitu:
1) Kondisi fisik

2) Kecemasasn

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

2 Mike Tumanggor, Berpikir Kritis (Surabaya: Gracias Logis Kreatif, 2021).
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3) Perkembangan intelektual
4) Motivasi belajar
Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis peserta didik antara lain faktor internal
yang terdiri dari karkteristik peserta didik, pengalaman, gaya belajar,
dan self efficacy. Faktor eksternal yang tediri dari kurikulum,

lingkungan, metode pembelajaran dan strategi pembelajaran. Dan

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

faktor lain seperti kondisi fisik, kecemasan, perkembangan
intelektual dan motivasi belajar.
c¢. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritus
Berpikir kritis memiliki beberapa karakteristik, Emily R. Lai
menyebutkan beberapa karakteristik yang harus dimiliki dalam
kemampuan berpikir kritis yang dikutip oleh Zakiah dan Lesari
dalam bukunya yaitu diantaranya:**
1) Menganalisis argumen, klaim, atau bukti
2) Membuat kesimpulan dengan menggunakan alasan induktif
atau deduktif

3) Menilai atau mengevaluasi

4) Membuat keputusan atau memecahkan masalah

Ag uejng jo AJISIaATU() DTWR]S] 3JB}§

24 Linda Zakiah and Ika Lestari, Berpikir Kritis Dalam Konteks Pembelajaran (Bogor:
atma Karya Abadi, 2019).

e
RE)] yilIE

I

nerny w



NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

|
nt

S

)

ot

h o
Hil

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

Ag uejng jo AJISIaATU() DTWR]S] 3JB}§

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

16

Berdasarkan karakteristik tersebut menyatakan bahwa
berpikir kritis merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan
antara karakteristik yang satu dengan yang lainnya. Setiap
argumen, klaim atau bukti harus dianalisis dan kesimpulannya
apakah dengan alasan induktif atau deduktif. Dari kesimpulan
tersebut bisa dinilai atau dievaluasi sehingga akan menghasilkan
suatu keputusan atau suatu pemecahan masalah.

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Bashith dan Amin mengungkapkan kemampuan berpikir
kritis dikelompokkan ke dalam lima indikator kemampuan, yaitu:?°
1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification)
2) Membangun keterampilan dasar (basic support)
3) Membuat kesimpulan (inferring)
4) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advance clarification)
5) Mengatur strategi dan taktik (strategy dan tactiecs)

Menurut Perkins dan Murphy berpikir kritis dibagi dalam 4
tahap yang dikutip Samin yaitu klarifikasi (clarification), asesmen
(assessment), penyimpulan (inference), strategi/taktik
(strategy/tactic). Tahap klarifikasi merupakan tahap menyatakan,
mengklarifikasi, menggambarkan atau mendefinisikan masalah.

Selanjutnya tahap asesmen, mengemukakan fakta-fakta argumen

A

nery wige)| jrie

25 Mike Tumanggor, Berpikir Kritis Cara Jitu Mengahadapi Tantangan Pembelajaran
d 21, 1st ed. (Ponorogo: Gracias Logis Kreatif, 2021).
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atau menghubungkan masalah dengan masalah lain. Berikutnya
tahap penyimpulan, siswa dapat menggambarkan kesimpulan yang
tepat dengan deduksi dan induksi, menggeneralisasi, menjelaskan
dan membuat hipotesis. Terakhir, tahap strategi/taktik merupakan
tahap mengajukan. mengevaluasi sejumlah
tindakan yang mungkin.?®
Sedangkan menurut Facione, terdapat beberapa indikator
utama kemampuan berpikir kritis yang terlibat dalam proses
tersebut:?’
1) Interpretasi
Interpretasi melibatkan pemahaman dan ekspresi makna
atau signifikansi dari berbagai pengalaman, situasi, data,
kejadian, penilaian, kebiasaan, aturan, prosedur, atau kriteria.
2) Analisis
Analisis melibatkan identifikasi hubungan inferensial
yang dimaksud dan aktual dari pernyataan, pertanyaan, konsep,
deskripsi, atau bentuk representasi lainnya yang dimaksudkan

untuk mengekspresikan kepercayaan, penilaian, pengalaman,

alasan, informasi, atau opini.

S
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26 Samin, Berpikir Kritis Dengan Game Eduksi (Jawa Barat: Mega Press Nusantara,

2 Mukti Sintawati and Asih Mardati, Kemampuan Berpikir Dalam Pembelajaran

tematika (Yogyakarta: K-Media, 2023).
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Evaluasi

Evaluasi mencakup penilaian terhadap kredibilitas
pernyataan atau representasi yang merupakan laporan atau
deskripsi dari persepsi, pengalaman, situasi, penilaian,
kepercayaan, atau opini seseorang. Ini juga mencakup penilaian
terhadap kekuatan logis hubungan inferensial diantara
pernyataan, deskripsi, pertanyaan, atau bentuk representasi
lainnya.
Inferensi

Inferensi melibatkan identifikasi dan perolehan unsur-
unsur yang diperlukan untuk membuat kesimpulan yang masuk
akal, membuat dugaan dan hipotesis, mempertimbangkan
informasi yang relevan, dan menarik konsekuensi dari data,
situasi, pertanyaan, atau bentuk representasi lainnya.

Berdasarkan beberapa indikator kemampuan berpikir
kritis matematis yang telah diuraikan diatas, pada penelitian ini
peneliti menggunakan indikator menurut Facione. Indikator
tersebut dinilai lebih efektif dan mudah dipahami untuk menjadi

pedoman pengukuran kemampuan berpikir kritis siswa.

Rubrik Penskoran Kemampuan Berfikir Kritis Matematis

Berikut ini disajikan tabel pedoman penskoran indikator berfikir

kritis matematis yang digunakan penulis untuk dijadikan pedoman:*®

neny| ulgg_%}l JiieAg uejng jo AJISISATU() DIUIB[S] 3]B}§

id.



‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

=N

S

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

s T
?‘n*: Ll lf -‘—
Tl =
E -h- ‘. -

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

neiy eYsSnS NN Y!lw ejdio yeq @

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

19

TABELIIL.1
RUBRIK PENSKRORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
Indikator Keterangan Skor

Interprestasi | Tidak menulis diketahui dan yang ditanyakan 0
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 1
dengan tidak tepat.
Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau | 2
yang ditanyakan saja dengan tepat.
Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat | 3
tetapi kurang lengkap
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal | 4
dengan tepat dan lengkap

Analisis Tidak membuat model matematika dari soal yang | 0
diberikan
Membuat model matematika dari soal yang | 1
diberikan tetapi tidak tepat
Membuat model matematika dari soal yang | 2
diberikan dengan tepat tanpa memberi penjelasan.
Membuat model matematika dari soal yang | 3
diberikan dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam
penjelasan.
Membuat model matematika dari soal yang | 4
diberikan dengan tepat dan memberi penjelasan
yang benar dan lengkap.

Evaluasi Tidak menggunakan strategi dalam | O
menyelesaikan soal.
Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak | 1
lengkap dalam menyelesaikan soal
Menggunakan strategi yang tepat dalam | 2
menyelesaikan soal, tetapi tidak lengkap atau
menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi
lengkap dalam menyelesaikan soal.
Menggunakan strategi yang tepat dalam | 3
menyelesaikan soal, lengkap tetapi melakukan
kesalahan dalam perhitungan atau penjelasan.
Menggunakan strategi yang tepat dalam | 4
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam
melakukan perhitungan/penjelasan

Inferensi Tidak membuat kesimpulan 0
Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak 1
sesuai dengan konteks soal.
Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun | 2
disesuaikan dengan konteks soal.
Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan | 3

konteks tetapi tidak lengkap.
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Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan | 4
konteks soal dan lengkap.

2. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

a. Pengertian Creative Problem Solving (CPS)

Model pembelajaran CPS adalah suatu model pembelajaran
yang memusatkan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan
masalah, yang di ikuti dengan penguatan keterampilan, CPS dapat
diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang
dihadapi secara ilmiah.?

Menurut Treffinger, mendefinisikan CPS sebagai cara
membangun kerangka kerja melingkar yang melibatkan empat
komponen pusat yang meliputi: memahami tantangan,
menghasilkan ide, mempersiapkan aksi dan merencanakan
pendekatan. CPS sebagai proses sistematis yang melibatkan
hubungan antara karakteristik kedua individu yang terlibat dalam
pemecahan masalah yang kreatif proses serta lingkungan di mana
masalah terjadi. Pengaruh kunci pada proses ini termasuk cara
seseorang memproses informasi, bagaimana keputusan dibuat dan

perspektif orang tersebut terhadap perubahan.*’
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39 Dina Fariza Tryani et al. Syarif, Teknik Creative Problem Solving, 2019.



NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

|
nt

S

)

ot

£
|

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

21

Partayasa mengemukakan bahwa model Creative Problem
Solving merupakan model yang mengarahkan siswa untuk dapat
mengidentifikasikan masalah, menghasilkan ide, serta menggunakan
penyelesain masalah yang inovatif untuk memperoleh solusi dari
permasalahan, dimana pendidik menyajikan fenomena atau masalah
dalam kehidupan sehari-hari yang memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mengidentifikasikan masalah tersebut dan
menyusun strategi pemecahan masalahnya dengan melahirkan solusi
nyata yang dilakukan oleh siswa. *!

Menurut Harefa yang dikutip Fitriani, Model pembelaajaran
Creative Problem Solving memiliki keistimewaan tersendiri sebagai
model pembelajaran yaitu terletak pada posisi siswa yang
ditempatkan pada kondisi yang nyata, dimana masalah yang
disajikan adalah jenis masalah yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari, bersifat kompleks, bermakna serta menumbuhkan
kreativitas siswa ketika proses pemecahan masalah.>?

Selain itu Tseng, menyatakan bahwa CPS dapat dijadikan
sarana untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa,termasuk
berpikir kreatif dan kritis. Dengan demikian CPS dapat diartikan
sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat memfasilitasi

siswa untuk terlibat aktif dalam aktivitas pemecahan masalah dalam
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(Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2024).

32 Fitriani Nur and Masita, Pengembangan Pembelajaran Matematika, ed. Lisnasari Andi
h@ttoliang (Makassar: PT. Nas Media Indonesia, 2022).
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rangka mengembangkan kemampuan berpikirmya, termasuk
kemampuan berpikir tingkat tinggi. *3
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Creative Problem Solving merupakan suatu pendekatan kemampuan
berpikir kritis pembelajaran yang menekankan pada pengembangan
keterampilan yang menghasilkan solusi yang efektif untuk masalah
yang dihadapi.
Komponen Model Pembelajaran Creative Problem Solving
Model pembelajaran CPS menurut Hanifar dikutip
Isrok’atun dan Amelia memiliki tiga komponen utama yang perlu
diperhatikan. Tiga komponen tersebut yaitu sebagai berikut.>*
1) Menemukan Fakta
Dalam menemukan fakta, hal yang perlu diperhatikan yaitu
penggambaran suatu masalah, mengumpulkan, dan meneliti
data yang relevan.
2) Menemukan Gagasan
Proses menemukan gagasan yang perlu diperhatikan yaitu
banyak gagasan yang diungkapkan oleh siswa sehingga perlu
analisis gagasan yang logis sehingga relevan dengan masalah

yang dihadapi siswa.
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NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

|
nt

S

3

ot

£
|

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

C.

23

3) Menemukan Solusi
Selama menentukan solusi, siswa dan guru melalui berbagai
cara untuk benar- benar memilih satu solusi yang tepat dan
relevan dengan masalah. Guru dan siswa memerlukan berbagai
pertimbangan untuk memutuskan solusi yang logis.
Sintaks Model Pembelajaran Creative Problem Solving
Sintak model pembelajaran CPS berdasarkan kriteria
OFPISA model Osborn-Parnes dalam buku Huda sebagaimana
dikutip Isrok’atun dan Rosmala sebagai berikut. *3
1) Objective Finding
Tahap awal model pembelajaran CPS  yakni
mendiskusikan suatu permasalahan yang diajukan guru, dan
mem-branstorming sejumlah tujuan atau sasaran yang bisa
digunakan untuk kerja kreatif siswa. Selama proses ini, siswa
diharapkan bisa membuat suatu konsesus tentang sasaran yang
hendak dicapai oleh kelompoknya.
2) Fact Finding
Tahap kedua yakni proses menemukan fakta. Pada tahap
ini siswa mendaftar akta apa saja yang diketahui dan
berhubungan dengan situasi tersebut, untuk menemukan
informasi yang tidak diketahui namun berhubungan penting

dengan situasi atau masalah yang sednag diidentifikasi. Siswa
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diberi waktu untuk melakukan refleksi mengenai fakta apa saja
yang relevan dengan permasalahan. Dengan demikian, pada
tahap kedua ini terjadi proses berpikir divergen dan konvergen.
Proses Dberpikir divergen terlihat pada saat proses
mengemukakan berbagai macam fakta yang diungkapkan siswa.
Proses mempertimbangkan dan memutuskan apa saja yang
merupakan fakta terpenting merupakan suatu proses berpikir
konvergen.
Problem Finding

Tahap selanjutnya yaitu menemukan masalah. Siswa
mengidentifikasi seluruh kemungkinan pernyataan masalah, dan
kemudian memilih apa yang paling penting atau yang mendasari
masalah. Siswa mendefinisikan kembali me ngenai
permasalahan agar siswa benar-benar memahami masalah
sehingga memungkinkan untuk menemukan solusi yang jelas.
Teknik yang dapat digunakan siswa yakni dengan mem-
brainstorming beragam cara yang mungkin dilakukan untuk
semakin memperjelas sebuah masalah.
ldea Finding

Tahap keempat yaitu menemukan ide solusi untuk
memecahkan masalah. Siswa mengungkapkan berbagai macam
ide atau gagasan solusi atas masalah yang ditemukan. Setiap ide

atau gagasan siswa perlu diapresiasi dengan menuliskan setiap
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ide gagasan yang disampaikan oleh siswa, tidak peduli seberapa
relevan gagasan tersebut akan menjadi solusi. Setelah gagasan
solusi terkumpul, siswa melakukan diskusi untuk memilik
gagasan yang potensial dan tidak potensial sebagai solusi
masalah. Hal ini dilakukan dengan cara evaluasi cepat gagasan
yang sekiranya bisa menjadi pertimbangan solusi lebih lanjut.
Solution Finding

Tahap selanjutnya yakni tahap menemukan solusi. Pada
tahap ini dilakukan proses evaluasi bersama mengenai gagasan
atau ide solusi, yang memiliki potensi yang terbesar dalam
memecahkan masalah dengan cara sistematik Salah satu caranya
yaitu dengan memilih kriteria-kriteria yang dapat menentukan
seperti apa solusi yang terbaik. Kriteria ini dikoreksi kembali
sehingga menghasilkan gagasan yang pantas menjadi solusi atas

permasalahan yang dihadapi.

6) Acceptance Finding

Tahap terakhir model CPS ini yaitu tahap menemukan
penerimaan. Pada tahap ini siswa sudah mulai menerima suatu
solusi  masalah, menyusun rencana tindakan, dan
mengimplementasikan solusi tersebut. pada tahap akhir ini juga
siswa menggunakan tahap berpikir divergen dan konvergen
untuk memutuskan kembali bahwa solusi yang mereka

temukan sudah tepat.
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Menurut Shoimin yang dikutip dalam buku Rita, langkah-
langkah pelaksanaan model pembelajaran CPS dapat dijabarkan pada
tabel II. 2 berikut ini.>®

TABELIL. 2
LANGKAH-LANGKAH MODEL PEMBELAJARAN
CREATIVE PROBLEM SOLVING

Tahap Kegiatan
Tahap 1 Pendidik mengklarifikasi masalah meliputi
Klarifikasikasi pemberian penjelasan kepada siswa yang
Masalah sudah terbentuk ke dalam kelompok kecil

mengenai masalah yang diajukan agar
siswa dapat memahami penyelesaian yang

diharapkan.
Tahap 2 Pendidik memberikan kebebasan kepada
Pengungkapan siswa yang sudah terbentuk ke dalam
Pendapat kelompok kecil untuk mengungkapkan

pendapat tentang berbagai macam strategi
penyelesaian masalah.

Tahap 3 Pendidik mengarahkan siswa yang sudah
Evaluasi dan Pemilihan | terbentuk ke dalam kelompok kecil untuk
mendiskusikan pendapat-pendapat atau
strategi-strategi mana yang tepat untuk
menyelesaikan masalah.

Tahap 4 Pendidik  mengarahkan siswa yang
Implementasi terbentuk ke dalam kelompok kecil untuk
menentukan strategi mana yang dapat
diambil untuk menyelesaikan masalah,
kemudian menerapkan sampai menemukan
penyelesaian dari masalah tersebut.

Dalam buku Lestari dan Yudhanegara terdapat tahapan dari
model pembelajaran ini, yaitu:*’
1) Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok heterogen.
2) Pembelajaran diawali dari suatu masalah (problem) yang aktual

sesuai dengan materi pelajaran melalui tanya jawab lisan.
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37 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika.
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Siswa dalam kelompok mengidentifikasi permasalahan yang
tersedia dalam lembar kerja kelompok dengan fokus yang dipilih.
Siswa dalam kelompok mengidentifikasi pikiran sehingga muncul
gagasan orisinil untuk menentukan solusi.

Presentasi dilakukan oleh seseorang siswa wakil dari kelompok.
Diskusi kelompok untuk menyimpulkan kajian yang telah
disampaikan.

Berdasarkan pemarapan langkah-langkah pelaksanaan
model pembelajaran CPS tersebut, peneliti merujuk pada langkah-
langkah menurut Shoimin yang dikutip dalam buku Rita.
Kelebihan Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan
kekurangan. Saefullah mengemukakan sebagaimana dikutip
Isrok’atun dan Rosmala bahwa kelebihan model pembelajaran
creative problem solving yaitu:®
1) Siswa berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran

Partisipasi siswa menjadi pusat dalam pembelajaran.
Siswa melakukan kegiatan berpikir divergen dan konvergen.
Hal ini membantu siswa dalam mengonstruk materi secara
mandiri sehingga siswa memahami konsep, dan bukan
menghafal materi ajar. Selain itu, model ini juga dapat melatih

siswa dan mengembangkan kemampuan proses berpikir siswa.
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Dapat Menanamkan Rasa Sikap Ingin Tahu

Model pembelajaran CPS memberikan waktu kepada
siswa untuk mencoba mencari tahu mengenai suatu fakta. Rasa
ingin tahu siswa dapat meningkat dengan merangsang siswa
menggunakan suatu peristiwa yang menantang Siswa berusaha
untuk mencari tahu suatu masalah yang terkandung dalam
peristiwa yang disajikan, serta dapat merangsang siswa untuk
mencoba mencari solusi masalah dengan
mempertimbangkan berbagai hal.
Melatih Kemampuan Berpikir Siswa dalam Memecahkan
Masalah

Proses pembelajaran CPS menuntut siswa untuk
melakukan beberapa tahapan pemecahan masalah sebelum
memutuskan solusi yang tepat. Siswa mempertimbangkan
berbagai fakta dan data yang diperoleh untuk mengemukakan
solusi masalah.
Menumbuhkan Kerja Sama dan Interaksi Antarsiswa

Sikap tersebut diperlukan siswa sebagai makhluk sosial

untuk dapat saling membantu menyelesaikan suatu tugas.
Kemampuan interaksi juga bermanfaat untuk melatih siswa
dalam mengemukakan pendapatnya dengan cara yang baik.
Siswa juga mampu menghargai pendapat orang lain untuk

menambah suatu wawasan.
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Adapun menurut Fitriani dan Masita, kelebihan dari model
pembelajaran CPS ini adalah:
1) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan
2) Berpikir dan bertindak kreatif
3) Memecahkan masalah yang dihadapi secara realitis
4) Mengidentifikasikan dan melakukan penyelidikan
5) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan
6) Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat
7) Dapat membaut pendidikan sekolah lebih relevan dengan
kehidupan, khususnya dunia kerja.>
e. Kekurangan Model Pembelajaran Creative Problem Solving
Selain memiliki kelebihan, model ini juga memiliki beberapa
kekurangan, yang dijelaskan oleh Isrok’atun dan Rosmala yaitu :
1) Selama Pembelajaran Berlangsung maka Waktu Belajar Lebih
Lama
Pembelajaran CPS berlandaskan pada teori konstruktivisik.
Dalam membangun suatu materi secara mandiri oleh siswa
memerlukan beberapa tahap kegiatan belajar. Setiap tahapan
kegiatan belajar membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk
melanjutkan pada tahap belajar berikutnya. Untuk mengatasi

tantangan waktu tersebut, guru harus membuat rencana

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

39 Nur and Masita, Pengembangan Pembelajaran Matematika.
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pembelajaran yang detail, dengan alokasi waktu untuk setiap
tahapnya agar pembelajaran terlaksana dengan baik.
2) Beberapa Pokok Bahasan Sangat Sulit untuk Menerapkan Model
Pembelajaran CPS
Tidak semua materi pelajaran dapat dikemas dengan baik
melalui sebuah permasalahan. Mencari suatu permasalahan yang
menantang dan merangsang siswa untuk berpikir divergen dalam
menemukan solusi menjadi suatu pekerjaan yang sulit. Sebelum
guru menerapan model pembelajaran CPS,guru  harus
menentukan materi apa yang tepat supaya menjadi suatu
persoalan atau peristiwa menarik.*’
3. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional merupakan salah satu model yang
masih sering diterapkan oleh guru hingga saat ini. Menurut Sullivan dan
Melntosh dalam Nita Agustina, pemebalajaran konvensional yang
berlangsung dari guru ke siswa. Dalam pembelajaran konvensional
terlihat proses pembelajaran lebih banyak didominasi oleh guru
mentransfer ilmu, sementara siswa lebih pasif dalam menerima
informasi.*!
Sejalan dengan pendapatnya Wina Sanjaya dalam Ibrahim juga

menyatakan bahwa pada pembelajaran konvensional siswa ditempatkan

neny wisey| jiieAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

40 Isrok’atun and Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika.
41 Daryanto and Karim Syaiful, Pembelajaran Abad 21 (Yogyakarta: Gaya Media, 2017).



NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

31

sebagai objek yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif
yang pada umumnya penyampaian pelajaran menggunakan metode
ceramah, tanya jawab dan penugasan.*?

Pembelajaran  konvensioanl = memiliki  ciri-ciri ~ dalam
pelaksanaannya, diantaranya; siswa penerima informasi secara pasif,
belajar secara individual, pembelajaran bersifat abstrak dan teoritis,
perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik dan interaksi diantaranya

siswa kurang.*?

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

Berdasarkan  pendapat pakar mengenai pembelajaran
konvensional merupakan moel pembelajaran yang lebih cenderung
berpusat kepada guru bukan kepada siswa, sehiungga dalam proses
pembelajaran cenderung pasif.

4. Self Efficacy
a. Pengertian Self Efficacy
Menurut Bandura yang dikutip Hendriana dkk, kemampuan diri
merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam
mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan untuk mencapai
hasil yang ditetapkan.**

Maddux juga mengemukakan didalam buku Hendriana dkk,

AJISI3ATU ) DTWIR]S] 3]e]S
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;,J"‘ bahwa kemampuan diri adalah kepercayaan diri seseorang terhadap
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= 42 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008).

A 4 Daryanto and Syaiful, Pembelajaran Abad 21.
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kemampuannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam domain
dan keaadaan tertentu.*’

Adapun menurut Miliyawati yang dikutip Hendriana dkk,
bahwa kesuksesan individu anatara lain dapat ditentukan oleh
pandangan dirinya terhadap kemampuannya. Pandangan tersebut,
berkelanjutan, sulit diubah dan membudaya pada diri individu. Satu
jenis pandangan terhadap kemampuan dirinya yang dapat
mempengaruhi kesuksesan individu aadalah kemampuan diri (self
efficacy). lIstilah self efficacy melukiskan perilaku yang disertai
kedisiplinan dan upaya melakukan tindakan yang lebih bijak dan
sederhana.*®

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa self
efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap dalam dirinya untuk
mengendalikan, melaksanakan dan menampilkan reaksi yang
berhubungan dengan situasi yang dihadapi seseorang tersebut.
Indikator Self Efficacy

Bandura mengemukakan indikator kemampuan diri yang
dirinci dari ketiga dimensi kemampuan diri yang dikutip Hendriana
dkk, yaitu sebagai berikut.*’

1) Dimensi magnitude, yaitu bagaimana siswa dapat mengatasi

kesulitan belajarnya yang meliputi:

Neny wisey[ Jgiez(g uej[ng jo AJISISATU) DTWER]S] 3JB}§

4 Ibid.
% Tbid.
47 Tbid.
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Berpandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan tugas
Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas
Mengembangkan kemampuan dan prestasi

Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan

Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur

Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya.

Dimensi strength, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dalam

mengatasi kesulitan belajarnya, yang meliputi:

a)

Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi dengan
baik;

Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki

Kegigihan dalam menyelesaikan tugas

Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai hal
motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri untuk

pengembangan dirinya.

Dimensi generality yaitu menunjukkan apakah keyakinan

kemampuan diri akan berlangsung dalam domain tertentu atau

berlaku dalam berbagai macam aktivitas dan situasi yang meliputi:

a)

b)

Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir
positif,
Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai

kesuksesan; Suka mencari situasi baru
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¢) Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif; dan
d) Mencoba tantangan baru
Sedangkan Zarkasyi mengemukakan, bahwa indikator self efficacy
adalah sebagai berikut.*
1) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri
2) Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi
tugas-tugas yang sulit
3) Keyakinan terhadap kemampuan dalam mengahadapi tantangan
4) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang
spesifik

5) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa tugas

yang berbeda.

c¢.  Sumber-sumber Self Efficacy

Bandura mendalilkan empat sumber informasi self efficacy yaitu:
1) Pengalaman Otentik (pengalaman pribadi)

Pengalaman ini sangat mempengaruhi keyakinan diri
seseorang,karena keberhasilan atau kegagalan yang dialami
pada masa lalu akan menurunkan atau meningkatkan self
efficacy seseorang untuk pengalaman yang serupa di masa yang
akan datang.

2) Pengalaman Orang Lain

P

M JiieAg uejng jo AJISIaATU() DTWR]S] 3JB}§
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48 Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika, ed. Anna, 2nd ed. (Karawang:

Refika Aditama, 2015).
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Pengalaman tentang keberhasilan atau kegagalan orang
lain dapat dijadikan sumber informasi bagi seseorang untuk
memuat pertimbangan tentang sesuatu hal yang akan
dilakukannya. Jika seseorang menemukan situasi yang serupa
dengan pengalaman orang lain tadi.

Pendekatan Sosial-Verbal

Pendekatan yang dilakukan dengan cara meyakinkan
seseorang bahwa ia memiliki kemampuan untuk melakukan
sesuatu. Pernyataan negatif tentang kompetensi seseorang akan
berakibat buruk terhadap mereka yang kehilangan kenyakinan
diri.

Indeks Psikologis

Keaadan fisik dan emosi seseorang akan mempengaruhi
kemampuannya. Rasa kecemasan yang tinggi akan matematika
akan mempengaruhi kemampuannya. Stress, depresi, atau

tegang dapat dijadikan sebagai indikator kegagalan. *°

d. Pedoman Penskoran Self Efficacy

Pemberian skor pada angket self efficacy, peneliti menggunakan

skala likert yang dimodifikasi dari hartono yang disajikan dalam tabel

I1.3 berikut.”®

Jgiez(g uej[ng jo AJISISATU) DTWER]S] 3JB}§

4 Hafiziani Eka Putri et al., Kemampuan-Kemampuan Matematis Dan Pengembangan

Indtrumennya, ed. Fitri Nuraeni (Jawa Barat: UPI Sumedang Press, 2020).
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TABELIL 3
SKALA ANGKET SELF EFFICACY
Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif
Jawaban Butir Skor | Skor Jawaban Butir
Instrumen Instrumen
Sangat Setuju (SS) 5 1 Sangat Setuju (SS)
Setuju (S) 4 2 Setuju (S)
Ragu-ragu (RG) 3 3 Ragu-ragu (RG)
Tidak Setuju (ST) 2 4 Tidak Setuju (ST)
Sangat Tidak Setuju 1 5 Sangat Tidak Setuju
(STS) (STS)

Tahapan selanjutnya yaitu menyusun kategori atau
interpretasi skor. Adapun kategori atau kelompokkan self efficacy
tinggi, sedang, dan rendah dapat ditentukan berdasarkan pada kriteria

penilaian self efficacy pada tabel 11.4.°!

TABELIL. 4
KRITERIA PENGELOMPOKKAN SELF EEFICACY
Kriteria Keterangan
X=>X+SD Tinggi
X-SD<X < X+SD Sedang
X< X-SD Rendah

Hubungan Self Efficacy dengan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa

Berpikir kritis adalah proses pemikiran reflektif yang berfokus pada
memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan.>* Keberhasilan belajar
siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor baik dari dari dalam diri individu,

maupun dari luar individu. Faktor dari dalam individu diantaranya adalah self

)

neny wise§ jiledg uejng jo A3ISIaATuU) dIWIR]SHhIILIS

51 Ridwan Abdul Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013
arta: Bumi Aksara, 2018).
52 7akiah and Lestari, Berpikir Kritis Dalam Konteks Pembelajaran.



NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

|
nt

S

)

ot

£
|

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

37

efficacy. Self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
untuk mengendalikan kejadian-kejadian dalam kehidupannya.>

Pendapat diatas menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis secara
matematis dipengaruhi oleh keyakinan diri siswa. Karena kemampuan
berpikir kritis memerlukan keyakinan diri dalam memutuskan apa yang harus
dilakukan, maka keyakinan diri akan meningkatkan semangat seseorang
untuk memecahkan masalah dan sifat pantang menyerah dalam menghadapi
masalah yang ada.

Menurut penelitian yang dilakukan Nurazizah dan Nurjaman
kemampuan berpikir kritis siswa dalam sesuatu mata pelajaran adalah
bergantung kepada kemampuan akan dirinya (self efficacy). Siswa yang
memiliki sikap positif yakin akan kemampuan yang ia miliki bahwa ia dapat
menyelesaikan masalah atau persoalan yang dihadapi baik itu sulit maupun
sukar mereka cenderung bisa menemukan solusinya.>*

Hubungan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Model
Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dan Self Efficacy

Model pembelajaran creative problem solving merupakan salah satu
model operasional pemecah masalah, dimana kreativitas diterapkan dalam
proses pemecah masalah tersebut. Dalam model pembelajaran creative
problem solving siswa dituntut untuk berpikir kritis melalui bagaimana siswa

mengidentifikasi fakta dan memilih atau memutuskan informasi-informasi

) JiieAg uejpng jo AJISI3ATU() DTWR]S] 8J¥]S

53 Amir and Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika.
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yang relevan dengan masalah yang diberikan. Tidak hanya itu, siswa juga
dituntut untuk mampu mengevaluasi dari setiap ide atau gagasan yang
ditemukannya. Dengan adanya aktivitas-aktivitas seperti ini tentunya dapat
mendorong daya kemampuan berpikir kritis siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Untuk mencapai kemampuan berpikir kritis matematis dalam
pembelajaran matematika siswa memerlukan perilaku yang memadai salah
satunya keyakinan diri (self efficacy). Self efficacy adalah kepercayaan
seseorang terhadap kemampuannya dalam mengkoordinasikan keterampilan
dan kemampuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sehingga individu
tersebut mampu mengatasi rintangan dalam mencapai tujuan yag

diharapkannya.

B. Penelitian Relevan

GRLEES
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Dalam hal ini, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang dianggap

@ relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Beberapa karya ilmiah tersebut

akan penulis paparkan sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Nely, Sanapiah, dan Zainal dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 2
Kopang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan
berpikir kritis matematis siswa melalui model pembelajaran CPS pada siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Kopang. Penelitian ini menngunakan metode quasi

eksperimen. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran
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CPS berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa dalam memecahkan persoalan matematika. Melalui model
pembelajaran CPS dapat memfasilitasi siswa untuk saling berdiskusi dan
bekerjasama dalam kelompok untuk memecahkan permasalahan yang
diberikan oleh guru.>> Relevansinya dengan penelitian yang saya lakukan
adalah penerapan model pembelajaran CPS untuk melihat pengaruhnya
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Selanjutnya penelitian menggunakan model pembelajaran CPS juga pernah
digunakan oleh Lufrensia, Suprapto, dan Theresia dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran CPS terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa di Kelas VII SMP Swasta Teladan Pematang Siantar”. Penelitian
tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CPS
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa di kelas VII SMP
Swasta Teladan Pematang Siantar. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian Quasi Eksperimen. Dari hasil penelitian tersebut menyatakan
model pembelajaran creative problem solving berpengaruh kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Karena model pembelajaran CPS
merupakan salah model pembelajaran yang mengunakan metode diskusi
dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Maka perubahan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa terlihat dari siswa semakin aktif dalam

pembelajaran saat menyampaikan pendapat mengenai pembelajaran. Siswa
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2_ OPANG,” Jurnal Media Pendidikan Matematika “J-MPM” 3, no. 1 (2015): 1-7.
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mengemukakan gagasan atau ide mengenai pembelajaran yang dilakukan,
menjawab dan menyelesaikan permasalahan lebih kritis, sehingga terbukti
penggunaan model pembelajaran CPS sangat mempengaruhi proses
pembelajaran.’® Relevansinya dengan penelitian yang saya lakukan adalah
penerapan model pembelajaran CPS untuk melihat pengaruhnya terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

Selain itu juga ada penelitian yang dilakukan oleh Sonta Maria dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran CPS Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Pada Materi Relasi dan Fungsi”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CPS terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa pada materi relasi dan fungsi dan respon
siswa terhadap model pembelajaran CPS. Penelitian ini meruapakan
penelitian Quasi eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan model
pembelajaran CPS mempunyai hubungan yang cukup kuat terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa, dan terdapat pengaruh model
pembelajaran CPS. Respon siswa juga menunjukkan sangat positif terhadap
model pembelajaran CPS.’’ Relevansinya dengan penelitian yang saya
lakukan adalah penerapan model pembelajaran CPS untuk melihat

pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
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Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Mohammad, Dwijanto , dan
Rahayu dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaran Creative Problem
Solving Berbantuan CD Pembelajaran Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran CPS berbantuan CD pembelajaran terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Metode pengumpulan data yang digunakan
yakni dokumentasi, tes, dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan model
pembelajaran CPS berbantuan CD pembelajaran efektif dalam penyampaian
materi pokok jarak pada dimensi tiga kelas X SMA N 1 Sulang tahun ajaran
2012/2013.°® Relevansinya dengan penelitian yang saya lakukan adalah
penerapan model pembelajaran CPS untuk melihat pengaruhnya terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Tetapi yang membedakannya terletak
pada penggunaan CD dalam penyampaian materinya.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Laela, Luvy, dan Heris yang
berjudul “Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematik Siswa SMP”. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan
menelaah secara mendalam tentang pengaruh self efficacy terhadap
kemampuan berpikir kritis matematik siswa SMP. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional dengan
pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

kemampuan berpikir kritis matematik siswa SMP dipengaruhi positif oleh
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self efficacy. Siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi dalam
matematika cenderung lebih kritis yaitu memiliki ide yang banyak dan lebih
berani dalam mengambil keputusan untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada serta dapat memberikan penjelasan terhadap apa yang sudah
dibuktikan.’® Relevansinya dengan penelitian yang saya lakukan adalah
penggunaan self efficacy untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rahmad, Dayangku, dan
Mustamin yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Peserta Didik SMP Ditinjau dari Self Efficacy”. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
kelas VIII ditinjau dari self efficacy. Jenis penelitian ini adalah eksploratif
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa: siswa dengan self efficacy tinggi memiliki KBKM yang sangat
Penelitian selanjutnya yaitu berjudul “Pengaruh Self Efficacy Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa SMP”, siswa dengan self
efficacy sedang memiliki KBKM yang cukup baik; dan siswa dengan self
efficacy rendah memiliki KBKM yang kurang baik. Dari hasil ini, guru
disarankan memperhatikan aspek self efficacy peserta didik dalam upaya

melatih kemampuan berpikir kritis matematis.®® Relevansinya dengan
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©)

QJJ: penelitian yang saya lakukan adalah penggunaan self efficacy untuk melihat
-

g. pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Q;;S. Sedangkan untuk hubungan self efficacy dengan kemampuan berpikir kritis
; matematis pernah diteliti oleh Sinta dan Adi yang berjudul “Analisis
; Hubungan Self Efficacy Terhadap Berpikir Kritis Matematis Siswa Pada
g’ Materi Lingkaran”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
% self efficacy terhadap kemampuan berpikir matematis pada materi lingkaran
E;? siswa SMP. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif
=

kualitatif. . Hasil penelitian didapat kesimpulan: tingkat kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dalam penyelesaian soal masih tergolong
rendah, kesulitan siswa pada umunya belum memahami soal dan prakonsep
cukup rendah, kurangnya rasa percaya akan kemampuan yang dimiliki
siswa. Terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.’’ Relevansinya dengan
penelitian yang saya lakukan adalah penggunaan self efficacy untuk melihat
hubungannya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya dan penelitian
hubungan antara self efficacy dengan kemampuan berpikir kritis matematis
yang menunjukkan hubungan yang signifikan. Maka sangat memungkinkan

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan
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menggunakan model pembelajaran creative problem solving (CPS) ditinjau

Adapun konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini yaitu
Ependekatan pembelajaran Creative Problem Solving yang diterapkan pada
v

g’pembelaj aran matematika siswa SMP dan kemampuan berpikir kritis matematis

Berpikir kritis matematis adalah kemampuan untuk menganalisis,

mengevaluasi, dan memecahkan masalah matematika dengan cara yang

sistematis, logis, dan rasional. Kriteria penilaian kemampuan berpikir

kritis matematis berdasarkan indikator yang peneliti gunakan

terangkum seperti Tabel I1.5 berikut:

0 TABEL I1.5

- RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
i Indikator Keterangan Skor
:.—_ Interprestasi | Tidak menulis diketahui dan yang ditanyakan 0
= Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 1
A dengan tidak tepat.

g Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau | 2
e yang ditanyakan saja dengan tepat.

o Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat | 3
s tetapi kurang lengkap

< Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal | 4
=8 dengan tepat dan lengkap

g’ Analisis Tidak membuat model matematika dari soal yang | 0
= diberikan

= Membuat model matematika dari soal yang | 1
féﬁ diberikan tetapi tidak tepat

g Membuat model matematika dari soal yang | 2
g diberikan dengan tepat tanpa memberi penjelasan.

2

s

=

%]

c
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Membuat model matematika dari soal yang
diberikan dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam
penjelasan.

Membuat model matematika dari soal yang
diberikan dengan tepat dan memberi penjelasan
yang benar dan lengkap.

Evaluasi Tidak menggunakan strategi dalam
menyelesaikan soal.
Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak
lengkap dalam menyelesaikan soal
Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, tetapi tidak lengkap atau
menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi
lengkap dalam menyelesaikan soal.
Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap tetapi melakukan
kesalahan dalam perhitungan atau penjelasan.
Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam
melakukan perhitungan/penjelasan

Inferensi Tidak membuat kesimpulan

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak
sesuai dengan konteks soal.

Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun
disesuaikan dengan konteks soal.

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan
konteks tetapi tidak lengkap.

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan
konteks soal dan lengkap.

"2. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

Model pembelajaran Creative Problem Solving sebagai variabel

bebas yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada model pembelajaran

Creative Problem Solving sebagai berikut:

a. Kegiatan Pendahuluan

1) Mengucapkan salam dan absensi siswa
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2) Apersepsi : Guru mengingatkan kembali materi yang berhubungan
dengan materi yang dipelajari

3) Menyampaikan materi yang akan dipelajari.

4) Menyampaikan tujuan pembelajaran.

5) Menginformasikan langkah- langkah pembelajaran yang digunakan.

6) Memberikan motivasi kepada siswa dengan memberikan penjelasan
tentang pentingnya materi ini.

7) Membentuk kelompok dan mempersilahkan siswa duduk sesuai

dengan kelompoknya masing masing.

b. Kegiatan Inti

1) Tahap Klarifikasi Masalah
a) Guru menyajikan materi pembelajaran dengan menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik. Guru mengajukan suatu masalah
kepada siswa dan memancing siswa untuk menanyakan hal yang
belum jelas.
b) Guru membimbing siswa untuk menemukan elemen kunci dari
permasalahan yang diajukan.
2) Tahap Pengungkapan Gagasan
a) Guru memberikan  kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan berbagai pendapat sebanyak-banyaknya tentang
bermacam cara penyelesaian soal.
b) Guru mengarahkan siswa agar memahami tentang penyelesaian

seperti apa yang diharapkan.
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3) Tahap Evaluasi dan Pemilihan

a) Guru mengarahkan setiap kelompok mendiskusikan pendapat
mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah.

b) Siswa mengevaluasi kemungkinan dengan mendiskusikan
pendapat mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah.

4) Tahap Implementasi

a) Siswa mendiskusikan dan menuliskan pendapat yang sudah
dipilih sebagai solusi pemecahan masalah.

b) Guru  mempersilahkan  perwakilan = kelompok  untuk
mengkomunikasikan solusi yang tepat dalam pemecahan masalah
kepada kelompok lain, dan secara bersama sama mengecek
kebenaran dari penyelesaian soal tersebut.

c. Kegiatan Penutup
1) Guru bersama dengan siswa menarik kesimpulan dari pembelajaran
yang telah dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan untuk
menguatkan siswa tentang materi yang telah disampaikan.
2) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.
3. Self Efficacy
kemampuan diri adalah kepercayaan diri seseorang terhadap
kemampuannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam domain

dan keadaan tertentu.
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a. Dimensi magnitude, yaitu bagaimana siswa dapat mengatasi

kesulitan belajarnya yang meliputi:

1)
2)
3)
4)
S)

6)

Berpandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan tugas
Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas
Mengembangkan kemampuan dan prestasi

Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan

Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur

Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya.

b. Dimensi strength, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dalam

mengatasi kesulitan belajarnya, yang meliputi:

D
2)
3)
4)
5)

6)

Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi dengan baik;
Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki

Kegigihan dalam menyelesaikan tugas

Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai hal
motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri untuk

pengembangan dirinya.

c. Dimensi generality yaitu menunjukkan apakah keyakinan

kemampuan diri akan berlangsung dalam domain tertentu atau

berlaku dalam berbagai macam aktivitas dan situasi yang meliputi:

1)

2)

Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir positif,
Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai

kesuksesan; Suka mencari situasi baru



NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

|
nt

B

)
&
)

(R

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

49

3) Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif; dan
4) Mencoba tantangan baru
Dalam penelitian ini self efficacy dikelompokkan kedalam tiga

kategori, yaitu self efficacy tinggi, sedang, dan rendah.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap
permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Berdasarkan uraian diatas,
untuk mengetahui pengaruh model Creative Problem Solving terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari Self Efficacy dapat
dirumuskan hipotesis, yaitu:

Hipotesis I

Ho :Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara
siswa yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem
Solving dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

H. :Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa
yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving
dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Hipotesis 11

Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
berdasarkan self efficacy tinggi, sedang, dan rendah.

Ha:  Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa

berdasarkan self efficacy tinggi, sedang, dan rendah.
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Hipotesis I1T

Ho: Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Creative Problem
Solving yang ditinjau dari Self Efficacy terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis siswa.

Ha: Terdapat interaksi antara model pembelajaran Creative Problem Solving
yang ditinjau dari Self Efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa.

Definisi yang dioperasionalkan dalam penelitian ini meliputi
penerapan model Creative Problem Solving sebagai variabel bebas,
kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebagai variabel terikat dan Self

Efficacy sebagai variabel moderator.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kuantitatif.
Menurut Sugiyono metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara rendom,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan®. Penelitan ini sesuai dengan metodologi kuantitatif
yang mengutamakan pengukuran yang tepat, analisis data yang objektif,
dan pengujian hipotesis melalui uji statistik. Jenis penelitian ini adalah
quasi eksperimen.

Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan factorial experiment design
dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang
mempengaruhi suatu perlakuan. Dimana pada desain ini terdapat dua

kelompok dipilih secara random, kemudian masing-masing kelompok

nery wideyy jiieAg uejng jo AJISISATU() DTUIB[S] 3]B}§

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 22nd ed. (Bandung:
abeta Bandung, 2015).

51



NVIH VASNS NIN

l 1
Il’

S

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

)

s

h

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Ag uejng jo AJISIaATU() DTWR]S] 3JB}§

52

diberi pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Pretest
bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa
sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan posttest bertujuan untuk
mengetahui keberhasilan proses pembelajaran.

Rancangan penelitian factorial experiment design ini dipilih
karena dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat pengaruh model
creative problem solving terhadap  kemampuan berpikir kritis
matematis. Juga melihat pengaruh self efficacy tinggi, sedang dan
rendah sebagai variabel moderator terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis serta melihat interaksi dari model creative problem solving
(CPS) dan self efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.
Rancangan ini dapat dilihat pada Tabel III.1 berikut.%

TABEL III.1
DESAIN FAKTORIAL ANTARA KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS MATEMATIS DENGAN SELF EFFICACY SISWA

Self Efficacy Tinggi Sedang | Rendah
Siswa Kelas (By) (B (B3)
Kemampuan Eksperimen (A1) AiB: AiB; AiBs
berpikir kritis Kontrol (A2) AsB; AsB» AsB;
matematis siswa
(sumber: Hartono)

Keterangan:

A = Kemampuan berpikir kritis matematis siswa

Ay = Kemampuan berpikir kritis matematis siswa terhadap model

pembelajaran Creative Problem Solving (Eksperimen)

As = Kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa terhadap
pembelajaran langsung (Kontrol)

B = Self Efficacy

B = Self Efficacy tinggi

B> = Self Efficacy sedang

B3 = Self Efficacy rendah

nery uugvéi jrIe

rmedia, 2019).

rip Tisngati, Model-Model Anava Untuk Desain Faktorial 4 Faktor (Bojonegoro: Pustaka
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= Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan self efficacy
tinggi yang diajarkan dengan model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS).
= Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan self efficacy
sedang yang diajarkan dengan model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS).
= Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan self efficacy
rendah yang diajarkan dengan model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS).
= Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan self efficacy
tinggi yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung.
= Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan self efficacy
sedang yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung
= Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan self efficacy
rendah yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung.

Dari desain di atas dapat dijelaskan bahwa ada dua kelompok yaitu

kelas eksperimen atau kelompok kemampuan berpikir kritis matematis

siswa terhadap model pembelajaran CPS (A1), dan kelas kontrol atau

kelompok kemampuan berpikir kritis matematis siswa terhadap model

pembelajaran konvensional (Az). Dalam masing-masing kelompok

tersebut, terdapat tiga kelompok self efficacy siswa yaitu self efficacy

tinggi (B1) , self efficacy sedang (B:), dan self efficacy rendah (B3).

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Negeri 17 Dumai yang beralamat di jalan Rajawali Kel. Kampung Baru,

Kec.Bukit Kapur, Kota Dumai, Riau.. Penelitian dilaksanakan pada semester

genap TA 2024/2025 dengan menyesuaikan jadwal pelajaran matematika yang

ada di SMPN 17 Dumai. Berikut ini rangkaian pelaksanaan selama kegiatan

penelitian.
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TABEL I11.2
PELAKSANAAAN KEGIATAN PENELITIAN
Waktu Jenis Kegiatan
Pelaksanaaan
28 Juni — 8 Proses bimbingan proposal
November 2024
11 November 2024 ACC proposal untuk diseminarkan
5 Desember 2024 Seminar proposal
20 Desember 2024 ACC revisi seminar proposal
18 Maret ACC instrument
9 Mei 2025 Uji coba soal dan angket
14 Mei 2025 Memberikan soal pretest di kelas eksperimemn
14 Mei 2025 Memberikan soal prettest di kelas kontrol
19 — 28 Mei 2025 Pelaksanaan pembelajaran penelitian
2 Juni 2025 Memberikan soal posttest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol
2 Juni 2025 Selesai urusan disekolah
18 Maret —7 Juni | Proses pengolahan dan analisis data hasil penelitian
2025

Proses bimbingan skripsi dan penyusunan laporan

Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di

SMP Negeri 17 Dumai tahun ajaran 2024/2025 sebanyak 92 siswa yang

terbagi menjadi 3 kelas yaitu VIII;, VIII,, dan VIII;.

2. Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik

probability sampling, yaitu dengan pengambilan sampel acak berklaster

(cluster random sampling). Pengambilan sampel acak berklaster mirip

dengan pengambilan sampel acak sederhana. Perbedaannya adalah

bahwa yang dipilih secara acak adalah kelompok dan bukan individu.
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Penggunaan cluster random sampling disebabkan karena terikat dengan
design penelitian yang digunakan, yaitu factorial experimental design,
dimana pengambilan sampel harus dilakukan secara random. Selain itu,
karena penelitian dilakukan disekolah, maka tidak memungkinkan
untuk mengacak siswa.

Teknik cluster random sampling dilakukan setelah ketiga kelas
dinyatakan normal, homogen, dan tidak terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis matematis berdasarkan perhitungan prefest. Untuk
perhitungan uji normalitas menggunakan uji Chi kuadrat dapat dilihat
pada Lampiran 29 sampai 31. Untuk uji homogenitas kemampuan
berpikir kritis matematis menggunakan uji Bartlet dapat dilihat pada
Lampiran 32. Setelah analisis data awal menunjukkan bahwa ketiga
kelas normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan uji anova satu
arah untuk melihat apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis atau tidak antara kelas VIII;, VIII», dan VIII3 Hasil perhitungan
dapat dilihat pada Lampiran 33. Karena data ketiga kelas menunjukkan
normal, homogen dan tidak adanya perbedaan langkah selanjutnya
menentukan 2 kelas yang akan dijadikan kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah
dengan mengambil dua kelas yang dipilih secara random (spin), yaitu
kelas VIII.; sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran CPS, dan kelas VIII; sebagai kelas

kontrol dengan model pembelajaran konvensional.
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. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel penelitian, yaitu :

1. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi variabel
terikat dalam suatu penelitian.* Variabel bebas pada penelitian ini
adalah model creative problem solving.

Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
variabel bebas.®® Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kemampuan berpikir kritis matematis.

Variabel Moderator

Variabel moderator di penelitian ini yaitu self efficacy
(kemampuan diri) siswa. Variabel moderator merupakan variabel lain
yang dianggap berpengaruh terhadap variabel terikat tetapi tidak

mempunyai pengaruh utama.®

Teknik Pengumpulan Data

1. Tes

Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan

inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau
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84 Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh Dan Analisis Data Dengan Program/Lisrel
am Penelitian, 1st ed. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2015).

%5 Tbid.

% Tbid.



NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

|
nt

S

)

ot

£
|

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

57

kelompok.®” Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pretest dan posttest.
Pretest dilakukan sebelum digunakannya model pembelajaran Creative
Problem Solving dikelas eksperimen dan pembelajaran konvensional
dikelas kontrol. Adapun posttest dilakukan setelah pembelajaran telah
dilaksanakan. Pada penelitian ini pengumpulan data dengan tes uraian
yang dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis
siswa.

2. Angket (kuesioner)

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responsden untuk dijawabnya.®® Angket digunakan untuk
memperoleh data mengenai aspek afektif siswa. Pada penelitian ini,
angket digunakan untuk mengukur tingkat self efficacy siswa.

3. Observasi

Observasi digunakan peneliti untuk mengamati kegiatan
pembelajaran guru dan siswa menggunakan model pembelajaran CPS.
Observasi juga dilaksanakan oleh seorang pengamat, yaitu guru mata
pelajaran matematika disekolah untuk mengamati kegiatan yang

dilakukan peneliti dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

JifeAg uejng jo A}ISI2ATU) DTWE]S] 3}®}S

%7 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, 4th ed., vol. 4 (Depok: PT RAJAGRAFINDO
PERSADA, 2020).
88 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.
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Instrumen Penelitian

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, maka

instumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Perangkat Pembelajaran

a.

Alur Tujuan Pembelajaran
Alur tujuan pembelajaran adalah rangkaian tujuan pembelajaran

yang disusun secara logis menurut urutan pembelajaran sejak awal
hingga akhir suatu fase. Alur ini disusun secara linear sebagaimana
urutan kegiatan pembelajaran yang dilakukan dari hari ke hari. Untuk
lebih jelasanya, alur tujuan pembelajaran yang peneliti buat dapat
diliat pada Lampiran 1.
Modul Ajar

Modul ajar merupakan perangkat atau pembelajaran atau
rancangan pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang
diaplikasikan untuk menggapai standar kompetensi yang telah
ditetapakan. Modul ajar mempunyai peran utama untuk menompang
guru dalam merancang pembelajaran. Modul ajar merupakan
penjabaran dari alur tujuan pembelajaran. Modul ajar disusun sesuai
dengan fase atau tahap perkembangan siswa. Pada kurikulum merdeka
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) telah digantikan dengan
modul ajar.

Sebelum digunakan, modul ajar terlebih dahulu dilakukan

validasi oleh dosen pembibing dan guru mata pelajaran matematika.
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Tujuan validasi modul ajar ini adalah untuk mengetahui apakah modul
ajar sesuai sesuai dengan kurikulum dan model pembelajaran yang
digunakan dan sekaligus memperoleh gambaran apakah modul ajar
dapat diimplementasikan oleh guru dengan baik. Untuk lebih jelasnya,
modul ajar yang dibuat oleh peneliti dapat dilihat pada Lampiran 2.
Lembar Permasalahan CPS

Lembar permasalahan CPS adalah lembar yang digunakan
oleh siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
CPS. Pada lembar ini terdapat dua permasalahan yang disusun
berdasarkan karakteristik dari CPS. Siswa dipersilahkan untuk
mengungkapkan jawaban atas persoalan yang diberikan pada kolom
yang telah disediakan. Untuk lebih jelasnya, lembar permasalahan

yang dibuat oleh peneliti dapat dilihat pada Lampiran 2.

Instrumen Pengumpulan Data

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, maka

instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Soal tes yang diberikan yaitu soal pretest dan soal posttest.
Soal pretest kemampuan berpikir kritis matematis dilakukan sebelum
pembelajaran berlangsung. Soal posttest kemampuan berpikir kritis
matematis dilakukan di akhir penelitian untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis matematis siswa setelah diberikan perlakuan pada

penelitian ini. Soal posttest yang diberikan berbentuk uraian.
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Soal posttest dibuat berdasarkan indikator kemampuan
berpikir kritis matematis yang digunakan dalam penelitian ini.
Sebelum dilakukan posttest, peneliti juga membuat kisi - kisi soal,
alternatif jawaban dan rubrik penskoran terhadap soal posttest

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

Sebelum instrumen tes diberikan kepada objek penelitian, soal
tersebut diuji cobakan pada kelas XI. Instrumen yang digunakan untuk

mengukur harus memenuhi persyaratan. Adapun persyaratan tersebut

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

harus melakukan analisis terhadap soal yang diuji coba. Analisis
tersebut antara lain sebagai berikut:

1) Validitas Butir Soal
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Menurut Arikunto yang dikutip Riduwan bahwa, validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau
kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah.®® Valid berarti isntrumen tersebut

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.”
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Menguji validitas butir tes berguna untuk melihat sejauh mana
setiap butir tes dapat mengukur kemampuan siswa. Validitas butir
ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap item
dengan skor total yang telah diperoleh siswa. Adapun rumus

korelasi Product Moment Pearson sebagai berikut:”!
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] % Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Tesis, ed. Akdon and Zainal Arifin, 10th ed.
(Bandung: Alfabeta, 2014). Ibid.
0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Ibid.
"I Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013). Ibid.
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N nEXy;) — (2X).(ZY))
hitung :\/{(n.ZXiZ— (x)?). (n.ZY;% — (ZY)?)}

Keterangan :

thinng = koefisien korelasi
XXi = Jumlah skor item
XYi = Jumlah seluruh item
n = Jumlah koresponden

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus:

rvyn—2

thitung = 7=

Keterangan:

t= l’lﬂal thitung

r = koefisien korelasi hasil 1 hitung

n = Jumlah responden
Distribusi (tabel t) untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk =n -2)
Dengan ketentuan :

Jika thing < tabel berati valid, sebaliknya

thitung > trabel berarti tidak valid

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran

mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut.”
TABELIIL 3
KRITERIA VALIDITAS

Koefisien Korelasi Intreprestasi

Korelasi Validitas
0,90<r<1,00 Sangat Tinggi Sangat Baik
0,70<r<0,90 Tinggi Baik
0,40 <r<0,70 Sedang Cukup Baik
0,20<r<0,40 Rendah Buruk

r<0,20 Sangat Rendah Sangat buruk

(Sumber: Karunia Eka Lestari)
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TABELIII. 4
HASIL VALIDITAS SOAL UJI COBA
Nomor Keterangan
Soal thitung ttabel Kriteria Simpulan
1 7,65 1,70113 | Sangat tinggi Valid
2 5,10 1,70113 Tinggi Valid
3 3,19 1,70113 | Cukup Tinggi Valid
4 2,49 1,70113 | Cukup Tinggi Valid
5 4,29 1,70113 Tinggi Valid
6 5,09 1,70113 Tinggi Valid
7 3,26 1,70113 | Cukup Tinggi Valid

(Sumber: Hasil Penelitian)

2)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 7 soal
valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Data
lengkapnya terdapat pada Lampiran 10.

Realibitas Butir Soal

Realibilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik terhindar dari sifat
tendensius yang mengarahkan responden untuk memilih
jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat
dipercaya, artinya datanya memang benar sesuai dengan
kenyataan, walaupun diambil berulangkali, akan tetap sama.

Dengan demikian, realiabel menunjuk pada tingkat keandalan
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sesuatu. Realiabel, artinya dapat dipercaya, karena dapat
diandalkan.”

Proses perhitungan reabilitas pada penelitian ini
menggunakan langkah-langkah metode Alpha:’*

Langkah 1 : Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan

rumus:
2 _ (Exp?
-
o) N
Keterangan :
Si = Varians skor tiap-tiap item
XX? = Jumlah kuadrat item Xi
(£Xi)? = Jumlah item Xi dikuadratkan
N = Jumlah responden

Langkah 2 : Kemudian menjumlahkan Varians semua item
dengan rumus:
2Si=S1+S2+ S35 Sn

Keterangan :
> Si= Jumlah varians semua item

S1,S2,S3..n= Varians item ke-1,2,3....n
Langkah 3 : Menghitung Varians total dengan rumus :
2
IXZ - —(”I(Vt)
St =
N
Keterangan :
St = Varians total
TX? = Jumlah kuadrat X total
(ZXt)? = Jumlah X total dikuadratkan
N = Jumlah responden

1eLg uelng jo AJISISATU() dDIUIB[S] 3]B}§

3 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press, 1st ed. (Yogyakarta:

SBKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2021), https://idr.uin-antasari.ac.id/10670/1/PENGANTAR
METODOLOGI PENELITIAN.pdf.
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74 Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Tesis.
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Langkah 4 : Masukkan nilai Alpha dengan rumus :
k XS
r1=-—).(1 — —

11= G, _ 1) ( Se

Keterangan :
111 = Nilai Realibilitas
2S; = Jumlah varians skor tiap-tiap
S¢ = Variabel total
k = Jumlah item
Langkah selanjutnya adalah membandingkan r hitung

dengan nilai r tabel, dengan menggunakan dr= N-2 dan taraf

signifikan 5%, maka kaidah keputusannya adalah:

Jika , rn > r¢ berarti reliabel.

Jika , rn < 1 berarti tidak reliabel.
Nilai  reliabilitas  yang  dihasilkan  kemudian

diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria dari Guilford

pada tabel tabel berikut:”

TABELIIIL. 5
KRITERIA REALIBILITAS

Koefisien Korelasi Intreprestasi

Korelasi Realibitas
0,90<r<1,00 Sangat Tinggi Sangat Baik
0,70<r<0,90 Tinggi Baik
0,40 <r<0,70 Sedang Cukup Baik
0,20<r<0,40 Rendah Buruk

r<0,20 Sangat Rendah Sangat buruk

(Sumber: Karunia Eka Lestari)

Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas

sebesar 0,760766 berada pada interval 0,70 < r < 0,90 maka

penelitian bentuk soal
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75 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika.
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menyajikan 7 soal berbentuk uraian dan diikuti oleh 30 siswa
memiliki reliabilitas tinggi dan interpretasi reliabilitas baik. Hasil
perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 11.
Tingkat Kesukaran Soal

Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan
derajat kesukaran suatu butir soal. Suatu butir soal dikatakan
memiliki indeks kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Rumus yang digunakan
£ 76

untuk indeks kesukaran adalah sebagai beriku

X
SMI

IK =

Keterangan :

IK = indeks kesukaran butir soal

X = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal

SMI = Skor maksimum Ideal, yaitu skor maksimum yang
akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan
tepat (sempurna).

Indeks kesukaran suatu butir soal diinterpretasikan dalam

kriteria sebagai berikut:”’

Tabel I11.6
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL
IK Interpretasi
1K =0,00 Terlalu sukar
0,00 <1K <0,30 Sukar
0,30 <1IK <0,70 Sedang
0,70 <IK < 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah

(Sumber: Karunia Eka Lestari)

neny wisey| jiieAg uejyng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

76 Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika.
77 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika.
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Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal uji coba

dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL II1.7
HASIL TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA
No. Butir Soal DP Interpretasi
1 0,83 Mudah
2 0,73 Mudah
3 0,50 Sedang
4 0,63 Sedang
5 0,30 Sukar
6 0,28 Sukar
7 0,27 Sukar

(Sumber: Hasil Penelitian)
Hasil perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 13.
Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (menguasai materi)
dengan peserta didik yang kurang pandai (kurang/tidak
menguasai materi).’s Daya pembeda dari sebuah butir soal adalah
kemampuan butir soal tersebut membedakan siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dengan
siswa kemampuan rendah. Tinggi atau rendahnya tingkat daya
pembeda suatu butir soal dinyatakan dengan indeks daya

pembeda (DP). Rumus indeks daya pembeda sebagai berikut:”

JeAg uejng jo A}ISIaATu() dSTWE[S] 31€}S
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‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e
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78 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, Prosedur, 1st ed. (Bandung: PT
aja Rosdakarya, 2014).
79 Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika.
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X,-X
pp=--2——%
SMI
Keterangan :

DP = indeks daya pembeda butir soal
X, = rata-rata jawaban siswa kelompok atas
Xp = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
SMI = Skor maksimum Ideal, yaitu skor maksimum yang
akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut
dengan tepat (sempurna)
Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan

indeks daya pembeda disajikan pada tabel berikut.*

Tabel 111.8
KRITERIA DAYA PEMBEDA
Nilai Interpretasi Daya Pembeda

0,70<DP<1,00 Sangat Baik

0,40 <DP<0,70 Baik
0,20<DP<0,40 Cukup

0,00 <DP<0,20 Buruk

DP < 0,00 Sangat Buruk

Hasil perhitungan daya pembeda terhadap lima butir soal uji
coba kemampuan berpikir kritis matematis dapat dilihat pada

Tabel berikut. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 12.

TABELIIL 9
HASIL DAYA PEMBEDA
No. Butir Soal DP Interpretasi

1 0,34 Cukup
2 0,34 Cukup
3 0,24 Cukup
4 0,07 Buruk
5 0,29 Cukup
6 0,47 Baik

7 0,19 Buruk

neny wise) JieAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

80 Tbid.
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validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda dari uji coba

soal kemmapuan berpikir kritis matematis yang digunakan untuk

instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL II1.10

REKAPITULASI HASIL UJI COBA KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

No | Validitas | Realibilitas | Tingkat Daya Keterangan
Kesukaran | Pembeda

1 Valid Mudah Cukup Digunakan

2 Valid Sedang Cukup Digunakan

3 Valid Sedang Cukup Digunakan
: Tidak

4 Valid Tinggi Sedang Buruk Dreak

5 Valid Sukar Cukup Digunakan

6. Valid Sukar Baik Digunakan
7. Valid Sukar Buruk . ek

Digunakan

(Sumber: Hasil Penelitian)
Berdasarkan hasil rekapitulasi di atas, dari 7 soal yang

dilakukan uji coba terlihat bahwa ketujuh soal valid, reliabel,
dengan tingkat kesukaran yang beragam mulai dari mudah hingga
sedang,dan sukar. Tetapi terdapat soal yang memiliki daya
pembeda yang buruk. Maka dari itu peneliti akan menggunakan
5 soal untuk menguji kemampuan berpikir kritis matematis siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu soal nomor 1,

nomor 2, nomor 3, nomor 5, dan soal nomor 6.
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b. Angket Self Efficacy

Lembar angket diberikan sebelum pembelajaran. Angket
digunakan untuk mengukur aspek afektif kemandirian belajar (Self
efficacy) siswa dalam proses pembelajaran. Pemberian skor pada angket
self efficacy, peneliti menggunakan skala likert yang dimodifikasi dari
t:8!1

Hartono yang disajikan pada tabel beriku

TABELIII. 11
SKALA ANGKET SELF EFFICACY

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif
Jawaban Butir Skor | Skor Jawaban Butir
Instrumen Instrumen
Sangat Setuju (SS) 5 1 Sangat Setuju (SS)
Setuju (S) 4 2 Setuju (S)
Ragu-ragu (RG) 3 %) Ragu-ragu (RG)
Tidak Setuju (ST) 2 4 Tidak Setuju (ST)
Sangat Tidak Setuju 1 5 Sangat Tidak Setuju
(STS) (STS)

(Sumber: Hartono)

Pengolahan data angket self efficacy dilakukan untuk
mengelompokkan setiap siswa berdasarkan data angket self efficacy
masing-masing. Untuk itu peneliti mengambil suatu kriteria untuk
menentukan self efficacy siswa. Kriteria pengelompokan self efficacy
siswa bisa dilihat pada Tabel berikut:

TABEL III. 12
KRITERIA PENGELOMMPOKKAN SELF EFFICACY SISWA

Kriteria Keterangan
X > (X+SD) Tinggi
(X-SD) < X <(X+SD) Sedang
X < (X-5D) Rendah

sef Jrrekg ueying jo A1s1aaTun SIWES] 33838
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artono, Metodologi Penelitian.
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Keterangan :

X = Skor Total

X = Rata-rata total
SD = Standar Deviasi

Nilai X didapatkan dengan rumus :

— X
.
n

Dan nilai SD didapatkan dengan rumus:

N CEOR
SD = -

Untuk mengetahui baik atau tidaknya instrumen yang digunakan,
maka instrumen dilakukan penganalisaan data untuk mengetahui
validitas reliabilitas. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam
penganalisaan instrumen adalah sebagai berikut:

1) Validitas Angket
Validitas butir angket self efficacy ditentukan dengan cara
mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total yang diperoleh
siswa. . Hal ini dilakukan dengan korelasi Product Moment Pearson

.82

sebagai berikut

Thi n(ZX:Y;) — (2X).2Y;)
hitng = EX 2— ()2) . (IY2 — (ZV)2))

Keterangan :

thinng = Koefisien korelasi
YXi = Jumlah skor item
XYi = Jumlah seluruh item
n = Jumlah koresponden

neny wise) JieAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

82 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian.
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Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus:

=<
N

n—

thitung = m

Keterangan:

t= l’lllal thitung

r = koefisien korelasi hasil 1 hitung

n = Jumlah responden
Distribusi (tabel t) untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk =n -2)
Dengan ketentuan :

Jika thing < tabel berati valid, sebaliknya

thitung = ttabel berarti tidak valid
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan oleh peneliti,

diperoleh hasil pada tabel berikut:

TABELIII.13
HASIL VALIDITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY

No.Butir Validitas Keterangan
th te Kriteria

1 6,2316 1,6991 Valid Digunakan
2 6,8126 1,6991 Valid Digunakan
3 7,4944 1,6991 Valid Digunakan
4 3,4401 1,6991 Valid Digunakan
5 1,8853 1,6991 Valid Digunakan
6 7,5916 1,6991 Valid Digunakan
7 3,0393 1,6991 Valid Digunakan
8 4,1880 1,6991 Valid Digunakan
9 2,3491 1,6991 Valid Digunakan
10 5,2563 1,6991 Valid Digunakan
11 3,6760 1,6991 Valid Digunakan
12 6,0785 1,6991 Valid Digunakan
13 4,6111 1,6991 Valid Digunakan
14 6,1490 1,6991 Valid Digunakan
15 6,1490 1,6991 Valid Digunakan
16 6,8553 1,6991 Valid Digunakan
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17 6,2836 1,6991 Valid Digunakan
18 6,6139 1,6991 Valid Digunakan
19 42261 1,6991 Valid Digunakan
20 4,8825 1,6991 Valid Digunakan

(Sumber: Hasil Penelitian)
Berdasarkan dari hasil data di atas, terdapat 20 butir angket

yang valid. Sehingga peneliti menggunakan 20 butir pernyataan
yang dijadikan pengukuran self efficacy siswa di kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 19.
Realibilitas Angket

Reliabilitas merupakan sesuatu instrumen yang cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen dikatakan baik bila
reliabilitasnya tinggi. Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki
reliabilitas tinggi, sedang atau rendah dapat dilihat nilai koefisien
reliabilitasnya dengan menggunakan langkah-langkah metode
Alpha:®3

Langkah 1 : Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan

rumus:
nx? - CX0*

Si ¥ sl
! N

Keterangan :
Si = Varians skor tiap-tiap item
TX? = Jumlah kuadrat item Xi
(£Xi)? = Jumlah item Xi dikuadratkan
N = Jumlah responden

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

8 Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Tesis.
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Langkah 2 : Kemudian menjumlahkan Varians semua item

dengan rumus:

2Si=S1+ S+ S5, Sn

Keterangan :
>Si= Jumlah varians semua item

S1, S2,S3...n= Varians item ke-1,2,3....n
Langkah 3 : Menghitung Varians total dengan rumus :
2
IXF - —(Z)I(Vt)
St -
N
Keterangan :
St = Varians total
TX? = Jumlah kuadrat X total
(ZXt)? = Jumlah X total dikuadratkan
N = Jumlah responden

Langkah 4 : Masukkan nilai Alpha dengan rumus :

k xS;
7’11=(E)-(1 S S_tl

Keterangan :
111 = Nilai Realibilitas
XS; = Jumlah varians skor tiap-tiap
S = Variabel total
k = Jumlah item

Langkah selanjutnya adalah membandingkan r hitung

dengan nilai r tabel, dengan menggunakan dr= N-2 dan taraf

signifikan 5%, maka kaidah keputusannya adalah:
Jika , rn > r; berarti reliabel.

Jika , rn < r; berarti tidak reliabel.
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Nilai  reliabilitas  yang

diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria dari Guilford

pada Tabel berikut:®*

TABEL I11.14

dihasilkan

KRITERIA REALIBILITAS

Koefisien Korelasi Intreprestasi

Korelasi Realibitas
0,90<r<1,00 Sangat Tinggi Sangat Baik
0,70<r<0,90 Tinggi Baik
0,40<r<0,70 Sedang Cukup Baik
0,20<r<0,40 Rendah Buruk

r<0,20 Sangat Rendah Sangat buruk

kemudian

(Sumber: Karunia Eka Lestari)

Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas
sebesar 0,9138854 berada pada interval 0,70 < r < 0,90 maka
instrumen angket self efficacy siswa dengan menyajikan 20 butir
pernyataan dan diikuti oleh 31 siswa memiliki reliabilitas tinggi dan
interpretasi reliabilitas baik. Hasil perhitungan lengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 20.

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa (Observasi)

Lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa digunakan untuk
mengamati aktivitas siswa dan guru ketika berlangsungnya
pembelajaran. Lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa ini disusun
berdasarkan langkah-langkah pembelajaran Creative Problem Solving.
Observasi

dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan

pencatatan. Checklist atau daftar cek adalah suatu daftar yang berisi

¥ JiieAg uejng jo AJISISATU) DTWR]S] 3JB}§
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estari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika.



NVIH VASNS NIN

|D:U

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

Vi

g

By

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nYijiw eydio yeqH @

nely eysng N

75

subjek dan aspek-aspek yang akan diamati. Lembar observasi pada
penelitian ini berupa lembar observasi aktivitas guru dan lembar
observasi aktivitas siswa yang dapat dillihat pada Lampiran 22 dan 24.

Sedangkan hasil rekapitulasi dapat dilihat pada Lampiran 23 dan 25.

G. Teknik Analisis Data

Sebelum melakukan uji hipotesis harus dilakukan uji prasyarat

terlebih dahulu.

Uji Prasyarat

Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas dan wuji

homogenitas.

a. Uji Normalitas

Penggunaan statistik parametris memiliki syarat, yaitu data setiap
variabel yang akan dianalisis haruslah berdistribusi normal. Oleh karena
itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu harus
dilakukan pengujian normalitas data. Untuk mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak dapat diuji dengan menggunakan statistik
uji Chi Kuadrat (X?).

Cara menguji X? pertama buatlah hipotesis berbentuk kalimat,
tetapkan tingkat signifikansi, hitunglah nilai X2 buatlah kaidah

keputusan yaitu jika X540, > XZaper » maka tolak Ho artinya signifikan,
carilah X3;,,,,, dengan X7, , yang terakhir simpulkan.*

Rumus yang digunakan untuk menghitung X? yaitu:

neny wise) JieAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

8 Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Tesis.
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Xzzz(fo_fe)z
fe

Dimana: X? = Nilai chi-kuadrat
fo = frekuensi yang diamati
fe = frekuensi yang diharapkan

Rumus mencari frekuensi teoritis (fe)

fo — Ik =31b)
2T

Dimana : fe = frekuensi yang diharapkan

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

Xfk = jumlah frekuensi pada kolom
Xfb =jumlah frekuensi pada baris
XT = jumlah keseluruhan baris atau kolom
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini diperlukan sebelum kita membandingkan
beberapa kelompok data. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah data
mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji homoenitas yang
digunakan pada penelitian ini adalah uji F dan uji Bartlet.
Uji F digunakan untuk melihat apakah data kelas eksperimen
dan kelas kontrol mempunyai varians yang homogen. Rumus uji F

adalah:®

varians terbesar

F . =
hitung varians terkecil

M JiieAg uejng jo AJISIaATU() DTWR]S] 3JB}§

8 Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh Dan Analisis Data Dengan Program/Lisrel
lam Penelitian.
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Harga Fhiumg selanjutnya dibandingkan dengan harga Fiapel
dengan dr pembilang n; — 1 dan dr penyebut no— 1 , yang mana n;
adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian terbesar dan n»
adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian terkecil. Bila

Fhitung lebih kecil dari Frabel untuk taraf signifikan 5% , maka data

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

yang dianalisis homogen, bila Fhiung lebih besar dari Fipel , maka
varian tidak homogen. Kaidah keputusan :

Jika Fhitumg > Frabel , berarti tidak homogen

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

Jika Fhitumg < Frabel , berarti homogen.
2. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat dilakukan uji hipotesis. Uji

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

hipotesis merupakan suatu proporsi atau jawaban sementara/dugaan
yang mungkin benar dan digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan
dari suatu masalah untuk penelitian. Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji Anova Dua Arah (Tivo-Way Anova). Uji statistik anova

dua jalan memilki ketentuan yaitu distribusi data harus normal dan

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

variansi homogen. Langkah-langkah uji Anova Dua Jalur :*’

a. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat

b. Membuat Ha dan Ho model statistik

c. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik

d. Mencari Jumlah Kuadrat Total (JKrt) dengan rumus:

2
JKr=3x2 - EXrS

87 Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Tesis.
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Mencari Jumlah Kudrat antar Group A (JKa) dengan rumus:

_ o2 (EXp)?
JKa=(525) - =

Mencari Jumlah Kuadrat antar Group B(JKg) dengan rumus:

_(x&B)?  EXn)?
JKs = (2525) - =

Mencari Jumlah Kuadrat antar Group A dan B (JKag) dengan

rumus:
2 2
TKap = (28482 CXD"  pe K
NnaAB N

Mencari Kuadrat Dalam (residu) antar group (KRp) dengan rumus:
JKp = JKt — JKA — JKp — JKaB

Mencari derajad kebebasan (dka ; dks ; dkag ; dkp ; dkr)
dka@aris)=b—A
dkpkorom) =k — A
dkasanteraksy = (dka) . (dks)
dkpresipu) = N — (b).(k)
dkrrotar)=N—1

Mencari Kuadrat Rerata antar group (KRa ; KRp ; KRag ; KRp)

dengan rumus;

_JKa . gRp.—Ke. _ JKas _JKp
KRa L KRg dkp ’ KRaB 1 P dan KRp 1

Mencari Fhutung (Fa ; FB ; FAB) masing-masing group dengan rumus:

KRy KRp
Fa=—=;Fg=—=;dan Fap =
AT Ry TB T RRy AB

KRB
KRp

Mencari nilai Fupel (Fa ; FB ; FaB) masing-masing group dengan

rumus
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Factabel) = Fa(a) (ak 4; dk D)
FB(tabe) = Fp(a) (dk B; dk D)

FaB(tabel) = Fap(a) (ak 4B ; dk p)

m. Menentukan Kaidah Pengujian

Jika Fhiwng > Fravel , maka tolak Ho artinya signifikan

Fhitng < Fravel , maka terima Ho artinya tidak signifikan.

H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah tahapan yang dilakukan selama proses

penelitian berlangsung. Secara garis besar, penelitian ini dilakukan melalui

tahap berikut:

1. Tahap Persiapan

a.
b.

w

-

%]

-~

(4]

) C.

w

&

g d.

i

(2]

c e.

=

| i

<

@ f.

-

o

=

Lt

[

=y

W .

~ g

—

-

%]

=

W

‘e

~ h.

B

=

=ty

=

Mengurus surat izin pra riset.

Melakukan studi pendahuluan atau pra riset untuk mengindentifikasi
masalah.

Menyusun proposal.

Melakukan seminar proposal penelitian.

Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar.

Membuat alur tujuan pembelajaran (ATP), modul ajar, dan
instrumen penelitian.

Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu modul ajar dapat
dilihat pada Lampiran 2 dan 3.

Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data yaitu:

o

nery ur

estari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika.
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1) Kisi-kisi dan soal uji coba pretest dan posttest kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran 6.

2) Kunci jawaban soal uji coba pretest dan posttest kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran 7.

3) Kisi-kisi uji coba angket self efficacy siswa dapat dilihat pada
Lampiran 15.

4) Angket uji coba angket self efficacy siswa dapat dilihat pada
Lampiran 16.

Mengkonsultasi ATP, modul ajar, dan instrumen penelitian kepada

dospem pembimbing.

Melakukan validasi instrumen soal tes uji coba kemampuan berpikir

kritis matematis.

Mengurus perizinan ke sekolah yang akan dijadikan tempat

penelitian di SMP Negeri 17 Dumai.

Membagikan instrumen uji coba tes kemampuan berpikir kritis

matematis dan angket self efficacy kepada kelas uji coba yaitu kelas

XI.1 SMP Negeri 17 Dumai.

Mengolah hasil uji coba instrumen tes kemampuan berpikir kritis

matematis dan angket self efficacy.

Menganalisis validitas, realibitas, indeks kesukaran dan daya

pembeda untuk soal uji coba kemampuan berpikir kritis matematis.

Untuk lebih jelasnya, perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 10,

11, 12, dan 13.
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Menganalisis validitas dan realibitas untuk angket uji coba self
efficacy. Untuk lebih jelasnya, perhitungan dapat dilihat pada
Lampiran 19 dan 20.

Menyususn kembali butir-butir angket self efficacy siswa yang telah
di uji coba untuk diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Memberikan soal pretest yang sudah disusun pada setiap kelas VIII.
Menganalisis data pretest yang diperoleh dari setiap kelas untuk
dilihat normalitas, homogenitas dan kesamaan rata-rata dapat dilihat
pada Lampiran 29 — Lampiran 33.

Menentukan sampel secara random yaitu pada populasi kelas VIII.

Tahap Pelaksanaan

a.

Memberikan angket self efficacy untuk mengukur self efficacy siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian mengolah data
menganalisis angket self efficacy.

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran CPS pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.

Mengadakan posttest (tes akhir) pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Setelah pembelajaran selesai, kemudian dilakukan tes akhir
pada kedua kelas tersebut. Tes akhir tersebut bertujuan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara

siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model
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pembelajaran CPS, dan siswa yang tidak menggunakan model

pembelajaran CPS.

3. Tahap analisis data

a.

Mengolah data hasil penelitian berupa angket self efficacy dan soal
posttest yang diperoleh mengguanakn teknik statistik.

Menganalisis data dengan mengintreprestasikan hasil pengolahan
data

Mendeskripsikan hasil temuan dilapangan yang terkait dengan

variabel penelitain.

4. Tahap penarikan kesimpulan

a.

Menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dengan
menjawab rumusan masalah dalam penelitian berdasarkan hasil
analisis data dan temuan selama penelitian.

Menyususn laporan penelitian.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
berdasarkan dari self efficacy pada materi relasi dan fungsi. Selain itu, dari
hasil pengujian diperoleh bahwa:

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving
dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
konvensional.

2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah.

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Creative Problem
Solving ditinjau dari self efficacy siswa terhadap kemampuan berpikir
kritis.

Berdasarkan hasil tersebut dapat menjawab rumusan masalah dari
judul yang peneliti angkat “Pengaruh Model Pembelajaran Creative

Problem Solving (CPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau

Dari Self Effucacy Siswa.”

111
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1.

(e

Guru harus mengetahui tingkat kemampuan tiap siswa, hal ini
dikarenakan kemampuan siswa berpengaruh dalam pelaksanaan model
pembelajaran Creative Problem Solving.

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru harus membuat
perencanaan yang matang agar pelaksanaan dengan model Creative
Problem Solving efektif bagi siswa.

Memanfaatkan waktu selama kegiatan pembelajaran semaksimal dan
sebaik mungkin. Adapun dalam pembagian kelompok belajar dapat
dilakukan sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, sehingga tidak
memakan waktu banyak ketika pembagian kelompok belajar didalam

kelas.
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A
[Q:JLAMPIRAN 1 ]
; ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
E- TAHUN PELAJARAN 2024/2025
Mata Pelajaran : Matematika
Ngma Sekolah : SMP Negeri 17 Dumai
K%as/ Semester : VIII/Genap (2)
Fg%e :D
Alokasi Waktu : 4JP/Minggu
l\zj(fa.teri : Relasi dan Fungsi
A CPFASE D BERDASARKAN ELEMEN
ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN
Aljabar Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan

benda dan bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat
menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang
ekuivalen. Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) dan menyajikannya
dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan
beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan

pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah

ATU[) DTUIR]S] 3}e]S
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dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman linear
dua variabel melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah.
CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
1. Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah,
tabel, himpunan pasangan berurutan, dan grafik.
2. Peserta didik dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear.
ELEMEN, MATERI POKOK, TUJUAN PEMBELAJARAN (TP),ALOKASI WAKTU
ELEMEN | MATERI TP ALOKASI SUMBER PROFIL PROJEK
WAKTU BELAJAR PANCASILA
Aljabar 2.A . Siswa dapat menjelaskan pengertian 2 JpP Buku Gurudan | ¢ Beriman dan
(Relasi relasi dan fungsi Buku  Paket bertakwa kepada
dan 2B . Siswa dapat menyajikan relasi dan fungsi Matematika Tuhan yang maha
Fungsi) antarhimpunan menggunakan diagram Siswa  Kelas Esa
Cartesius, diagram panah, dan pasangan VII  Penerbit | ¢ Bergotong
terurut. Pusat royong,

2.C . Siswa dapat memahami istilah-istilah 2JP Perbukuan Berkebinekaan
dalam relasi dan fungsi, seperti domain, Badan Standar, global, Mandiri,
kodomain, dan perkalian Cartesius. Kurikulum, Bernalar Kritis,

. Siswa dapat menentukan hubungan relasi dan Asesmen dan Kreatif

2.D antarhimpunan yang disajikan dalam Pendidikan

suatu diagram Cartesius, diagram panah,
dan pasangan terurut.
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2.E 1. Siswa dapat memahami bentuk fungsi 2Jp
linear, baik berupa rumus fungsi, maupun
grafik fungsi pada diagram Cartesius.
2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang
2.F berkaitan dengan fungsi.
2.G Siswa dapat memahami korespondensi satu- 2Jp
satu dan menentukan banyak
kemungkinannya.
Pekanbaru,
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Penelitian
SHINTIA FITRIANI S.Pd ARIYANI
NIP. 19960223 201902 2 001 NIM. 12110523658

Mengetahui,
. i s,
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CAPAIAN PEMBELAJARAN / (P

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Relasi dan Fungsi
Fase/Kelas :D/8

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama

CAPAIAN PEMBELAJARAN / CP

CP Fase D (Umumnya untuk kelas VI - IX

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat mengoperasikan bilangan rasional dalam bentuk pangkat bulat,
pemfaktoran, serta menggunakan fakior skala, proporsi dan laju perubahan; mengenali, memprediksi
dan menggeneralisasi pola susunan benda dan bilangan; serta mengenal bilangan irasional. Mereka
dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar; operasi bentuk aljabar yang ekuivalen;
menyclesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan sistem persamaan linear dengan
dua variabel; memahami dan menyajikan relasi dan fungsi; serta menyelesaikan masalah kontekstual
dengan menggunakan konsep dan keterampilan matematika yang telah dipelsjari. Mercka dapat
menentukan jaring-jaring, luas permukaan dan volume bangun ruang; pengaruh perubahan secara
proporsional ukuran panjang, luas, dan/atau volume dari bangun datar dan bangun ruang; serta
menyelesaikan masalah yang terkait. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat hubungan sudut terkait
dengan garis transversal; sifat-sifat kongruen dan kescbangunan pada segitiga dan segiempat;
menunjukkan kebenaran dan menggunakan teorema Pythagoras; melakukan transformasi geometri
tunggal di bidang koordinat Kartesius. Peserta didik depat membuat dan menginterpretasi diagram
batang dan diagram lingkaran; mengambil sampel yang mewakili suatu populasi; menggunakan mean,
median, modus, dan range untuk menyclesaikan masalah; dan menginvestigasi dampak perubahan data
terhadap pengukuran pusat. Mercka dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian peluang,
frekuensi retatif dan frekuensi harapan satu kejadian pada suatu percobaan sederhana.

CP Fase D Berdasarkan Elemen
Elemen : Aljabar

Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) serta menyajikannya dalam
bentuk diagram panah, tabel, himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan
beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara grafik. Mercka dapat menyclesaikan persamaan dan
pertidaksamaan linear satu varisbel. Mercka dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan
masalah dengan menggunakan relasi, fungsi, dan persumaan linear,
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/- KOMPETENSI AWAL
IDENTITAS MODUL . 42z
. i Sebetum mempelajari  materi  ini,
Nama Institusi : SMPN 17 DUMAI Kompetensi Awal yang perlu dimiliki siswa
Nama Peayusun : Ariyani adlah mengetahui materi aljabar dan
hi
Jenjang Sckolah  : SMP (Sekolah Menengah Pertama) D
Fase/Kelas (D% PROFIL PELAJAR PANCASILA
s e o Kemandirian
Domain : Aljabar . K
Unit Mateni : Relasi dan Fungsi o Ketelitian
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 menit) *  Kreatif
\ »  Beralar kritis
\_ Jumlzh Pertemunn  : 4 pertemuan J
\
SARANA DAN PRASARANA TARGET PESERTA DIDIK
Ruang kelas, papan tulis, spidol, Reguler/Tipikal
MODA PEMBELAJARAN MODEL PEMBELAJARAN
Pembelajaran Tatap Muka (TM) Creative Problem Solving (CPS)

[ KOMPETENSI INTI J

. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian relasi dan fungsi

2. Siswa dapat menyajikan relasi dan fungsi antarhimpunan menggunakan diagram
Cartesius, diagram panah, dan pasangan terurut.

Pertemuan 2

1. Siswa dapat memahami istilah-istilah dalam relasi dan fungsi, seperti domain,
kodomain, dan perkalian Cartesius.

2. Siswa dapat menentukan hubungan relasi antarhimpunan yang disajikan dalam suata
diagram Cartesius, diagram panah, dan pasangan terurut.

Pertemuan 3

I. Siswa dapat memahami bentuk fungsi linear, baik berupa rumus fungsi, maupun

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi.

Pertemuan 4

Siswa dapat memahami korespondensi satusstu dan  menentukan  banysk

kemungkinannya,
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. PEMAHAMAN BERMAKNA

Dengan memahami konsep relasi dan fungsi memudahkan kita dalam menyelesaikan
permasalahan kehidupan schari-hari. Misalmya menentukan tarif ojek, menentukan
hubungan banyak barang dan scbagainya.

. PERTANYAAN PEMANTIK

Sckelompok siswa sedang menerima pelajaran di suatu kelas, Setiap siswa menempati
kursinya masing-masing. Tidak ada seorang siswa menempati lebih dari suatu kursi.
Akan tetapi satu kursi panjang dapat ditempati lebih dan satu siswa. Dengan demikian
ada keterkaitan antara siswa dengan kursi dengan kursi yang ditempati. Menurut kalian
ini termasuk relasi atau fungsi?
Pak Kevin mempunyai tiga orang anak bemama Akbar, Hanif, dan Nabil, Pak Rafacl
mempunyai dua orang anak bernama Panji dan Fachri. Pak Thsan mempunyai seorang
anak bernama Hadji.

-Nyatakan dalam diagram panah relasi “anak dari” himpunan anak ke himpunan

ayah.

-Apakah relasi tersebut merupakan fungsi?,

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian relasi dan fungsi

2, Siswa dapat menyajikan relasi dan fungsi antarhimpunan menggunakan diagram
Cartesius, diagram panah, dan pasangan terurut.

Kegiatan Pendahuluan 10 Menit

1. Mengucapkan salam,doa dan absensi

2. Apersepsi : Guru mengingatkan kembali materi yang berhubungan dengan
materi yang dipelajari

. Menyampaikan materi yang akan dipelajari.

. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

. Menginformasikan langkah- langkah pembelajaran yang digunakan.

Memberikan motivasi kepada siswa dengan memberikan penjelasan tentang

pentingnya materi relasi yang diajarkan dengan kehidupan nyata,

7. Membentuk kelompok dan mempersilahkan siswa duduk sesuai dengan

kelompoknya masing masing,

L= N

Kegiatan Inti 60 menit
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Keglatan Pendahuluan

10 Menit

I, Mengucapkan salam,doa dan absensi

2 Apersepsi @ Guru mengingatkan kembali materi yang berhubungan
dengan matert yang dipelajan

3. Menyampaikan materi yang akan dipelajari,

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran,

5. Menginformasikan langkah- langkah pembelajaran yang digunakan.

6. Memberikan motivasi kepada siswa dengan memberikan penjelasan
lentang pentingnya materi fungsi yang diajarkan dengan kehidupan
nyaa,

7. Membentuk  kelompok dan mempersilahkan siswa duduk sesuai

dengan kelompoknya masing masing.

Kegiatan Inti

60 menit

Tahap Klarifikasi Masalah

1. Guru menyajikan materi pembelajaran dengan menggunakan Lembar
Permasalahan

2. Guru mengajukan suatu masalah kepada siswa dan memancing siswa
untuk menanyakan hal yang belum jelas,

3. Guru membimbing siswa untuk menemukan elemen kunci dari
permasalahan yang diajukan,

Tahap Pengungkapan Gagasan

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan
berbagai pendupat sebanyak-banyaknya tentang bermacam cara
penyelesaian soal,

2. Guru mengarahkan siswa agar memahami tentang penyelesaian seperti
apa yang diharapkan,

Tahap Evaluasi dan Pemilihan

1. Guru mengarahkan setiap kelompok mendiskusikan pendapat mana
yang cocok untuk menyelesaikan masalah,

2. Siswa mengevaluasi kemungkinan dengan mendiskusikan pendapat

mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah,

Tahap Implementasi
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10 menit

|
|

mempersilahkan  perwakilan  kelompok  untuk |
mengkomunikasikan solusi yang tepat dalam pemecahan nmhll’

kqudakc!mwkhm.dmmnb«wmmwgwdkebmmi

dan peayelesaian soal terschut

|
|
|
|
|
|

vang telah dilaksanakan dengan memberikan pertanysan untuk

menguatkan siswa tentang matent yang telah disampaikan. ‘
2. Guru mvnqmlm rencana  pembelajaran  pada  pertemuan |

|
|

|. Siswa dapat memahami bentuk fungsi linear, batk berups rumus fungsi, maupun

Kegiatan Penatup
bersama dengan siswa menank kesimpulan dani pembelajaran |

1. Siswa mendiskusikan dan menuliskan pendapat yang sudah dipilih |

sehagu solust pemecahan masalah.
dengan maten yang dipelajan
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran.

yune

Guru

7. Membentuk kelompok dan mempersilshkan siswa duduk sesuai

I Meagucapkan salam,doa dan abscasi
2. Apersepsi : Guru mengingatkan kembali materi yang berhubungan

grafix fungsi pada diagram Cartesius.

:
|
Hl

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

|

i
|
§
|
|

' 5. Menginformasikan langkah- langkah pembelajaran yang digunakan.

|

' 6. Membenkan motivasi kepada siswa dengan memberikan penjelasan

|

7> Pertemuan 3

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2. Guru mengajukan suatu masalsh kepada siswa dan memancing siswa

berbagai pendapat scbanyak-banyaknya ftentang bermacam cara

penyclesaian soal.
2. Guru mengarahkan siswa agar memahami tentang penyclesaian seperti

|
m
:
|

;
!
i
|

kepada kelompok lain, dan sccara bersama sama mengeeek kebenaran

mengkomunikasikan solusi yang tepat dalam pemecahan masalsh
dari penyelesaian soal tersebut.

yang cocok untuk menyelesaikan masalah.
2, Siswa mengevaluasi kemungkinan dengan mendiskusikan pendapat

mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah.

untuk menanyakan hal yang belum jelas.
3. Guru membimbing siswa untuk menemukan elemen kunci dar
Tahap Implementasi

sebagai solusi pemecahan masalah.
2. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok  untuk

permasalahan yang diajukan.
Tahap Pengungkapan Gagasan

apa

yang
Tahap Evaluasi dan Pemilihan

kemungkinannya..

I. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan
I. Siswa mendiskusikan dan menuliskan pendapat yang sudah dipilih

m
{5
||
: £
i\

I. Guru mengarahkan sctiap kelompok mendiskusikan pendapat mana
3. Guru mengucapkan terimakasih dan salam.

» Pertemuan 4

© {asim Riau
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
k .u__._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Kegiatan Pendahulnan

~ Menit

. Mengucapkan salam.doa dan absensi

ra

. Apersepsi - Guru mengingatkan kembali materi yang berhubungan
dengan materi yang dipelajari
. Menyampaikan materi yang akan dipelajari.

Menvampaikan tujuan pembelajaran,

Menginformasikan langkah- langkah pembelajaran yang digunakan,

(=

. Memberikan motivasi kepada siswa dengan memberikan penjelasan
tentang pentingnya materi relasi  fungsi yang diajarkan dengan
kehidupan nyata. '

7. Membentuk kelompok dan mempersilahkan siswa duduk sesuai

dengan kelompoknya masing masing.

Kegiatan Inti

Tahap Klarifikasi Masalah

1. Guru menyajikan materi pembelajaran dengan menggunakan Lembar
Permasalahan,

2. Guru mengajukan suatu masalah kepada siswa dan memancing siswa
untuk menanyakan hal yang belum jelas.

3, Guru membimbing siswa untuk menemukan elemen kunci dari
penhasalahan yang diajukan.

Tahap Pengungkapan Gagasan

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan
berbagai pendapat sebanyak-banyaknya tentang bermacam cara
penyelesaian soal.

2. Guru mengarahkan siswa agar memahami tentang penyelesaian seperti
apa yang diharapkan.

Tahap Evaluasi dan Pemilihan

1. Guru mengarahkan setiap kelompok mendiskusikan pendapat mana
yang cocok untuk menyelesaikan masalah.

2. Siswa mengevaluasi kemungkinan dengan mendiskusikan pendapat
mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah.

Tahap Implementasi
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ials.

10 m

kelompok untuk

perwakilan
mengkomunikasikan solusi yang tepat dalam pemecahan masalah
kepada kelompok lain, dan secara bersama sama mengecek kebenaran

dari penyelesaian soal tersebut

Kegiatan Penutup

I. Guru bersama dengan siswa menarik kesimpulan dari pembelajaran

mempersilahkan

yang telah dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan untuk

menguatkan siswa tentang materi yang telah disampaikan.
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan

sebagai solusi pemecahan masalah.

. Siswa mendiskusikan dan menuliskan pendapat yang sudah dipilih
berikutnya,
3. Guru mengucapkan terimakasih dan salam

2. Guru

©

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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anggota himpunan A dan anggota-anggota himpunan B yaitu:
(SR ) T SR, s ¥ A M s AR )

: U 132
2 -h- 11}
= .nlﬂ
N - F ©
googx B
T [ iemwesuanyg
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g =3 _F._..(g g Nama Anggota Kelompok/ Kelas : ' o
3 T3 3 5 | ’ TUJUAN PEMBELAJARAN
& 2 ; @ g ' I. Menjelaskan  pengerrtian Relasi don Kidtannya  dalam
328 = =} 2 kehidupan schari-hari,
c =32 g c -~ 2, Menyajikin sunty Relosi dengan diagram panab, bidang
?r% g g_é B koordinat dan himpunan pasangan berurutun,
% 3 4
T O | I
oy A
=) &T o =
3338 % PETUNIUK
o = @ g
_g -c%; % f,, = »  Berdoa sebelum mengerjakan, Pahamilah setiap kegintan yang dilakukan.
3@ < Bacalah keglatan secara urut dan (eliti,  Tanyakan pada guru jika ada hal yang kurang dimengertl,
o5 = E
e =
S ® D
SS58 = Perhatikan soal berikut!
< a 2
4 § % o Ketika pulang sekolah, Sila, Lisa, Meli, Vida,dan Shopia menuju sebuah toko alat tulis untuk
{g, s b £ membeli alat tlis yang mercka butuhkan. Sila membeli pulpen dan buku tulis, Lisa membeli
gl = I pensil, Meli membeli penghapus dan pensi, Vida membeli buku tulis dan pensil, serta Shopia
£§2% = .
s cizx membeli pulpen.
T =2
e Z = é Nyatakan relasi tersebut dalam bentik diagram panah, diagram kartesius, dan himpunan
@ g:.? 3 pasangan berurutan!
2583 PENYELESAIAN
Spes
%‘_ ) E g. HimpunanA={ ..... SHURT sy : s}
3 3 ;
g_ z ggr HimpunanB={ ... S R v ssaa }
@ ﬁ o Himpunan A dan himpunan B mempunyai hubungan atau relasi “................coen "
= =
== 3 1. DIAGRAM PANAH 2. DIAGRAM CARTESIUS
L 23 A B
o 2
= ° 3 _—
g 2 £
: .< p——
Z 63
& =25
E g
p | -8 =
T 3
5 3
N’ =,
3 £
c 9
= 3
® 3
5 =
2 Z 3. DIAGRAM PASANGAN BERURUTAN
E- g Himpunan pasangan berurutan dengan memasangkan secara berurutan anggota-
f 5
E-
=
o
=
w
=
]
=
3
o
wm
o
)
=3

ne
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LEMEAR PERMASALAIIAN 2

[ Nama Asgaota Ketompoh/ Ketes: | | TUJUAN PEMBELAJARAN

1. 1. Peserta didik dapal memahami istilah-istilah dalam relasi dan
‘ fungsi, seperti domain, kodomain, dan perkalian Cartesius,
2. Peserta  didik dapat  menentukan  hubungan  relasi

3. antarhimpunan  yang  dissjikan dalam suatu  diagram
' Cartesius, diagram panah, dan pasangan terurut

\ /

Buepun-B6uepun 1Bunpuipq e1di yey

PETUNJUK
*  Berdoa sebelum mengerjakan, Pahamilah setiap keglatan yang dilakukan,
*  Bacalah kegintan sccara urut dan telith,  Tanyakan pada gur [ika ada hal yang kurang dimengerti,

1. Perhatikan Gambar Berikut!
A [ A

2 - 2 sow — ok }
1 b ] .r
4 1

. Ml by
Manakah diantura diagram panah relasi dari himpunan A ke hiumpunan B diatas
yang merupakan fungsi?

Diagram Panah | Fungsi | Bukan Fungsi
a

‘nery exsng Nin Jefem Gued ueBunuaday ueibniaw yepn uedinbuay g

‘yejesew niens ueneluy neje yiuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yelw| eAley uesinuad ‘uenyisuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e

b
3
d

2. Perhatikan Tabel Berikut!
Atran I

Ascosrcullxz.qugnsrvmnxrz

L3
=
=
-~

lr/;hl]llmnapqr|stquwxy
Tuliskan arti sandi berikut “vhpdgjdw ehodmdu gdul uxpdh™!
Jawab ;

:1aquuins ueyngeAusiu uep ueywnjuesusw edue) jul sijn) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

3. Misalkan fungsi f dari P = {123} ke Q = {1.2,3.4,5,67,89,10}. Relasi yang
didefenisikan adalah “akar kudrat dari”. Sajikan fungsi tersebut dalam bentuk

‘nery eysng NN wzi edue) undede ynmuag wejep Ul sijin} eA1ey yninjas neje uelbegas seAueqiaduwsw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

diagram panah dan tabel fungsi!
o  Diagram Panah
N ——
S5 -
/ / \
—— \ |( - .‘|
Sl il bt I
' f 3
/ . \ / l ﬁ)
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1 Nama Anggota Kelompok/ Kelas : ‘| TUJUAN PEMBELAJARAN
1, || 1. Peserta didik dapat memahami bentuk fungsi linear, baik
' berupa rumus fungsi, maupun grafik fungsi pada diagram
2 ‘ Cartesius,
3 2, Peserta didik‘dapnl menyelesaikan masalah yang berkaitan
l dengan fungsi.
PETUNJUK
« Berdoa sebelum mengerjakan, : Pahamilah setiap kegiatan yang dilakukan,

+  Bacalah keglatan secara urut dan teliti. Thyahnpadagmjmmbdmhmudhmguﬁ.

1, Diketahui fungsi f:x — -10x -4
a) Tentukan rumus fungsinya!
b) Tentukan nifai fungsi untuk x = § dan x=-15
¢) Tentukan nilai a, jika f{a) = 116

PENYELESAIAN
a) Notasi fungsinya f:x — -10x -4

Rumus fungsinya fix)= ... - ..

b) Untuk menentukan nilai fungsi, subtitusikan nilai x pada rumus fungsinya,
Untuk x - untukx = ..
makaflx) =f..) makafix) =f{ ..")

f.) =10(..)-4 fl.) =10(..)-4
- -4 - 4

Jadi, untuk x = ... maka f{x) = ... danuntukx= .. makaf{x)= ...
¢) Nilai g, jika f{a) = 116

fla) =10a-4
fla) =116
- =116+ .,
il =16+ ..
el =

a = ..
d) Jadi, nilai a, jika f(a) = 116 adalah ...

2. Aplikasi Maxime menetapkan ketentuan bahwa tarif awal sebesar Rp. 4.000 dan tarif
setiap kilometer(km) sebesar Rp. 1.000. Jika Erca pergi kesekolah menggunakan Maxime
dan jarak dari rumah Erca ke sekolah adalah 6 km. Maka tarif yang akan dibayar Erca

sctiap pagi adalah .. ?
Diketahui: Secara keselurubao, arif yang dibayar Eica Giayatakan sebegai
berikut
Tarif awal = Rp. 4.000
o 2 4
Tarif fkm = Rp. 1,000 =
. _ Jika jarak dari rumah Erca ke sekolah adalah 6 km, maka uang
Ditanya = tarif yang dibayar
e ol g bearolas || T R e ek ndele
fix)=.x+..
N
_PISN SRS

ner



AVIH VESASNID
l." =“
e st
W

Buepun-B6uepun 1Bunpuipq e1di yey

‘nery exsng Nin Jefem Gued ueBunuaday ueibniaw yepn uedinbuay g

‘yejesew niens ueneluy neje yiuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yelw| eAley uesinuad ‘uenyisuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e
1equuns ueyingaiusiu uep ueywniuesusw edue lul sin) eAIEy yninjas neje uelbeges dpnbusw Buelenq *|

"nery e)sng NiN uizi edue) undede ymuaq wejep iul SN} eAIeY yninjas neje ueibeqgas yeAueqiedwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

~

136

©

E. ASESMEN

« Bagaimana guru menilai ketercapaian Tujuan Pembelajaran?
Asesmen individu dilakukan melalui latihan soal (kuis).

« Jenis Asesmen
Ascsmen dilakukan dalam perfoma ketika presentasi hasil diskusi kelompok dan
hasil portofolio dari lembar permasalahan, kemudian tes tertulis berupa kuis untuk

asesmen individu.
‘ REFLEKSI GURU REFLEKSI SISWA
| » Apakah didalam kegiatan pembukaan peserta didik sudah | ¢ Pada bagian mana
dapat diarahkan dan siap untuk mengikuti pelajaran | dari materi “Relasi
| dengan baik? dan Fungsi” yang
| » Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau | dirasa kurang
instruksi yang disampaikan dapat dipahami oleh peserta |  dipahami?
| didik? e Apa yang akan
| » Bagaimana respon peserta didik terhadap sarana dan|  kamu lakukan untuk
prasarana (media pembelajaran) serta alat dan bahan yang |  memperbaiki hasil
digunakan dalam pembelajaran mempermudah dalam |  belajar pada materi
memahami konsep relasi dan fungsi? ini?

» Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap materi atau | ® Kepada siapa kamu
bahan ajar yang disampaikan sesuai dengan yang| meminta bantuan
diharapkan? untuk lebih

o Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan |  memahami  materi
alokasi waktu yang direncanakan? ini?

e Apakah dalam berjalanannya proses pembelajaran sesuai
dengan yang dioharapkan?

Dumai, Mei2025
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Penelitian
SHINTIA FITRIANI S.Pd ARIYANI
NIP. 19960223 201902 2 001 NIM. 12110523658
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MODUL AJAR

INFORMASI UMUM

Nama Penyusun : Ariyani

Nama Sekolah : SMP Negeri 17 Dumai
Tahun Ajaran : 20242025

Fase/Kelas :Dvin

Domain/Topik : Relasi dan Fungsi

Alokasi waktu : 2 JP (2 x 40 Menit)
Jumlah Pertemuan :4x2JP

Model Pembelajaran : Konvensional

Sarana : Laptop.Proyektor, dan PPT
Target Siswa : Rogular/Tipikal

KOMPETENSI INTI

A. Capaian Pembelajaran
Siswa dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) dan
menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan pasangan
berurutan, dan grafik. Mercka dapat membedakan beberapa fungsi nonlinear dari
fungsi linear secara grafik.

B. Alur Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian relasi dan fungsi

2. Siswa dapat menyajikan relasi dan fungsi antarhimpunan menggunakan
diagram Cartesius, diagram panah, dan pasangan terurut.

3. Siswa dapat memahami istilah-istilah dalam relasi dan fungsi, seperti domain,
kodomain, dan perkalian Cartesius.

4. Siswa dapat menentukan hubungan relasi antarhimpunan yang disajikan
dalam suatu diagram Cartesius, diagram panah, dan pasangan terurut.

5. Siswa dapat memahami bentuk fungsi linear, baik berupa rumus fungsi,
maupun grafik fungsi pada diagram Cartesius.

6. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi.
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7. Siswa dapat memahami korespondensi satu-satu dan menentukan banyak

kemungkinannya.

Pemahaman Bermakna
Dengan memahami konsep relasi dan fungsi memudahkan kita dalam
menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari. Misalmya menentukan tarif

ojek, menentukan hubungan banyak barang dan sebagainya.

Pertanyaan Pemantik

1. Sekelompok siswa sedang menerima pelajaran di suatu kelas. Setiap siswa
menempati kursinya masing-masing. Tidak ada scorang siswa menempati
lebih dari suatu kursi. Akan tetapi satu kursi panjang dapat ditempati lebih
dari satu siswa. Dengan demikian ada keterkaitan antara siswa dengan kursi
dengan kursi yang ditempati. Menurut kalian ini termasuk relasi atau fungsi?

2. Pak Kevin mempunyai tiga orang anak bernama Akbar, Hanif, dan Nabil. Pak
Ravael mempunyai dua orang anak bernama Panji dan Fachri. Pak Thsan
mempunyai seorang anak bernama Hadji.
- Nyatakan dalam diagram panah relasi “anak dari” himpunan anak ke
himpunan ayah.
- Apakah relasi tersebut merupakan fungsi?

3. Apa itu Domain, kodomain dan range?

4. Bagaimana cara menentukan fungsi linear?

5. Apa itu korespondensi satu-satu?

< E. Profil Pelajar Pancasila

nery

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak siswa berdoa sebelum
memulai pembelajaran dan bersyukur setelah selesai pembelajaran)

2. Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerja sama siswa dalam
berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman sekelompok).

3. Bernalar kritis (menumbuhkan sifat bernalar kritis siswa dalam menyampaikan
pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu pembelajaran klasikal).

4. Kreatif (menggunakan alat sederhana untuk menemukan penyelesaian peluang).
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F. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

I. Kegiatan Awal Pembelajaran
1) Guru mengkondisikan kelas dan melakukan presensi
2) Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran
3) Guru melakukan apersepsi
4) Guru memberikan pertanyaan pemantik (1) dan (2)
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran, dan jenis

Buepun-B6uepun 1Bunpuipq e1di yey

penilaian.
I1. Kegiatan Inti Pembelajaran
1) Guru menampilkan contoh relasi dan fungsi dikehidupan schari-hari
2) Guru menampilkan materi tentang relasi dan fungsi serta cara
penyajiannnya.
3) Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat mengingat dan memahami

‘nery exsng Nin Jefem Gued ueBunuaday ueibniaw yepn uedinbuay g

materi.
4) Siswa mengumpulkan informasi mengenai materi yang dipelajari.
5) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru

1. Kegiatan Akhir
1) Guru dan siswa melakukan refleksi apa yang telah dipelajari
2) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran.
3) Guru melakukan penilaian hasil belajar.
4) Guru menyampaikan materi pertemuan berikutnya.
5) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang dipimpin ketua
kelas,

:1aquuins ueyngeAusiu uep ueywnjuesusw edue) jul sijn) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Pertemuan Kedua

I. Kegiatan Awal Pembelajaran
1) Guru mengkondisikan kelas dan melakukan presensi.
2) Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.
3) Guru melakukan apersepsi.
4) Guru memberikan pertanyaan pemantik (3).
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5)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran, dan jenis
penilaian.

Buepun-B6uepun 1Bunpuipq e1di yey

II. Kegiatan Inti Pembelajaran

)
2)
3)

4)
5)

Guru menampilkan contoh soal domain dan kodomain.

Guru menampilkan materi tentang relasi dan fungsi serta cara penyajiannnya.
Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapal mengingat dan memahami
materi.

Siswa mengumpulkan informasi mengenai materi yang dipelajari.

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru

I11. Kegiatan Akhir

1)
2)
3)
4)
5)

Guru dan siswa melakukan reflcksi apa yang telah dipelajari.

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran.

Guru melakukan penilaian hasil belajar.

Guru menyampaikan materi pertemuan berikutnya.

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang dipimpin ketua
kelas,

‘nery exsng Nin Jefem Gued ueBunuaday ueibniaw yepn uedinbuay g

Pertemuan Ketiga

:1aquuins ueyngeAusiu uep ueywnjuesusw edue) jul sijn) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

I. Kegiatan Awal Pembelajaran

1)
2)
3)
4)
3)

Guru mengkondisikan kelas dan melakukan presensi.
Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.
Guru melakukan apersepsi.

Guru memberikan pertanyaan pemantik (4)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran, dan jenis
penilaian.
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I1. Kegiatan Inti Pembelajaran

)
2)

3)

4)
5)

Guru menampilkan permasalan bentuk fumgsi linear..
Guru menampilkan materi tentang relasi dan fungsi serta cara
penyajiannnya..
Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat mengingat dan memahami
materi.

Siswa mengumpulkan informasi mengenai materi yang dipelajari.
Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru
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D
2)
3)
4)
3)

II. Kegiatan Akhir

Guru dan siswa melakukan refleksi apa yang telah dipelajari

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran.

Guru melakukan penilaian hasil belajar.

Guru menyampaikan materi pertemuan berikutnya.

Kegiatan peibelajaran diakhiri dengan doa bersama yang dipimpin ketua
kelas,

Pertemuan Keempat

1
2)
3)
4)
5)

I. Kegiatan Awal Pembelajaran

Guru mengkondisikan kelas dan melakukan presensi.

Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.

Guru melakukan apersepsi.

Guru memberikan pertanyaan pemantik (5).

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran, dan jenis
penilaian.

4)
5)

I1. Kegiatan Inti Pembelajaran
1) Guru menampilkan video terkait korespondensi satu-satu..
2) Guru menampilkan materi tentang relasi dan fungsi serta cara penyajiannnya.
3) Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat mengingat dan memahami

materi.
Siswa mengumpulkan informasi mengenai materi yang dipelajari.
Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru

D)
2)
3)
4)
5)

III. Kegiatan Akhir

Guru dan siswa melakukan refleksi apa yang telah dipelajari.

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran.

Guru melakukan penilaian hasil belajar.

Guru menyampaikan materi pertemuan berikutnya.

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang dipimpin ketua
kelas,

G. Asesmen Formatif
Hasil Kuis

nery




142

NVIL VNSNS NIN
II" =‘—
SHc
W

©

H. Refleksi Siswa dan Guru
1. Refleksi guru. Pertanyaan kunci yang membantu guru merefleksikan kegiatan pengajaran
di kelas:
a) Apakah setiap langkah pembelajaran terlaksana?
b) Apakah siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan sumber belajar?
¢) Apakah siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik?

T [P “mHy

d) Apakah siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran?
2. Refleksi untuk siswa. Daftar pertanyaan yang dapat diberikan kepada siswa pada saat
kegiatan refleksi:
a) Pada bagian mana yang belum paham?
b) Apa kesulitan yang kamu alami dalam pembelajaran hari ini?

Rimmmii s Riummoe sRonmsonn

Dumai, Mei 2025
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Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Penelitian
SHINTIA FITRIANI S.Pd ARIYANI
NIP. 19960223 201902 2 001 NIM. 12110523658
Mengetahui,
PWNegeri 17 Dumai

Kepala Seko!t_lh S
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J
RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
Indikator Keterangan Skor
Tidak menulis diketahui dan yang ditanyakan 0
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan
dengan tidak tepat. :
Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau 5
Interprestasi | yang ditanyakan saja dengan tepat.
Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat
tetapi kurang lengkap i
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal L
dengan tepat dan lengkap
Tidak membuat model matematika dari soal yang
diberikan 0
Membuat model matematika dari soal yang 1
diberikan tetapi tidak tepat
Membuat model matematika dari soal yang ;
Analisis diberikan dengan tepat tanpa memberi penjelasan.
Membuat model matematika dari soal yang
diberikan dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam | 3
penjelasan.
Membuat model matematika dari soal yang
diberikan dengan tepat dan memberi penjelasan 4
yang benar dan lengkap.
Tidak menggunakan strategi dalam
menyelesaikan soal. 0
Evaluasi Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak .
lengkap dalam menyelesaikan soal
Menggunakan strategi yang tepat dalam 5

menyelesaikan soal, tetapi tidak lengkap atau
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menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi

lengkap dalam menyelesaikan soal.

Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap tetapi melakukan

kesalahan dalam perhitungan atau penjelasan.

Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam

melakukan perhitungan/penjelasan

Inferensi

Tidak membuat kesimpulan

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak

sesuai dengan konteks soal.

Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun

disesuaikan dengan konteks soal.

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan

konteks tetapi tidak lengkap.

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan

konteks soal dan lengkap.

Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: K-Media, 2023).

Sumber : Mukti Sintawati and Asih Mardati, Kemampuan Berpikir Dalam
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[@JAMPIRAN 5 ]
Q:'J: KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
=
o MATEMATIS SISWA
M;ata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi
Bentuk Soal : Uraian
=
= Indikator Kemampuan Nomor Ranah
Eo. Berpikir Kritis Matematis Indikator Soal Butir o
(7)) . Kognitif
c Siswa Soal
oL Diberikan data 4 orang anak yang memiliki ciri-ciri yang
o berbeda. Siswa diminta menemukan seseorang dengan ciri-
A Membuat kesimpulan dengan ciri tertentu. Siswa dapat menggunakan diagram Cartesius, ) C3
o tepat (Inferensi). diagram panah, dan pasangan terurut untuk menghasilkan (Menerapkan)
fr sebuah solusi serta menarik kesimpulan dari solusi yang
diperoleh.
. J . Diberikan sebuah data dan siswa diminta untuk membuat
Menjawab pertanyaan disertai f .
. diagram yang memetakan dua pemetaan. Dari gambar dua C4
2. alasan yang mendasari jawaban 4 2 ..
. pemetaan tersebut, siswa mampu menentukan yang (Menganalisis)
tersebut (Inferensi) g
termasuk dalam fungsi.
Analisis (Membuat model mtk | Diberikan diagram yang menunjukkan hubungan antara dua
3. dengan tepat dan memberikan | himpunan dengan relasi tertentu. Dari relasi tersebut, siswa 3
penjelasan dengan tepat) diminta apakah diagram tersebut termasuk dalam fungsi. Cs
Diberikan dua fungsi linear dan siswa diminta untuk (Mengevaluasi)
Evaluasi(Mencari alternatif menentukan nisi a dan b agar dapat memperoleh rumus dari 5 &
é' penyelesaian masalah) f(x). Siswa dapat mencari alternatif persoalan agar
5 memperoleh jawaban yang dikehendaki.
[¢°]
@
&
=
=
=
e
<
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©
;; Evaluasi Dibgrikan soal ceri'ta tentgng tarif ojek qnline seseorang saat
x _ pergi kesekolah. Siswa diminta mencari berapa jarak rumah Ca
Sp_' (Menggunakan strategi yang ke sekolah. Siswa dapat menyelesaikan masalah agar (Menganalisis)
=1 tepat) memperoleh jawaban yang dikehendaki.
= Memahami masalah yang di Disajikan soal cerita tentang biaya sebuah tas yang
= tunjukkan dengan menulis yang | dinyatakan dalam bentuk fungsi f(x) = ax + b. Dimana : x
o diketahui maupun yang adalah jumlah tas yang diproduksi. P(x) adalah total biaya
g dinyatakan dengan tepat produksi dalam ribuan rupiah. Siswa diminta untuk mencari C5
= (Interprestasi) biaya produksi yang diperlukan dalam seminggu (Mengevaluasi)
= Menjawab pertanyaan disertai Disajikan soal cerita tentang sistem parkir suatu mall. Siswa
@. alasan yang mendasari jawaban | diminta untuk menentukan apakah sistem tersebut termasuk
<) tersebut (Inferensi) sebagai fungsi korespondensi satu-satu.
o
A
o
=
w
Y
@
@
&
=
=
=
e
<
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[ LAMPIRAN 6 ]
©
i SOAL UJI COBA
; KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
Sgtuan Pendidikan :SMP Negeri 17 Dumai
Kelas/Semester : XI/Genap
hi_:éta Pelajaran : Matematika
ngok Bahasan : Relasi & Fungsi
A(ébkasi Waktu : 80 Menit
o
/{;T Petunjuk Pengerjaan \
1.  Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal tes berikut.
S2.  Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban yang

/e

disediakan.

Kerjakan secara individu tanpa menggunakan kalkulator, handphone
atau alat bantu hitung lainnya dan tulislah jawaban pada kertas lembar
jawaban yang tersedia beserta langkah-langkahnya.

Tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang jelas. /

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

N

1 kelompok anggota pramuka yang beranggotakan empat orang anak laki-
laki bernama Noris, Gilbert ,Yogi , dan Sergio. Noris memiliki ciri-ciri
berbadan tinggi, sedangkan anak yang lain tidak. Gilbert berambut keriting,
anak yang lain tidak. Gilbert, Yogi , dan Sergio berkulit kuning, anak yang
lain tidak. Siapakah yang berkulit kuning tetapi tidak berambut keriting?
Perhatikan gambar keypad handphone dibawah ini!

2 3 4 5 6 7 8 9
W E R T Y U I 0]

Perhatikan angka 2 sampai 9! Pada setiap angka tersebut terdapat huruf
dibawahnya. Buatlah diagram gambar pemetaan yang memetakan “huruf

ke angka” dan “angka ke huruf’! Dari dua pemetaan yang diberikan,

jelaskan diagram mana yang memenuhi syarat sebagai sebuah fungsi?

Berikanlah Alasannya!
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Diagram berikut menunjukkan hubungan antara dua himpunan:

e Himpunan A = {2, 4, 6, 8}

e Himpunan B = {3, 5,7, 9}
x menyatakan anggota A dan y menyatakan anggota B. Relasi yang
diberikan: "x berpasangan dengan y jika y = x + 1". Untuk x adalah
anggota himpunan A dan y adalah anggota himpunan B. Apakah relasi
yang telah ditentukan memenuhi syarat untuk disebut sebagai sebuah
fungsi? Jelaskan!
Diketahui sebuah fungsi linear berbentuk f{(x) = ax + b, dengan f(1) = 0 dan
f(0) =-2. Tentukanlah nilai @ dan b sehingga diperoleh rumus fungsi f{x)!
Aplikasi ojek online menetapkan ketentuan bahwa tarif awal sebesar
Rp6.000 dan tarif setiap kilometer sebesar Rp2.000. Jika Afif pergi ke
sekolah menggunakan ojek online dan membayar tarif sebesar Rp16.000,

tentukanzxc jarak dari rumah Afif ke sekolah?

. Bu Anya memproduksi tas anyaman rotan dengan biaya produksi yang

dinyatakan dalam fungsi : P(x) =3x + 8
Di mana:

e x adalah jumlah tas yang diproduksi dalam 1 hari.

e P(x) adalah total biaya produksi dalam (dalam ribu rupiah).
Dalam 1 hari Bu Anya mampu membuat 3 tas. Jika ia bekerja selama
seminggu penuh, maka berapa jumlah biaya diproduksi yang diperlukan
dalam seminggu?
Sebuah mall di Dumai memiliki sistem parkir otomatis, di mana setiap
kendaraan yang masuk diberikan tiket dengan kode unik. Namun, satu
kendaraan bisa diparkir lebih dari satu kali dalam sehari. Jika satu tiket
hanya berlaku untuk satu kendaraan, apakah hubungan tiket dengan

kendaraan ini bisa disebut sebagai fungsi korespondensi satu-satu?
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No.

Jawaban

Skor

Diketahui :

e Noris berbadan tinggi, sedangkan anak yang lain tidak.

e Ananta berambut keriting, anak yang lain tidak.

e Gilbert, Yogi, dan Sergio berkulit kuning, anak yang
lain tidak.

Ditanya : Anak yang berkulit kuning tetapi tidak berambut

keriting

Penyelesaian :

Buatlah diagram panah agar dapat memudahkan

menyimpulkan ciri-ciri yang diminta.

A B

Dari diagram panah diatas, dapat kita simpulkan bahwa
anak yang berkulit kuning tetapi tidak berambut keriting
adalah Yogi dan Sergio.

Diketahui : angka 2 sampai 9 di keypad pada sebuah
handphone = {(2,W), (3,E), (4,R), (5,T), (6,Y), (7,U), (8,1),
(9,0);

Ditanya : diagram gambar pemetaan yang memetakan
“huruf ke angka” dan “angka ke huruf”! Dari dua pemetaan
yang diberikan, manakah yang memenuhi syarat sebagai
sebuah fungsi?
Penyelesaian

Huruf ke angka
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Dari dua gambar pemetaan diatas, dapat disimpulkan bahwa
kedua gambar merupakan fungsi. Alasannya :
1. Setiap elemen dalam himpunan daerah asal (domain)

memiliki pasangan di himpunan daerah kawan
(kodomain).
2. Setiap elemen dalam domain hanya berhubungan

dengan satu elemen di kodomain.

Diketahui : Diagram berikut menunjukkan hubungan
antara dua himpunan:
e Himpunan A= {2, 4, 6, 8}
e Himpunan B = {3, 5, 7, 9}
e Relasi yang diberikan: "x berpasangan dengan y jika y
=x+1"
e Untuk x (anggota himpunan A) dan y (anggota
himpunan B)
Ditanya : Apakah relasi yang telah ditentukan ini
memenuhi syarat untuk disebut sebagai sebuah fungsi?
Jawaban:
Untuk setiap x di A, kita dapatkan y dengan aturan:
Jf)=x+1

» f2)=2+1=3

> f(4)=4+1=5

> f(6)=6+1=7

> f(8)=8+1=9
Dari data diatas,kita sajikan dalam bentuk pasangan
berurutan maka : {(2,3), (4,5), (6,7), (8,9)}. Setiap elemen x
(himpunan A) memiliki tepat satu pasangan, jadi relasi
tersebut memenuhi syarat fungsi atau relasi tersebut
adalah fungsi.

Diketahui : Bentuk fungsi linear f{x) = ax + b dengan
f(1) =0dan f(0) =-2

Ditanya : rumus fungsi dari f{x)

Penyelesaian :

Bentuk fungsi linear adalah
fx)=ax+b

Gunakan kondisi f{I) = 0 Gunakan kondisi f{0) = -2
f()=a(l)+b=0 f(0) =a(0) +b=-2
a+b=20... (Pers. 1) b=-2 (Pers.2)
Subtitusikan Nilai b= -2 ke persamaan 1
a+tb=0—a+(-2)=0
a=2

Tentukan rumus fungsi f(x) : Masukkan nilaia=2 dan b =

-2 kerumus f(x) =ax+b :
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Jx) =2x+(-2)
Maka, rumus fungsi f{x) adalah 2x -2.

Diketahui : Tarif awal = Rp. 6.000
Tarif/km = Rp.2.000
Afif membayar tarif sebesar Rp16.000
Ditanya : berapakah jarak dari rumah Afif ke sekolah?
Penyelesaian: Secara keseluruhan, tarif yang dibayar Afif
dinyatakan sebagai berikut.
f(x) =2.000(x) + 6.000
16.000 = 2.000(x) + 6.000
Afif membayar tarif sebesar Rp16.000,berapa jarak rumah
afif ke sekolah?
f(x) =2.000(x) + 6.000
16.000 = 2.000(x) + 6.000
16.000 — 6.000 = 2.000(x)

10.000 = 2.000(x)
_10.000 _

X = =
2.000
Jadi, jarak rumah afif ke sekolah adalah 5 km.

Diketahui :

Bu Anya memproduksi tas anyaman rotan dengan biaya
produksi yang dinyatakan dalam fungsi : P(x) = 3x + 8.
Dimana x adalah jumlah tas yang diproduksi dalam 1 hari.
P(x) adalah total biaya produksi dalam ribuan rupiah.
Dalam 1 hari bu Anya dapat membuat 3 tas.

Ditanya : Jika ia bekerja selama seminggu, maka berapa
jumlah biaya diproduksi yang diperlukan dalam seminggu?
Penyelesaian :
Jika dalam 1 hari Bu Anya mampu membuat 3 tas, maka
dalam jumlah tas yang diproduksi adalah:
x=3x7=21

Dengan mensubstitusi x = 21 ke dalam fungsi biaya
produksi:

P21)=3(21)+8

P(21)=63+8=71
Jadi, total biaya produksi yang diperlukan dalam seminggu
adalah 71 ribu rupiah.

Untuk menentukan apakah sistem parkir ini merupakan
fungsi korespondensi satu-satu, mari kita analisis
berdasarkan definisi fungsi dan korespondensi satu-satu:
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=-= =

kendaraan (fungsi).
Namun, satu kendaraan bisa masuk dan mendapatkan lebi

dari satu tiket dalam sehari. Ini berarti satu kendaraan
dapat memiliki beberapa tiket (bukan korenspondensi satu-
Sistem parkir ini adalah fungsi, tetapi bukan fungsi

korespondensi satu-satu, karena satu kendaraan bisa
memiliki lebih dari satu tiket.

e Setiap tiket hanya berlaku untuk satu kendaraan, yang
berarti satu tiket hanya berpasangan dengan satu
satu).

Kesimpulan

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._..mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

ﬂhu._. = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERMOHONAN VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Bapak /Ibu yang terhormat,

Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa”, maka saya:

Nama : Ariyani
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Dosen Pembimbing : Depi Fitraini,S.Pd,M.Mat
Sasaran : Siswa SMP/ MTs

Memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar
validasi yang telah disediakan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu tentang soal tes kemampuan berpikir kritis matematis yang
telah disusun, schingga dapat diketahui layak atau tidaknya soal tes ini diberikan
kepada siswa. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan
digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan soal
kemampuan berpikir kritis matematis ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Tbu

untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.

Pekanbaru, Maret 2025

=¥
=
3

Ariyani
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SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

A. Identitas Validator

Nama
NIP/NUPTK.

Asal Instansi

B. Petunjuk Pengisian

.................................

---------------

...............

1. Sebelum melakukan penilaian terhadap soal tes ini, mohon terlebih dahulu
untuk menuliskan identitas Bapak/Ibu secara lengkap.
2. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan ketentuan:
Keterangan Nilai Pengamatan, silakan berikan tanda checklist(v/) untuk
salah satu dari skor penilaian berikut:

e Skorl:
e Skor2:

Jika dinilai tidak baik
Jika dinilai kurang baik

e Skor 3 : Jika dinilai cukup baik
e Skor 4 : Jika dinilai baik

e Skor5:

Jika dinilai sangat baik

Penilaian terhadap soal tes kemampuan berpikir kritis matematis

SOAL NOMOR 1

:1aquuins ueyngeAusiu uep ueywnjuesusw edue) jul sijn) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyajikan
relasi dan fungsi
antarhimpunan
menggunakan diagram
Cartesius, diagram panah,
dan pasangan terurut.

Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

Menyajikan relasi dan
fungsi  antarhimpunan
menggunakan  diagram
panah.

Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis
Membuat kesimpulan

dengan tepat (Inferensi).
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Diberikan data 4 orang anak yang memiliki ciri-ciri yang berbeda. Siswa diminta
menemukan seseorang dengan ciri-ciri tertentu, Siswa dapat menggunakan diagram
Cartesius, diagram panah, dan pasangan terurut untuk menghasilkan sebuah solusi
serta menarik kesimpulan dari solusi yang diperoleh.

Soal

.
.

1 Mdkclompok anggota pramuka yang beranggotakan cmpat orang anak laki-
laki bernama Noris, Ananta ,Yogi , dan Sergio. Noris memiliki ciri-ciri
berbadan tinggi, sedangkan anak yang lain tidak. Ananta berambut keriting,
anak yang luin tidak. Ananta, Yogi , dan Sergio berkulit kuning, anak yang lain

tidak. Siapakah yang berkulit kuning tetapi tidak berambut keriting?

PENILAJAN BUTIR SOAL NOMOR 1

Nilai Pengamatan

No Aspek Yang Diamati
23|45
A | Aspek Materi
| | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran, v
? Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan
i g
pembelajaran.
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
berpikir kritis matematis. v
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal, A
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan. i
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
6 (untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir v
kritis matematis siswa pada penyajian relasi dan
fungsi)
; Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs
kelas VIIL v
R Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan 7
perhitungan pada_kunci jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan, <
B | Aspek Bahasa
| Kekomunikatifan reduksi bahasa soal sehingga
jelas dan mudah untuk dipahami, v
2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai  dengan I

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar,
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
A.u.u_:..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
v b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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©
EE
Q
= | Indikator soal
@ | Diberikan sebuah data dan siswa diminta untuk membuat diagram yang memetakan
T | dua pemetaan. Dari dua pemetaan tersebut, siswa menentukan yang termasuk dalam
o | fungsi.
3 | Seal:
i 2. Perhatikan gambar d handphone dibawah ini!
c 2 3 4 5 6 7 9
; w E [ T Y U 1 °
5 Perhatikan angka 2 sampai 9! Pada setiap angka tersebut terdapat huruf
A dibawahnya. Buatlah diagram gambar pemetaan yang memetakan “huruf ke
2 angka” dan “angka ke huruf"! Dari dua pemetaan yang diberikan, manakah
g yang memenuhi syarat scbagai sebuah fungsi?
PENILATAN BUTIR SOAL NOMOR 2
Nilai P ®
No Aspek Yang Diamati i
1|2 |3|4)|5
A | Aspek Materi
u | 1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. v
ﬁ » | Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan
- pembelajaran. v
E 3 | Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
5 berpikir kritis matematis. ¥
E 4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. P
5| s K.cjclasan batasan pertanyaan dan jawaban yang w
< diharapkan.
- Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
2l 6 (untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir v
g kritis matematis siswa pada materi menyajikan dan
; menentukan fungsi).
2| 7 Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs v
E kelas VIIL.
5 g Kebe'maran penggunaan konsep/rumus/strategi dan o
% perhitungan pada kunci jawaban.
=| 9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. o
7
f+¥]
e
8
]
El
-
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i
B | Aspek Bahasa
| Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga W
jelas dan mudah untuk dipahami.
2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan .
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak J
menyinggung perasaan siswa.
4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak 2
bermakna ambigu (penafsiran ganda).
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. i
6 Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak 4
menimbulkan salah penafsiran.
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. <
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal, ¥
8 |sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pemah diterima sebelumnya.
C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
| | menggunakan kata tanya atau perintah yang o
menuntut jawaban terurai.
2 Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami. o
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
3 | pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu v
(memunculkan penafsiran ganda).
4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci <o
jawaban dan pedoman penskoran.
5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,
diagram atau sejenisnya. v
Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada
§ soal. v
Saran Perbaikan:

nery
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memberikan

penjelasan dengan tepat)

& A HAanl Y

x + 1". Apakah relasi

yang ftelah ditentukan ini memenuhi syarat untuk disebut sebagai sebuah

Nilai Pengamatan *
3

impunan:
a4 g

bl

menyehlan  Angobn .

Berpikir Kritis

antara

' §

SOAL NOMOR 3

yang berkaitan dengan | matematika dengan tepat
fungsi. dan

Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran

-12,4,6,

Himpunan B = {3, 5, 7,9}

Relasi yang diberikan: "x berpasangan dengan y jika y

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 3
Aspek Yang Diamati
l(csema:an soal dengan indikator kecapaian tujuan
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran.
Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
Kesesuaian soal dengan indikator soal.

Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
(untuk_mengetahui tingkat kemampuan berpikir

3. Diagram berikut menunjukkan

masalah yang berkaitan | Menyclesaikan masalah | Analisis (Membuat model

§ Tedf- _
m..m W J.M £ mm
3 By . & = 5 .
S IO A Y EHE
P il mm,mwlﬁ

A | tertentu. Dari relasi tersebut, siswa diminta apakah diagram tersebut
[=
8} jﬁ

© Hak cipta milik UIN Susk ia State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
k u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Saran Perbaikan:

Tambshko \‘J'@W X Jm q fl coe

©H

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

tasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
o
Q
=
g SOAL NOMOR 5
o
S Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
=) Tujuan Pembelajaran | Berpikir Kritis
=|siswa dapat memahami | Memahami bentuk fungsi
# | bentuk fungsi linier, baik | linier, baik berupa rumus _
] bempa Tumus fungsi, fungsi, maupun graﬁk EV&I“G.SI(Mcnggunakan
= | maupun grafik fungsi pada | fungsi pada diagram | strategi yang tepat)
¢ | diagram Cartesius. Cartesius.
{ =]
Z | Indikator soal N
o | Diberikan dua fungsi linear dan siswa diminta untuk mcnentukap nisi a dan b agar
7| dapat memperoleh rumus dari f(x). Siswa dapat menyelesaikan masalah agar
o | memperoleh jawaban yang dikehendaki.
< | Soal:
. Diketahui sebuah fungsi linear berbentuk f(x) = ax + b, dengan f{1) = 0 dan f{0)
= -2. Tentukanlah nilai a dan b untuk mendapatkan rumus fungsi f(x)!
PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 5
Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati
1. 12 13| 4]| 8
o | A | Aspek Materi
% 1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. v
E 2 Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan o
& pembelajaran.
E 3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
2 berpikir kritis matematis. v
=| 4 Kesesuaian soal dengan indikator soal. v
. 5 K.cjclasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
= diharapkan. W
5 Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
el 6 (untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir -
; kritis matematis siswa pada materi memahami
P bentuk fungsi lincar).
E 5 | Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs %,
=] kelas VIII,
g 8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan v
& perhitungan pada kunci jawaban.
;;
A
f+¥]
e
8
=
f+¥]
c
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tidak
tidak

bahasa scsuai dengan
yang baik dan benar.
ya

Kejelasan maksud  kalimat pada pcmn;uk

Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada

soal.
Saran Perbaikan:

Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,

diagram atau sejenisnya.

jawaban dan pedoman penskoran.

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
pengerjaan soal,

Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga
jclas dan mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan
kaidah Bahasa Indonesia
Penggunaan redaksi bahasa soal yang
menyinggung perasaan Siswa.
Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak
menimbulkan salah penafsiran.
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan.
8 |sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pemah diterima sebelumnya.
C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
i soal
tan
terurai

B | Aspek Bahasa
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.

4
5
6

1
2
3
4
1
2

| 9 | Kemungkinan soal dapat tersclesaikan.

©H °

E———p———Ce—— - (asim Riau

LY
LY

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
A.u.u_:..ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= c

RIS a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I@D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Diberikan soal cerita tentang tarif ojek online sescoran |
diminta mencari berapa jarak rumah ke sekolah. Siswa dapat menyelesaikan masalah

g saat pergi kesekolah. Siswa

163
SOAL NOMOR 6
Tujuan Pembelajaran ‘?.(;l.k::o;cl.:ﬂue‘r'?.pr:l:n ;drl:l&ll:rxl::;munn
i lesaikan
T e, T st
fuugsi. strategi yang tepat)
Indikator soal

agar memperoleh jawaban yang dikehendaki.
Soal:

6. Aplikasi ojek online menctapkan ketentuan bahwa tarif awal scbcsar Rp6.000
dan tarif setiap kilometer sebesar Rp2.000. Jika Afif pergi ke sckolah
menggunakan ojek online dan membayar tarif sebesar Rp16.000, berapakah

jarak dari rumah Afif ke sekolah?
PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 6
Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati
1|12 |3 |4(S5
A | Aspek Materi
| | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. v
Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan v
2 5
pembelajaran.
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan v
berpikir kritis matematis.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. v
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan. v
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
6 (untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir v
kritis matematis siswa pada materi menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan fungsi).
7 Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs
Kelas VI, v
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idak
pada

Pcnggunmredakslbd:msodymgﬂ

i §
1l
2
|
1
:

bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.

C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
soal
lanya
terural

:
|
W
|

Kcbaruan kalimat yang digunakan pada soal,
Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan

Saran Perbaikan:

Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,

Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
diagram atau scjenisnya.

Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak
menimbulkan salah penafsiran.

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan.
jawaban dan pedoman penskoran.

;
i
|
i

bamhnmbtgn(pmfsmggda)

; !
ot I

© Hak Cipta millk UIN duska Klau drare 1s1amic university or dultan dyarir Kasim Riau

(memunculkan penafsi Jgda)

perhitungan pada_kunci jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat tersclesaikan.

jelasdmmuhhunmk

Aspek Bahasa

4
5
6

(1
;
E
m
i

) :mro_t»mu.__:n_c:m_:_._n_mzm.c:nm:u
Au.u_:..l 4._um_mﬂm_._@amsc:mumeg@_m:mﬁcmm“:qcsmem_c__mm::m:umSm:om:ﬂca_ﬁm:am:Sezwwccﬁwmzmcagn
UI.. # m._um:mcm_um::m:wmcsﬁ:rr@vm:ﬂ_zmm:vmza&mxm:__umzmzzmz._um:c:mm:erm:im?nm:Em:am:_mtoﬂs.Umsc_.mmz_ﬁzrm_”m:mé.m:m:mcmE_.:mmm_m_...
|@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



¢ xadalah jumlah tas yang diproduksi dalam | hari.

e P(x) adalah total biaya produksi dalam ribuan rupiah.
Dalam 1 hari Bu Anya mampu membuat 3 tas. Jika ia bekerja selama seminggu,
maka berapa jumlah biaya diproduksi yang diperlukan dalam seminggu?

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 7

Nilai Pengamatan *

: Joig 165
Al =
= =a
cpghk 2
vom 2
$ssf X
£ 38 ¢ SOAL NOMOR 7
23 T
% ‘g é o Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
3% 2 3 Tujuan Pembelajaran | Berpikir Kritis
3282 Z|siswa dapat menyelesaikan Memahami masalah yang
= .-§ 2  * masalah yang berkaitan | Menyelesaikan masalah | di t}ﬂ\)ukhl: dengan
% Z8 & C| dengan fungsi. yang berkaitan dengan | menulis yang diketahui
§ g5 z fungsi. dn;ug;:n yan(glndmymkair;
d3<c3d g tepat (Interprestas
O ®
o© @© c
28 S ¢ Indikator soal . .
2% 2 o| Disajikan soal cerita tentang biaya sebuah tas yang dinyatakan dalam bentuk fungsi
a3 2| ftx) = ax + b. Dimana : x adalah jumlah tas yang diproduksi a hari. P(x) adalah total
a é &| biaya produksi dalam ribuan rupiah. Siswa diminta untuk mencari biaya produksi yang
é & diperlukan dalam seminggu.
=l
Caod Soal:
Z =3
%’ ; 7. Bu Anya memproduksi tas anyaman rotan dengan biaya produksi yang
50 3 dinyatakan dalam fungsi : P(x) =3x +8
Q
28 Di mana:
= c
' =)
=
3
o
g
3
@
2
(]
£
=
3
2
3
g
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4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal.

No Aspek Yang Diamati
| 213]14]|38

A | Aspek Materi
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. v
2 Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan o

pembelajaran.
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan v
v
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Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan.

Kesesuaian isi materi dengan tujuan pcngulcu_rap
(untuk mengetahui tingkat kemampuan bcrgler
kritis matematis siswa pada materi menyajikan
relasi dan fungsi antarhimpunan).

Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs
kelas VIIL

Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan
perhitungan pada_kunci jawaban.

Kemungkinan soal dapat terselesaikan.

5

Aspek Bahasa

Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga
jelas dan mudah untuk dipahami.

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
menyinggung perasaan siswa.

Ketepatan penggunaan bahasa  yang  tidak
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus,

Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak
menimbulkan salah penafsiran,

Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
schingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pernah diterima scbelumnya.

¢ I IS | SIS 1S IS 1S

Penilaian Terkait Aspek Konstruksi

Rumusan  kalimat soal atau  pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai,

Kejelasan  maksud  kalimat pada  petunjuk
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.

Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).

Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
Jawaban dan pedoman penskoran,

<

Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,

<

diagram atau sejenisnya.
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Disajikan soal cerita tentang sistem parkir suatu mall. Siswa diminta untuk menentukan
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©
6 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada o

‘ soal.
’| Saran Perbaikan:
: SOAL NOMOR 8
[Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
T . Tujuan Pembelajaran | Berpikir Kritis
| Siswa dapat memahami '

korespondensi satu-satu dan | Memahami Membuat kesxmgulan
| menentukan banyak | korespondensi satu-satu | dengan tepat (Inferensi)
| kemungkinannya. dan menentukan banyak

kemungkinannya.
Indikator soal

apakah sistem tersebut termasuk scbagai fungsi korespondensi satu-satu.
Soal:

8. Sebuah mall di Dumai memiliki sistem parkir otomatis, di mana sctiap
kendaraan yang masuk diberikan tiket dengan kode unik. Namun, satu
kendaraan bisa diparkir lebih dari satu kali dalam sehari. Jika satu tiket
hanya berlaku untuk satu kendaraan, apakah hubungan tiket dengan kendaraan
ini bisa disebut sebagai fungsi korespondensi satu-satu?

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 8

Nilai Pengamatan *

No Aspek Yang Diamati
112)]|13]|4)]5
A | Aspek Materi
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. v/
2 Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan v
pembelajaran.
3 | Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan Y

berpikir kritis matematis.

h |
=]

nerny wise
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Kesesuaian soal dengan indikator soal.

Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan.

Kesesuaian isi materi dengan tujuan penguku.ra'n
(untuk mengetahui tingkat kemamguan beanlf
kritis matematis siswa pada materi memahami
korespondensi satu-satu).

Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs
kelas VIIIL

Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan
perhitungan pada kunci jawaban.

| <

Kemungkinan soal dapat terselesaikan.

Aspek Bahasa

Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga
jelas dan mudah untuk dipahami.

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
menyinggung perasaan siswa.

Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.

Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak
menimbulkan salah penafsiran.

Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.

& B IS N1 & &

Penilaian Terkait Aspek Konstruksi

Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai.

Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, schingga mudah untuk dipahami.

Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).

Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
jawaban dan pedoman penskoran.

Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,

diagram atau sejenisnya.

nery uis
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Validator

Pekanbaru, Mei 2025

Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada

soal.

6

Saran Perbaikan:

© He

_._ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
ﬂ_ H

o e A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UI... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

'@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau




PERMOHONAN VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

NVIY YNSNS NIN

Bapak /Tbu yang terhormat,
Sehubungan dengan skripsi saya Yyang berjudul “Pengaruh  Model

Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa”, maka saya:

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

Nama : Ariyani
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Dosen Pembimbing  : Depi Fitraini,S.Pd,M.Mat
Sasaran : Siswa SMP/ MTs

Memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar
validasi yang telah disediakan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu tentang soal tes kemampuan berpikir kritis matematis yang
telah disusun, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya soal tes ini diberikan
kepada siswa. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan
digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan soal
kemampuan berpikir kritis matematis ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu

untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih,
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Pekanbaru, Mei 2025
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LEMBAR VALIDASI
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SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

A. lIdentitas Validator

Nama
NIP/NUPTK.
Asal Instansi

B. Petunjuk Pengisian

. INoviewn, S-pd.L,

L UIN suska Zau

1. Sebelum melakukan penilaian terhadap soal tes ini, mohon terlebih dahulu
untuk menuliskan identitas Bapak/Ibu secara lengkap.
2. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan ketentuan:
Keterangan Nilai Pengamatan, silakan berikan tanda checklist(v/) untuk
salah satu dan skor penilaian berikut:
e Skor 1 : Jika dinilai tidak baik
e Skor 2 : Jika dinilai kurang baik
e Skor 3 : Jika dinilai cukup baik
o Skor 4 : Jika dinilai baik
e Skor 5 : Jika dinilai sangat baik

Penilaian terhadap soal tes kemampuan berpikir kritis matematis

SOAL NOMOR 1

Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan

Tujuan Pembelajaran Berpikir Kritis
Siswa dapat menyajikan Membuat kesimpulan
relasi menggunakan | Menyajikan relasi :
diagram Cartesius, diagram | antarhimpunan dengan icpat (Inferensi).
panah, dan pasangan terurut. | menggunakan  diagram

panah.
Indikator Soal

Nery wisey JrreAc
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$S¢g%T [Diberikan data 4 orang anak yang memiliki ciri-cin yang berbeda. Siswa dimins
aé@ag manuhnsaconngdmpnciﬁ-ciﬁtcﬂmmsmmpumum&mdhmm
§§§§§ Cmaim.@agmppamh.dgnmgmlqmmtmmkmghuilkmuhnhwlui
@233 £ serta menarik kesimpulan dari solusi yang diperoleh.
SgEsd
5 ’3“' 3¢5 Soal :
g 2 5 § 5 I. 1 kelompok anggota pramuka yang beranggotakan empat orang anak laki-laki
< = ) = bernama Noris, Ananta ,Yogi , dan Sergio. Noris memiliki ciri-ciri berbadan
;ggga ﬁtfszi.sedmgkmmkymghinﬁdakmubuunbmkaiﬁng,makymg
25882 2 lain tidak. Ananta, Yogi , dan Sergio berkulit kuning, anak yang lain tidak.
223 § Siapakah yang berkulit kuning tetapi tidak berambut keriting?
= = =
TEE
§2%%8 PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 1
fcpe
e3> Nilai Pengamatan
g % R = No Aspek Yang Diamati i
BCE B 1|23 |4]s
2Z=3
s A | Aspek Materi
S5%¢
532 § I | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. ~
87 2
£c8 § 5 | Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan v/
= 3d pembelajaran.
@ B 3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan o
S 55 berpikir kritis matematis.
g: 2 é 4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. ol
3 T s | Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang o
T <= diharapkan.
E ¢8 Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
L 82 ¢ | (untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir v/
s 3 §- kritis matematis siswa pada penyajian relasi dan
= o = ﬁmpi)
g g 5 | Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs =,
g 3 kelas VIIL.
B 2 8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan Y,
= § perhitungan pada_kunci jawaban,
o = 9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan, ~/
R
i o B | Aspek Bahasa
it =
g = I Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga "
5 Jelas dan mudah untuk dipahami,
8 5 |Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan
4] kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
g
c
3
1]
&
=

ner,
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Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak A
3 menyinggung perasaan siswa.
Ketepatan  penggunaan bahasa yang tidak W
4 : §
bermakna ambigu (penafsiran ganda).
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. v
6 Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak W,
menimbulkan salah penafsiran,
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. v
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal, J
8 | schingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.
C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan  kalimat soal atau  pertanyaan
| | menggunakan kata tanya atau perintah yang v/
menuntut jawaban terurai.
) Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk Vs
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
3 | pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu b
(memunculkan penafsiran ganda).
4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci s
jawaban dan pedoman penskoran.
5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, o,
diagram atau scjenisnya.
6 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada J
soal,
Saran Perbaikan:
SOAL NOMOR 2
Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran | Berpikir Kritis
Siswa dapat menyajikan Membuat diagram
fungsi menggunakan | Menyajikan fungsi | (Cartesius/panah/pasangan
diagram Cartesius/ diagram | menggunakan  diagram | berurutan) dan menjawab
panah/ pasangan terurut. Cartesius/ diagram panah/ | pertanyaan disertai alasan

pasangan berurutan,

yang mendasari jawaban
tersebut.(Interprestasi)
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Indikator soal

Nilai Pengamatan *
3
v

jikan dan

kritis matematis siswa pada materi menyaj

menentukan fungsi).

diminta untuk membuat diagram yang memetakan
siswa menentukan termasuk dalam fungsi.
7
v

kemampuan berpikir

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 2

Aspek Yang Diamati

6
Y
Pcﬁutikmnnthsampai9!Pldlsctilpmgkllcrwbmwdlpalbumf

dibawahnya. Buatlah diagram gambar pemetaan yang memetak-m “h.!l"lf ke
angka"” dan “angka ke huruf™ Dari dua pemetaan yang diberikan, jelaskan

diagram mana yang memenuhi syarat scbagai sebuah fungsi?
Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan
pembelajaran.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran

Kescsuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs

kelas VIIL

Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan

perhitungan pada_kunci juwaban.
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan.

Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan

berpikir kritis matematis.

Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
B | Aspek Bahasa

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran,

Kesesuaian soal dengan indikator soal.
(untuk mengetahui tingkat

2. Perhatikan gambar keypad handphone dibawah ini!
n

A | Aspek Materi

Diberikan scbuah data dan siswa
. Dari dua

UIN SUSKA RIAU

= : - —_ ||| n =] ~ o
33 4
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University ot Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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petunjuk
pada

pada
pengerjaan soal, schingga mudah untuk dipahami.

atau  pertanyaan

ambigu (penafsiran ganda).

Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.

menyinggung perasaan siswa.
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,

8 |schingga siswa tidak menimbulkan prasangka
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk

3 | pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu

Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan

Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,

Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci

jawaban dan pedoman penskoran.

Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.

C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai.

menimbulkan salah penafSiran.

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Ketepatan penggunaan bahasa yang ftidak

Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga
jelas dan mudah untuk dipahami. .
Kelepatan penggunaan bahasa scsuai dengan
Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

Rumusan kalimat soal

Kejelasan maksud  kalimat

(memunculkan penafsiran ganda).

W
%

1
2
3
4
6
7
1
2
4
5
6

yvyarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Aw.. .n# a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|“@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SOAL NOMOR 3
Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran | Berpikir Kritis

Siswa dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan

Menyelesaikan  masalah

Analisis (Membuat model

NeiM BYSNQ NIN Mitiw e1dio ¥YeH ©

dengan Range, yang berkaitan dengan | matematika dengan tepat
fungsi. dan memberikan
penjelasan dengan tepat)
Indikator soal

Diberikan diagram yang menunjukkan hubungan antara dua himpunan dengan relasi
tertentu. Dari relasi @kw& diminta apakah diagram termasuk dalam fungsi.

‘nely eysns NN Jelem Bued ueBunuaday ueyibniaw yepi uedynbusad g

Soal:
3. Diagram berikut menunjukkan hubungan antara dua himpunan:

e Himpunan A = {2, 4, 6, 8)
¢ Himpunan B = (3,5,7,9)

x menyatakan anggota A dan y menyatakan anggota B. Relasi yang diberikan;
"x berpasangan dengan y jika y = x + 1". Untuk x adalah anggota himpunan
A dan y adalah anggota himpunan B. Apakah relasi yang telah ditentukan
memenuhi syarat untuk disebut sebagai sebuah fungsi? Jelaskan!

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 3

:1aquuins ueyngeAusiu uep ueywnjuesusw edue) jul sijn) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Nilai Pengamatan *
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No Aspek Yang Diamati
112345
A | Aspek Materi
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. Ao
2 Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan w
pembelajaran,
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan J
berpikir kritis matematis.
4 | Kescsuaian soal dengan indikator soal. v
s | Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang 7
diharapkan.
6 | Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran v
(untuk_mengetahui_tingkat kemampuan _berpikir
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| kritis matematis siswa pada materi menentukan
hubungan relasi antarhimpunan).
Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs
7 | kelas vinL, - o
g | Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan W
perhitungan pada kunci jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. v
B | Aspek Bahasa
| Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga V4
Jelas dan mudah untuk dipahami.
2 thepatnn penggunaan bahasa sesuai dengan »
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
3 | Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak J
menyinggung perasaan siswa.
4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak b
bermakna ambigu (penafsiran ganda).
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. v
6 Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak o
menimbulkan salah penafsiran.
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. v
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
8 |sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka A
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.
C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
| | menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai.
2 Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk e
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
3 | pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu v
(memunculkan penafsiran ganda).
4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci o
jawaban dan pedoman penskoran,
5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, <
diagram atau sejenisnya. )
¢ | Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada 7§
soal.
Saran Perbaikan:
Vol €3-00 el Bl dea by kb6

h |
=]
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SOAL NOMOR 5
Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran | Berpikir Kritis
Siswa dapat Menyelesaikan oy
masalah yang berkaitan | Menyelesaikan w Evaluasi(Mencari
dengan fungsi linear. yang berkaitan alternatif penyelesaian
fungsi linear , - masalah)

Indikator soal
Diberikan dua fungsi linear dan siswa diminta untuk menentukan nisi a dan b agar
dapat memperoleh rumus dari f{x). Siswa dapat menyelesaikan masalah agar
memperoleh jawaban yang dikehendaki.

Soal:

5. Diketahui sebuah fungsi linear berbentuk f{x) = ax + b, dengan f{1) = 0 dan
J(0) = -2. Carilah altematif cara untuk menentukan nilai @ dan b untuk

mendapatkan rumus fungsi f{x)!

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 5

Nilai Pengamatan *

No Aspek Yang Diamati
1|12 )|3)|4]|5
A | Aspek Materi
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. v
5 Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan -
pembelajaran.
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan <
berpikir kritis matematis.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. </
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang .
diharapkan.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
6 (untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir
kritis matematis siswa pada materi memahami v
bentuk fungsi lincar).
- Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs .
kelas VIII.
8 l(ebemran penggunaan kmsq:lnnunslmtcgl dan o
perhitungan pada kunci jawaban.

neny w
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|9 Kemungkinan soal dapat tersclesaikan. F
B | Aspek Bahasa
| Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga
jelas dan mudah untuk dipahami.
2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
B Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
menyinggung perasaan siswa.
4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak

bermakna ambigu (penafsiran ganda).

Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.

Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak

A AMELLIR

Nery wis!

5 menimbulkan salah penafsiran.
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan.
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
8 | sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.
C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
| | menggunakan kata tanya atau perintah yang v/
menuntut jawaban terurai.
2 Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, schingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
3 | pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu Vg
(memunculkan penafsiran ganda).
4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci I
jawaban dan pedoman penskoran.
5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,
diagram atau sejenisnya. ~
6 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada "
soal.
Saran Perbaikan:

Rk Rl £ Seente vy Y
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g SOAL NOMOR 6
=1 ®
o .
: 1 Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
= . Tujuan Pembelajaran | Berpikir Kritis
3z Siswa dapat menyelesaikan
5 masalah yang berkaitan | ; Menyelesaikan
& dengan fungsi satu-satu. persoalan yang berkaitan | Evaluasi  (Menggunakan
th dengan fungsi satu-satu | strategi yang tepat)
w

berbentuk soal cerita.

Indikator soal
Diberikan soal cerita tentang tarif ojek online seseorang saat pergi kesckolah. Siswa
diminta mencari berapa jarak rumah ke sekolah. Siswa dapat menyelesaikan masalah
- | agar memperoleh jawaban yang dikehendaki.

Soal:

6. Aplikasi ojek online menetapkan ketentuan bahwa tarif awal sebesar Rp6.000

dan tarif setiap kilometer sebesar Rp2.000. Jika Afif pergi ke sekolah
menggunakan ojek online dan membayar tarif sebesar Rp/6.000, tentukan jarak

dari rumah Afif ke sekolah?

‘nery exsng Nin Jefem Gued ueBunuaday ueibniaw yepn uedinbuay g
:1equuns ueyngeAusu uep ueywnjuesusw edue) 1ul siny BAIEY yninjas neje uelbeges dynbusw Buese|q *|

‘nery eysng NN wzi edue) undede ynmuag wejep Ul sijin} eA1ey yninjas neje uelbegas seAueqiaduwsw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 6

Nilai Pengamatan *

‘yejesew niens ueneluy neje yiuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yelw| eAley uesinuad ‘uenyisuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e

Nery uwisey]

No Aspek Yang Diamati
1|12 |(3)|4)5
A | Aspek Materi
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. T
2 Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan 7
pembelajaran.
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan T
berpikir kritis matematis.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. /
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang o
diharapkan.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
6 (untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir v
kritis matematis siswa pada materi menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan fungsi).
- Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs o
kelas VIIIL.
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UIN SUSKA RIAU

sehingga
i dengan
benar.

pada soal,

8 | schingga siswa tidak menimbulkan prasangka

Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
menyinggung perasaan siswa.

Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai.

Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada
Saran Perbaikan:

Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,

Kelengkapan scal yang disertai dengan kunci
diagram atau sejenisnya.

jawaban dan pedoman penskoran.

perhitungan pada_kunci jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan.
!(ekomunﬂmifan redaksi bahasa soal
Jelas dan mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan bahasa sesuai
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.
Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak
menimbulkan salah penafsiran.

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

Kebaruvan kalimat yang di
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.
C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, schingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
3 | pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).

6
1
2
4
5
6

8 Kebenaran penggunaan konsep/ramus/strategi dan

m
:

© | Kasim Riau

1

2
3
4

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SOAL NOMOR 7

Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan

: Tujuan P, i
Siswa dapat menyelesaikan Juan Pembelajaran ;ﬂ'pﬂdrl(ﬂﬂs g

yang  berkaitan  dengan | Menyelesai i j

e yelesatkan masalah | di  tunjukkan  dengan
gsi dalam bentuk soal yang.bcthxum dengan | menulis yang diketahui

ﬁmgs: dalam bentuk soal | maupun yang dinyatakan

cerita. dengan tepat (Interprestasi)

Indikator soal
Disajikan soal cerita tentang biaya sebuah tas yang dinyatakan dalam bentuk fungsi
ﬂ-x) =ax +b. Dimana : x adalah jumlah tas yang diproduksi a hari. P(x) adalah total
b!aya produksi dalam ribuan rupiah. Siswa diminta untuk mencari biaya produksi yang
diperlukan dalam seminggu.

u Anya memproduksi tas anyaman rotan dengan biaya produksi yang
yatakan dalam fungsi : P(x) =3x+ 8
Di mana:

® xadalah jumlah tas yang diproduksi dalam 1 hari.

® P(x) adalah total biaya produksi (dalam ribu rupiah).
Dalam 1 hari BuAnyamampumunhmhas.Jikaiabd:crjaselamascminggu,
maka berapa jumlah biaya diproduksi yang diperiukan dalam seminggu?

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 7

No Aspek Yang Diamati Nilai Pengamatan *
1 2 3 4 s

A | Aspek Materi

I | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran.
2 | Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan
pembelajaran.
Kesesuaian soal den indi
3 s gan indikator kemampuan
berpikir kritis matematis. ~
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal.

5 ;mh““mmmdmjawabmymg

A

2

nenyju
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Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
(upt‘uk mengetahui tingkat kemampuan berpikir
kritis matematis siswa pada materi menyajikan
relasi dan fungsi antarhimpunan).

Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs
kelas VIII.

C

Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan
perhitungan pada kunci jawaban.

Q

Kemungkinan soal dapat terselesaikan.

Aspek Bahasa

Kckomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga
jelas dan mudah untuk dipahami.

Q

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
menyinggung perasaan siswa.

(| <

Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.

Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak
menimbulkan salah penafsiran.

Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
schingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.

o 2 LU (4

Penilaian Terkait Aspek Konstruksi

Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai.

S

Kejelasan maksud  kalimat  pada  petunjuk
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.

C

Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).

Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
jawaban dan pedoman penskoran.

Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,
diagram atau sejenisnya.

Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada
soal.

NS

neny wisey jrred
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Saran Perbaikan:
Sod febous Qe ol
SOAL NOMOR 8
Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran Berpikir Kritis

korespondensi

Siswa dapat memahami

satu-satu | Menyelesaikan persoalan

dalam bentuk soal cerita. korespondensi  satu-satu

dalam bentuk soal cerita.

Menjawab pertanyaan
disertai  alasan  yang
mendasari Jjawaban
tersebut (Inferensi)

Indikator soal

Disajikan soal cerita tentang sistem parkir suatu mall. Siswa diminta untuk menentukan

Soal:

apakah sistem tersebut termasuk sebagai fungsi korespondensi satu-satu.

8. Sebuah mall di Dumai memiliki sistem parkir otomatis, di mana setiap
kendaraan yang masuk diberikan tiket dengan kode unik. Namun, satu
kendaraan bisa diparkir lebih dari satu Kali dalam sehari. Jika satu tiket
hanya berlaku untuk satu kendaraan, apakah hubungan tiket dengan kendaraan
ini bisa disebut sebagai fungsi korespondensi satu-satu?

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 8

No

Aspek Yang Diamati

Nilai Pengamatan *

1 2 3 4 5

A | Aspek Materi

1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran,

pembelajaran,

2 Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan

berpikir kritis

3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan

matematis.

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal.

SESRNES

neny wisey j
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petunjuk

pada
pengerjaan soal, schingga mudah untuk dipahami.

Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran

(untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir
kritis matematis siswa pada materi memahami

korespondensi satu-satu).

Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs

kelas VIII.

Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan

perhitungan pada kunci jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan.
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,

8 | sechingga siswa tidak menimbulkan prasangka
Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah yang

menuntut jawaban terurai.
Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,

Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci

Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
_jawaban dan pedoman penskoran.

Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak
bermakna ambigu (penafsiran ganda).
Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak
menimbulkan salah penafsiran.

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan.
bahwa soal telah pemah diterima sebelumnya.

C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi

3 | pengerjaan soal, sechingga tidak bermakna ambigu

Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.

menyinggung perasaan siswa.

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga
jelas dan mudah untuk dipahami.

Kejelasan maksud kalimat

(memunculkan penafsiran ganda).

§
1
;
m
]

B | Aspek Bahasa

6
7
8
1
2
3
4
6
1
2
4
5

rarif Kasim Riau

© |

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
A”_:m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ﬂv b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Validato

vin

Pekanbaru, ! Mei 2025

Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada

soal.

6

Saran Perbaikan:

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

© |

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERMOHONAN VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Bapak /Ibu yang terhormat,
Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Model

Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa”, maka saya:

Nama : Ariyani
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Dosen Pembimbing : Depi Fitraini,S.Pd,M.Mat
Sasaran : Siswa SMP/ MTs

Memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar
validasi yang telah disediakan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu tentang soal tes kemampuan berpikir kritis matematis yang
telah disusun, sehingga dapat diketahui Jayak atau tidaknya soal tes ini diberikan
kepada siswa. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan
digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan soal
kemampuan berpikir kritis matematis ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu

untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.

Pekanbaru, Mei 2025

Ariyani
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LEMBAR VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

A. Identitas Validator

Nama : S hintre F'm““' Ab-E (- I—
NIP/NUPTK. . 19960223 201902 2 0Of ...
Asal Instansi SMP. AN 13, QY ma{ ...................

B. Petunjuk Pengisian
I. Sebelum melakukan penilaian terhadap soal tes ini, mohon terlebih dahulu
untuk menuliskan identitas Bapak/Ibu secara lengkap.
2. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan ketentuan:
Keterangan Nilai Pengamatan, silakan berikan tanda checklist(v/) untuk
salah satu dari skor penilaian berikut:
e Skor | : Jika dinilai tidak baik
e Skor 2 : Jika dinilai kurang baik
o Skor 3 : Jika dinilai cukup baik
o Skor 4 : Jika dinilai baik
e Skor 5 : Jika dinilai sangat baik

Penilaian terhadap soal tes kemampuan berpikir Kritis matematis

SOAL NOMOR 1
Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran | Berpikir Kritis
Siswa dapat menyajikan Membuat kesimpulan
relasi menggunakan | Menyajikan relasi

diagram Cartesius, diagram | antarhimpunan e vopa, (Tntermnel,

panah, dan pasangan terurut. [ menggunakan  diagram
panah,

Indikator Soal

neny wis’
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S 3 T | Diberikan data 4 orang anak yang memiliki ciri-ciri yang berbeda. Siswa diminta
@& g |menemukan seseorang dengan ciri-ciri tertentu. Siswa dapat menggunakan diagram
e 3 5 | Cartesius, diagram panah, dan pasangan terurut untuk menghasilkan sebuah solusi
> @ £ | sertamenarik kesimpulan dari solusi yang diperoleh.
gbe
D82 |Soal:
g,,gé I. 1 kelompok anggota pramuka yang beranggotakan empat orang anak laki-laki
;,;% = bernama Noris, Ananta ,Yogi , dan Sergio. Noris memiliki ciri-ciri berbadan
ggg tinggi, sedangkan anak yang lain tidak. Ananta berambut keriting, anak yang
%%u lain tidak. Ananta, Yogi , dan Sergio berkulit kuning, anak yang lain tidak.
@ g Siapakah yang berkulit kuning tetapi tidak berambut keriting?
G o ==
o x
J
8% PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 1
'§ 3. Nilai Pengamatan
o g No Aspek Yang Diamati
=3 2|3 [4]s
2 3
83 A | Aspek Materi
ET § 1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. \/
58 , | Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan S
E__ § pembelajaran.
g. = 3 Kmuaxan .soal dcngan indikator kemampuan 4
= g berpikir kritis matematis.
32 4 | Kesesusian soal dengan indikator soal. v
< = s
@ g 5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang <
= diharapkan.
g_ 5 Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
g &T 6 (untuk mengetahui tingkat kemampuan bapihr 7
o kritis matematis siswa pada penyajian relasi dan
= fungsi) e
2 - Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs v
3 kelas VIIL _
= g | Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan Vv
= perhitungan pada kunci jawaban. 7
zl" 9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan.
% B | Aspek Bahasa
5 I Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga '
2 jelas dan mudah untuk dipahami.
g , | Ketepatan ~penggunaan bahasa sesuai dengan v
- kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
i
)
~
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ﬁ§§§§ 3 Penggunun tedaksib.alnsnsoalymgtidak
eoag? menyinggung perasaan siswa. v
35538 K :
g§§g§_ 4 mmﬁl‘wﬂmbahm yang tidak ¥,
€265 bermakna ambigu (penafsiran ganda).
g gg% S :'? 5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. -’
3 @ o

= o) & K . . -
E ] 6 | i s e " Gk v
3 >S9 g5 | 7 |Kespesifikkan bunyi pertanyaan. v
35 2 E = K kali -
T 038 ebarum. imat yang digunakan pada soal,
3285 8 | schingga siswa tidak menimbulkan prasangka J
ggg i bahwa soal telah pernah diterima scbelumnya.
a J
%‘"E %% C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
§§§% Rumusan  kalimat soal atau pertanyaan
53 3 | | menggunakan kata tanya atau perintah yang v~
;_ = menuntut jawaban terurai.
g 5 =0 5 |Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk %
3 é: 3 pengerjaan soal, schingga mudah untuk dipahami.
2882 l(ctcpaun penggunaan kalimat pada petunjuk
= 2 = 3 | pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu v
2 F85 (memunculkan penafsiran ganda).
= B g5 4 | Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci v/
& 3 a jawaban dan pedoman penskoran.
2 53 5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, 7
5 33 diagram atau scjenisnya.
S % 6 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada e
g 5 g soal.
2 538 Saran Perbaikan:
=~ c o
8 B¢
t 5%
=Y o =
¥ o
3 =
5 3 SOAL NOMOR 2
= =
% § Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
® 3 Tujuan Pembelajaran | Berpikir Kritis
@ = Siswa dapat menyajikan Membuat diagram
g ?ﬁ,‘ fungsi menggunakan | Menyajikan fungsi (CmainlNMS‘“
o = diagram Cartesius/ diagram | menggunakan  diagram | berurutan) dm mgluawnb
TS panah/ pasangan terurut. Cartesius/ diagram panal/ | pertanyaan discrtai alasan

5 pasangan berurutan. yang mendasari jawaban

o terscbut. (Interprestasi)

8

= _

3 @)

o -

4 8

s =

EO
o=l
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Indikator soal
Diberikan scbuah data dan siswa diminta untuk membuat diagram yang memetakan

pemetaan. Dani dua pemetaan, siswa menentukan yang termasuk dalam fungsi.

Buepun-B6uepun 1Bunpuipq e1di yey

Soal:

2. Perhatikan gambar keypad handphone dibawah ini!
2 3 4 5 6 7 R 9

w E n T Y U 1 0

Perhatikan angka 2 sampai 9! Pada setiap angka terscbut terdapat huruf
dibawahnya. Buatlah diagram gambar pemetaan yang memetakan “huruf ke
angka" dan “angka ke huruf”! Dari dua pemetaan yang diberikan, jelaskan
diagram mana yang memenuhi syarat scbagai scbuah fungsi?

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 2

‘nery exsng Nin Jefem Gued ueBunuaday ueibniaw yepn uedinbuay g
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Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati
1 |2 3)| 4| S
A | Aspek Materi
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. g
5 Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan 3
pembelajaran.
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan N2
berpikir kritis matematis.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. v
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang 7
diharapkan.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pcngulmnn
(untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir v/
e kritis matematis siswa pada materi menyajikan dan
. menentukan fungsi).
P Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs 7
kelas VIIIL :
Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan W,
. perhitungan pada_kunci jawaban. —
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan.
B | Aspek Bahasa

‘yejesew niens ueneluy neje yiuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yelw| eAley uesinuad ‘uenyisuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
v b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SOAL NOMOR 3

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan

Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

Menyelesaikan  masalah

Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis

Analisis (Membuat model

dengan Range. yang berkaitan dengan | matematika dengan tepat
fungsi. dan memberikan
penjelasan dengan tepat)
Indikator soal

Diberikan diagram yang menunjukkan hubungan antara dus himpunan dengan relasi
tertentu. Dari relasi tersebut, siswa diminta apakah diagram termasuk dalam fungsi.

Soal:

e Himpunan A = {2, 4, 6, 8}
e Himpunan B = {3,5,7,9}

3. Diagram berikut menunjukkan hubungan antara dua himpunan:

x menyatakan anggota A dan y menyatakan anggota B. Relasi yang diberikan:
"x berpasangan dengan y jika y = x + 1", Untuk x adalah anggota himpunan
A dan y adalah anggota himpunan B. Apakah relasi yang telah ditentukan
memenuhi syarat untuk disebut sebagai sebuah fungsi? Jelaskan!

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 3

Nilai Pengamatan *

No Aspek Yang Diamati
1 |2 |3 |4/ S
A | Aspek Materi
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. v
Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan </
2 pembelajaran.
Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan <
3 | berpikir kritis matematis. =
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal.
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang W/
diharapkan.
6 Kesesunian isi materi dengan tujuan pengukuran o

(untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir

nery wisey jiI
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kritis matematis siswa pada materi menentukan
hubungan relasi antarhimpunan).

R Kescsuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs
kelas VIII. v

8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan e
perhitungan pada_kunci jawaban,

9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan.

B | Aspek Bahasa

I Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga e
jelas dan mudah untuk dipahami.

5 |Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan o
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar,

3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak 4
menyinggung perasaan siswa.

4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak v
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus, v

6 Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak o
menimbulkan salah penafSiran,

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan, v
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal, J

8 |schingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.

C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan  kalimat soal atau  pertanyaan

| | menggunakan kata tanya atau perintah yang s
menuntut jawaban terurai,

? Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk Y,
pengerjaan soal, schingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk

3 | pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu V3
(memunculkan penafsiran ganda),

4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci o
jawaban dan pedoman penskoran.

5 Kcjelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, W,
diagram atau sejenisnya.

6 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada 4

soal.

Saran Perbaikan:

nery wisey yui
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SOAL NOMOR 5
Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
‘ Tujuan Pembelajaran | Berpikir Kritis
Siswa dapat Menyelesaikan
masalah yang berkaitan | Menyelesaikan masalah | Evaluasi(Mencari

alternatif penyclesaian
masalah)

Indikator soal

Diberikan dua fungsi linear dan siswa diminta untuk menentukan nisi a dan b agar
dapat memperoleh rumus dari fx). Siswa dapat menyclesaikan masalah agar
memperoleh jawaban yang dikehendaki.

Soal:
5. Diketahui sebuah fungsi lincar berbentuk ffx) = ax + b, dengan f{1) = 0 dan

‘nely eysns NN Jelem Bued ueBunuaday ueyibniaw yepi uedynbusad g

‘yejesew niens ueneluy neje yiuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yelw| eAley uesinuad ‘uenyisuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e
1equuns ueyingaiusiu uep ueywniuesusw edue lul sin) eAIEy yninjas neje uelbeges dpnbusw Buelenq *|

"nery e)sng NiN uizi edue) undede ymuaq wejep iul SN} eAIeY yninjas neje ueibeqgas yeAueqiedwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

J0) = -2. Carilah alternatif cara untuk menentukan nilai @ dan b untuk

mendapatkan rumus fungsi f(x)!

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR §

Nilai P *
No Aspek Yang Diamati S Ye—
112 )]|3]|4]5
A | Aspek Materi
I | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. o
5 Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan W,
belajaran.

3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan

berpikir kritis matematis. v
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. v
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang J

diharapkan.

Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
6 (untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir w

kritis matematis siswa pada materi memahami

bentuk fungsi linear).

Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs
7 | kelas VIIL. i
g | Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan S

perhitungan pada_kunci jawaban.

Neny wisey]
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UIN SUSKA RIAU

tidak

pada petunjuk

pengerjaan soal, schingga mudah untuk dipahami.

atau  pertanyaan

C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
soal
menggunakan kata tanya atau perintah yang

terurai.

Penggunasan reduksi bahasa soal yang tidak
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,

8 | schingga siswa tidak menimbulkan prasangka
Kclengkapan soal yang disertai dengan kunci
Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,
Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada

Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk

Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.
3 | pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai  dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar,
Ketcpatan  penggunaan  bahasa  yang
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.

Kckomunikatifan redaksi bahasa soal schingga

9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan,

TR jriL
HH HEHE HB R
LR LR HEt R i
e M EH S W.MZM
@* L - - e s n Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SOAL NOMOR 6

Siswa

Tujuan Pembelajaran

masalah yang berkaitan | ;
dengan fungsi satu-sam.

Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran
dapat menyelesaikan
Menyelesaikan
persoalan yang berkaitan
dengan fungsi satu-satu
berbentuk soal cerita.

Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis

Evaluasi  (Menggunakan
stratcgi yang tcpat)

Indikator soal
Diberikan soal cerita tentang tarif ojek online sescorang saat pergi kesckolah. Siswa
diminta mencari berapa jarak rumah ke sekolah. Siswa dapat menyelesaikan masalah
| agar memperoleh jawaban yang dikehendaki.

Soal:

6. Aplikasi ojek online menetapkan ketentuan bahwa tarif awal scbesar Rp6.000

dan tarif setiap kilometer scbesar Rp2.000. Jika Afif pergi ke sckolah
menggunakan ojck online dan membayar tarif sebesar Rp/6.000, tentukan jarak

dari rumah Afif ke sekolah?

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 6

Nilai Pengamatan *

No Aspek Yang Diamati
1 2 3 4 5
A | Aspek Materi
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. (g
2 Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan \/
pembelajaran.
Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan P
3 | berpikir kritis matematis. =
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal.
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang w
diharapkan.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran .
(untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir
6 | kritis matematis siswa pada materi menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan fungsi).
Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs ~/
7 | kelas VIIL.

neny wisey| JieAg




e
= =a
o] = X
Dewgt K
o P un 2
2832% |8 |Kebenamn penggunaan konsep/rumusirtegs dan
S= s ungan pada kunci jawaban. v
2EE22 |9 |Kemungkinan soal dapat terselesaikan. 7
E=zgca
£ =20 c | B | Aspek Bahasa
3 @ a
g 2 %, g 3 | | Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga o
g%;g & jelas dan mudah untuk dipahami.
g,’;%%? 3 Kc‘tcpalanpmgglmuflblhm-swnidengm <
gg3ca kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
g %:B e 3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak J
£'5 § = menyinggung perasaan siswa.
238 = 4 |Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak "
gg %% bermakna ambigu (penafsiran ganda).
8 =8 % 5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus, v
- EE g 6 Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak .
g— S 23 menimbulkan salah penafsiran.
g cg;.% = 7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. ol
[= T @
c E 53 Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal, )
tog2 8 |schingga siswa tidak menimbulkan prasangka
3 232 bahwa soal telah pernah diterima sebelumaya.
E 33 C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
E_: = = Rumusan  kalimat soal atau pertanyaan o3
¥ %é | | menggunakan kata tanya atau perintah yang
3 B3 menuntut jawaban terurai. :
g 2 £ 5 Kejelasan maksud kalimat pada  petunjuk
E 8 pengeriaan soal, schingga mudah unuk dipshami.
32 kalimat pada petunj
© @ Ketcpatan penggunaan J
8 §.§ 3 | pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu AP
S 88 (memunculkan penafsiran ganda). ;
g g 4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci "
g o jawaban dan pedoman penskoran.
5 2 5 | Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, J
c @ diagram atau sejenisnya. : =
z 3 s | Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada
S soal.
&= 5 Saran Perbaikan:
n B
e
5
-
)
e
3 z
4 =
D =
EO
=
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yang berkaitan dengan
fungsi dalam bentuk soal
cerita.

©
SOAL NOMOR 7
Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran | Berpikir Kritis
Siswa dapat menyelesaikan Mcemahami masalah yang

Menyeclesaikan masalah
yang berkaitan dengan
fungsi dalam bentuk soal
cerita.

di  tunjukkan  dengan
menulis  yang  diketahui
maupun yang dinyatakan
dengan tepat (Interprestasi)

Indikator soal

Disajikan soal cerita tentang biaya scbuah tas yang dinyatakan dalam bentuk fungsi
ftx) = ax + b. Dimana : x adalah jumlah tas yang diproduksi a hari. P(x) adalah total
binyapmduksidalamﬁbummpiahSiswadiminuunmkmuﬁbiayapmdnkﬁymg
diperlukan dalam seminggu.

Soal:

Di mana:

( Bumwamcnlptoduksimmymnmndmmhhyam&sim
dinyatakan dalam fungsi : P(x) =3x +8

e x adalah jumlsh tas yang diproduksi dalam | hari.

. PM;dalnhlotalbiuynpmduksi(dnlamribumphh).
Dalam | huiBuAnynmampumanhuﬂm.lihilbckujuehmnminm
maka berapa jumlah biaya diproduksi yang diperlukan dalam seminggu?

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 7

No

Aspek Yang Diamati

Nilai Pengamatan *

11213418

A | Aspek Materi

I | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran.

pembelajaran.

Kosesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan

Kescsuaian soal dengan indikator kemampuan
3 | erpikir kritis matematis.

4 | Kescsuaian soal dengan indikator soal.

Ay <] < S

iy

nery wisey ju

Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
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R EC)

relasi dan fungsi antarhimpunan),

Kesesuaian isi materi dengan je:
kelas V111, gan jenjang SMP/ MTs

Kebenaran penggunaan konsep/rumus/s i
. trategi dan
perhitungan pada kunci jawaban.

SR

Kemungkinan soal dapat terselesaikan.

-

Aspek Bahasa

Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga
Jelas dan mudah untuk dipahami.

Kc.tepamn penggunaan bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak

menyinggung perasaan siswa.

Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak
bermakna ambigu (penafSiran ganda).

NS ANAS

Kcberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.

Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak
menimbulkan salah penafsiran.

<

Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

N

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pemah diterima sebelumnya.

Penilaian Terkait Aspek Konstruksi

Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai.

Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, schingga mudah untuk dipahami.

Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).

C

Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
jawaban dan pedoman penskoran.

Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,
diagram atau sejenisnya.

Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada

soal.

J S

nery
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©
Saran Perbaikan;
SOAL NOMOR 8
Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
. Tujuan Pembelajaran | Berpikir Kritis
Siswa dapat memahami
korespondensi  satu-satu | Menyelesaikan persoalan | Menjawab pertanyaan
dalam bentuk soal cerita. korespondensi satu-satu | disertai  alasan  yang
dalam bentuk soal cerita. | mendasari jawaban
tersebut (Inferensi)
Indikator soal

Disajikan soal cerita tentang sistem parkir suatu mall. Siswa diminta untuk menentukan
apakah sistem tersebut termasuk sebagai fungsi korespondensi satu-satu.

Soal:

8. Sebuah mall di Dumai memiliki sistem parkir otomatis, di mana setiap
kendaraan yang masuk diberikan tiket dengan kode unik. Namun, satu
kendaraan bisa diparkir lebih dari satu kali dalam sehari. Jika satu tiket
hanya berlaku untuk satu kendaraan, apakah hubungan tiket dengan kendaraan
ini bisa disebut sebagai fungsi korespondensi satu-satu?

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 8

No Aspek Yang Diamati

Nilai Pengamatan *

1|23 |4]|S

A | Aspek Materi

1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. v

- Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan v
pembelajaran.

3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan o

berpikir kritis matematis.

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal.

neny
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Lof ©
. = O e -
§ 2 3 5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang 8
€ @ o diharapkan.
§§§ Kesesuaian isi materi dengan tjuan pengukuran
= el & (untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir o
2%¢ kritis matematis siswa pada materi memahami
= % § korespondensi satu-satu).
E;%_ 3 7 | Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs v,
525 kelas VIIL.
R 2 8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan J
58 perhitungan pada kunci jawaban.

c
£ 9 | Kemungkinan soal dapat tersclesaikan, J
o x
22 B | Aspek Bahasa
=
5% i | Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga
35 jelas dan mudah untuk dipahami, W
3 5 5 |Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan v
55 kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
. § 3 | Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak J
2 2 menyinggung perasaan siswa.
@ = 4 | Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak P
:’,,r % bermakna ambigu (penafsiran ganda).
3 e 5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. J
= % 6 Kete_palan pemenggalan lfalimat, schingga tidak v
=32 menimbulkan salah penafsiran.

(]
;zn g 7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. /
= g Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal, W,
S < 8 |schingga siswa tidak menimbulkan prasangka
38 bahwa soal telah pemah diterima sebelumnya.
E C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
g Rumusan Kalimat soal atau _pertanyaan
z | |menggunakan kata tanya atau perintah yang of| v
= menuntut jawaban terurai.
= 5 |Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk I
5 pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.
c Ketepatan penggunaan Kalimat pada petunjuk 7
%ﬁ 3 | pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu
S (memunculkan penafsiran ganda).
= 4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci _/
5 jawaban dan pedoman penskoran.
g 5 | Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, W/
3 : L2
E-’ diagram atau scjenisnya.
=
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Wr ...,m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ _u._umgmczbm:zammeE@_xm:_Amumzmzomgﬁ:@ém_.m_.c_zm:mxm_ﬂmc.

onsuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
Q:IJ: PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA TES
o
o KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
%apun langkah-langkah menghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut:
li Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan rumus korelasi product
' momen beikut:
= _ nIXY; — (EX)(ZY))
i Ty S X = xS Y =Y )T
g a. Butir nomor 1
) Butir Soal Nomor 1
p No.| Kode | X | Y | x2 | y2 | XY
o 1 UC-1 | 4| 18 | 16 | 324 | 56
- 2 | UC2 | 3|15 9 | 225 | 42
3 |UC3 |2 8 4 64 16
4 | uC4 | 3|11 9 121 33
5 1UC5 (2| 14| 4 196 | 20
6 | UC-6 | 4|16 | 16 | 256 | 44
7 | UC-7 | 4| 23 | 16 | 529 | 68
8 | UC8 | 2| 8 4 64 16
9 | UC9 | 4| 16| 16 | 256 | 56
10 | UC-10] 3 | 11 9 121 2T
11. |UC-11 | 4 | 19 | 16 | 361 52
12 | UC-12| 4 | 20 | 16 | 400 | 56
. 13 |]UC-13] 3| 12| 9 144 | 24
% 14 |UC-14| 4 | 18 | 16 | 324 | 48
- 15 |UC-15] 3| 10 | 9 100 | 21
oy 16 |UC-16 | 4 | 18 | 16 | 324 | 52
= 17 |UC-17| 4 | 18 | 16 | 324 | 56
) 18[UC18 2] 7 4] 49 [ 10
S |[9[uco[ 1[4 1|16 4
s 20 | UC-20| 4 | 11 | 16 | 121 44
E 21 |UC-21| 4 | 16 | 16 | 256 | 56
s 22 |UC22| 4| 15| 16 | 225 | 40
l; 23 |UC23| 3| 10| 9 100 | 27
;-:h 24 |UC-24| 4| 19 | 16 | 361 56
P 25 |UC25| 4| 19 | 16 | 361 56
= |26 |UC26[3[ 11 ] 9 [121] 27
= 27 |UC-27| 4 | 15 | 16 | 225 | 52
i 28 |UC28 | 2| 10| 4 [ 100 | 14
E’_ 29 |UC-29| 3 | 17| 9 | 289 | 36
o0 30 |UC-30| 4| 16 | 16 | 256 | 48
? Jumlah 99 | 425 | 349 | 6613 | 6613
=
e
¥
=
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau 5 State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

UI._. ...,m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
"u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

UI._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
"n__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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14 | UC-14| 3 | 18 9 324 | 54
15 | UC-15] 2 | 10 4 100 | 20
16 | UC-16 | 2 | 18 4 324 | 36
17 | UC-17| 2 | 18 4 324 | 36
18 |UC-18| 2 | 7 4 49 14
19 | UC-19| O 4 0 16 0
20 [ UC-20| 0 | 11 0 121 0
21 (UC21| 0| 16| O |25 | O
22 {UC-22| 2| 15 4 225 | 30
23 |UC-23| 1| 10 1 100 | 10
24 | UC-24 | 1 19 1 361 19
25 |UC-25| 1| 19 1 361 | 19
26 |UC-26| 2 | 11 4 121 | 22
27 |UC27| 2| 15| 4 | 225 | 30
28 |UC-28| 3 | 10 9 100 | 30
29 |UC-29| 3 | 17| 9 | 289 | 51
30 | UC-30] 2| 16 4 256 | 32
Jumlah 60 | 425 | 176 | 6613 | 944
_ n IXY; — (ZX)(ZYy)
Ixy =
V{nZXx? — (Zx)3nZY?—(ZY)?}
o= (30)(944) — (60)(425)
Y VI(30)(176) — (60)53{(30)(6613)—(425)%)
ry = 28320 — 25500
V(5280 — 3600)(198390—180625)
2820
5 —
V(1680)(17765)
[, = 2820
Y V29845200
fo, = 2820
XY 5463,076057
Ixy = 0,516192704
. Butir Soal nomor 4
Butir Soal Nomor 4
No. | Kode | X | Y | x2 y2 | XY
1 UC-1 | 3| 18 9 324 | 54
2 uc-2 | 3| 15 9 225 | 45
3 ] UC3 |2 8 4 64 16
4 Uuc4 | 4 | 11 16 | 121 | 44
5 uc-5s ( 3| 14 9 196 | 42
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6 | UC6 | 2|16 | 4 | 256 | 32
7 | UC-7 | 4] 23 | 16 | 529 | 92
8 | UC-8 | 2| 8 4 64 | 16
9 | UCHO | 3] 16| 9 | 256 | 48
10 |UC-10| T | 11 1 121 | 11
11. |UC-11 | 3 | 19 | 9 | 361 | 57
12 |UC-12| 3 ] 20 | 9 | 400 | 60
13 |UC-13| 2| 12| 4 | 144 | 24
14 |UC-14| 2 | 18 | 4 | 324 | 36
15 |UC-15| 1| 10 | 1 100 | 10
16 |UC-16 | 2 | 18 | 4 | 324 | 36
17 |UC-17 | 2 | 18 | 4 | 324 | 36
18 | UC-18 | 2 | 7 4 49 | 14
19 |UC-19| 2 | 4 4 16 8
20 |UC-20| 2 | 11 | 4 | 121 | 22
21 |UC-21 | 3 | 16 | 9 | 256 | 42
22 |UC-22| 2| 15 | 4 | 225 | 30
23 |UC-23 | 3| 10 | 9 | 100 | 30
24 |UC-24| 4 | 19 | 16 | 361 | 76
25 |UC-25| 3| 19| 9 | 361 | 57
26 |UC-26| 3 | 11 | 9 | 121 | 33
27 |UC-27| 2 | 15 | 4 | 225 | 26
28 |UC-28| 3 | 10 | 9 | 100 | 30
29 |UC-29 | 3 | 17| 9 | 289 | 5l
30 | UC-30 | 2| 16 | 4 | 256 | 32
Jumlah 76 | 425 | 210 | 6613 | 944
n EX;Y; — (EX)(ZY)
Txy

(30)(1120) — (76)(425)

N V{nZx? — Cx)B3{nZY?—(2Y)?}

rxy

33600— 32300

N V{(30)(210) — (76)%}{(30)(6613)—(425)%}

I'x y

- 1300
Y J(524)(17765)

. 1064
X /9308860

- 1064
X 3051,0424448

Ixy = 0,42608387904

~ V(6300— 5776)(198390—180625)
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C.

Butir soal nomor 5

Butir Soal Nomor 5
No.| Kode | X | Y [ x2| y2 | XY
1 UC-1 | 2| 18 | 4| 324 | 36
2 Uc-2 | 2| 15| 4 | 225 | 30
3 UC-3 | 1 8 1 64 8
4 uc4 | 0| 11 | 0| 121 0
5 UC-5 | 2| 14 | 4| 196 | 28
6 | UC-6 | 2| 16 | 4 | 256 | 32
7 UC-7 | 3123|191 529 | 69
8 Uc-8 | 0 8 0 64 0
9 UC9 | 3|16 | 9 | 256 | 48
10 | UC-10| 2 | 11 | 4 | 121 | 22
11. |UC-11 | 2 | 19 | 4 | 361 | 38
12 |UC-12| 1 | 20 | 1 | 400 | 20
13 |]U0C-13| 1| 12| 1| 144 | 12
14 |UC-14| 2 | 18 | 4 | 324 | 36
15 {UC-15| 0| 10 | O | 100 0
16 |UC-16 | 2 | 18 | 4 | 324 | 36
17 |UC-17| 3 | 18 | 9 | 324 | 54
18 | UC-18 | O 7 0 49 0
19 |UC-19| 0 | 4 0 16 0
20 |UC-20( 1 | 11 | 1 | 121 | 11
21 |UC-21 | 2 | 16 | 4 | 256 | 32
22 1UC22 (1 | 15| 1 | 225 | 15
23 | UC-23| 0| 10 | 0 | 100 0
24 1UC-24| 0| 19 | 0 | 361 0
25 |UC25 11119 | 1] 361 | 19
26 |UC-26( 0 | 11 | O | 121 0
27 |UC27| 1 | 15 | 1 | 225 | 15
28 |UC-28| 0| 10 | O | 100 0
29 |UC-29 | 2 | 17 | 4 | 289 | 34
30 |UC-30| 0| 16 | O | 256 0
Jumlah 36| 425 | 74 | 6613 | 595

— n EXiyi — (ZXI)(EYI)
V{nzx? — (Zx)3{nZY?—(ZY)?}

rxy

(30)(595) — (36)(425)

By = VI(30)(74) — (36)7}{(30)(6613)—(425)%}

- 17850— 15300
X V(2220— 1296)(198390—180625)

- 2550
Y V(924)(17765)
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

UI._. ...,m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
"u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

UI._. ...,m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
"u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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27 |UC27| 3 | 15 | 9 | 225 | 45
28 |UC-28| 2 | 10 | 4 | 100 | 20
29 |UC-29| 0| 17 | O | 289 | O
30 |UC-30| 2| 16 | 4 | 256 | 32
Jumlah 32| 425 | 56 | 6613 | 513

RN > sty A
= (30)(513) — (32)(425)
Y Vi(30)(56) — (32)53((30)(6613)—(425)7}
15390— 10592

~ J(1680— 1024)(198390—180625)

= 1790
X J(656)(17765)

o = 1790
Y /11653840

fo = 179
XY 3413,772107

Ixy = 0,524346659

Menghitung harga thiung dengan rumus sebagai berikut:

_ryVn—2
thitung — - ]

1-r,°
Butir soal nomor 1

0.822351329V30 =2 _ _0,822351329V78 _ 1,64470266V7 _ 43514742

thitung = —_—
T8 1 (08223513297 V1—0,6762617083  V0,323738201  0,568980

=7,6478

Butir soal nomor 2

fr, 069429350430~ 2 _ 0.604293504y28 _ 13885872V7 _ 36738564
hitung = T 0,694293504)7 VT = 0482043595 0517956405 0,71969188

=5,1047628

Butir soal nomor 3

0,516192704+/30 — 2 _ 0,516192704\/2?: 1,0323854\/7_:2,73143502
V1=(0,516192704)? V1 —0,2664549 \/0,7335451  0,85647248

=3,1891685

thitung =
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d. Butir soal nomor 4

t . =
Mg T (0,426083879)2  VI— 018154747  /0.8I845253

=2,49216832

e. Butir soal nomor 5

0,426083879+/30 — 2 _ 0,426083879\/2§: 0,852167758\/7_:
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2,25462396

0,904683662

0,629392537+/30 — 2. _ 0,629392537+/28 _ 1,25878074+/7 _3,33043226

thitung _\/1_(0,629392537)2 V1 —=0,39613497 \/0,60386503"
— 4285787

f.  Butir soal nomor 7

thitung =

V1=(0,693133575)2 {1 —0,48043415  /0,519565847
=5,08833

g. Butir soal nomor 6

thitung -

V1—(0,524346659)2  1—10,27493942  +/0,72506058
= 3,25844484

0,77708753

0,693133575v/30 — 2 — 0,693133575\/2?: 1,38626715\/7_:3,66771296
0,72080916

0,524346659v30 — 2 _ 0,524346659V28 _ 1,048693318V7 _2,774581721

0,85150489

Mencari tuapel untuk df = 30 — 2 = 28 dengan a = 0,05 yaitu 1,70113

Membuat keputusan dengan membandingkan thiwng dengan teabel.

Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Jika thitung > tiabel berarti valid.

b. Jika thitng < tabel berarti tidak valid.

Nomor Soal Keterangan
thitung ttabel Kriteria Simpulan
1 7,6478 1,70113 | Sangat tinggi Valid
2 51047628 | 1,70113 Tinggi Valid
3 3,1891685 | 1,70113 | Cukup Tinggi | Valid
4 2,49216832 | 1,70113 | Cukup Tinggi Valid
5 4,285787 | 1,70113 Tinggi Valid
6 5,088 1,70113 Tinggi Valid
7 3,25844484 | 1,70113 | Cukup Tinggi Valid
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UI._. ...,m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, g
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz

A Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
"u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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0
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3
4
3
3
2
2 3
3
2
99 | 88 | 60 | 76 | 36 | 34 | 32

23 | UC-23
24 | UC-24 | 4
25 | UC-25| 4
26 | UC-26 | 3
27 | UC-27 | 4
28 | UC-28
29 | UC-29 | 3
30 | UC-30 | 4
Jumlah

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Univ:

ﬂhu._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, g
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:z

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
"u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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©
A@apun langkah-langkah dalam menghitung realibilitas butir soal adalah sebagai
-
berikut.
=
lgy Menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunakan rumus
3 sebagai berikut.
= 2_(ZX:)?
c N
Z a. Varians soal nomor 1
w 2
P sx2 @t (349)-2%- (349)—(280D  349-3267 223
» S, = N_ = 30 — 30— =_=0,743333
e N 30 30 30 30
o
- b. Varians soal nomor 2
— 2
Q sx 22 (288)—@)— (288)—740  288- 258,133
c S, = N_ = 30— 30— =0,995556
N 30 30 30
c. Varians soal nomor 4
2 (60)2
Tx 22 (176)— 176)—3600) 76— 120
Si— N - | s = 1,86667
N 30 30 30
d. Varians soal nomor 4
2 (76)*
ZXiZ_(ﬂ‘LL (210)— 210 _w 288— 192,5333
S, = N — L T =0,582222
N 30 30 30
e. Varians soal nomor 5
sx 22X 7436 (74 (1296) 288432
= v TV 0D =1,026667
N 30 30 30
f. Varians soal nomor 6
Z-Xiz_@sﬁ 92)_ (38 gy _(1156) 922 385333
S, = v 0D 0D =1,78222
N 30 30 30
g. Varians soal nomor 7
sx 2 5oy B2 5oy (1028) 288 34,13333
S = v B0 GO = 0,728889

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

N 30 30 30

Menjumlahkan varians semua butir soal dengan sebagai berikut :
XSi=S1+S+ S5+ ...+ S5,
2 Si=0,743333 + 0,995556+ 1,86667 + 0,582222+ 1,026667 +
0,728889 + 1,78222 =7,7225555556

Menjumlahkan varians total dengan rumus sebagai berikut:
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6613 — 6020,83

180625
30

66133—

66134250
30

ZY )*
N

IY 22—
St:: i

30

30
592167 = 19,73889

30

30

4. Mencari nilai koefisien realibilitas dengan rumus alpha Cronbach

2S;
—)

Si

7,

7,722556
19,7388

F
S

5(0,60861) = 0,760766

4

722556
19,7388

(1-
(1-

g Sm
51

K
k—1

Tit
2S;
—)

S

=_k (1-
k—1

Tit

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

1,00 , maka penelitian bentuk soal representasi matematis dengan

Dengan koefisien realibilitas (r) sebesar 0,760766 berada pada interval 0,80

<71 <

menyajikan 7 soal bentuk uraian diikuti oleh 30 siswa memiliki interpretasi

realiblitas yang tinggi.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UI._. ...,m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
"u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UIN SUSKA RIAU
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UI._. ...,m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
"u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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= o = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
"u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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a.

Soal nomor 1 :

Soal nomor 2 :

Soal nomor 3 :

Rata-rata kelompok atas
Soal nomor 1

X =2X =66 =3 88235
N 17

Soal nomor 2

X = 2% = 60 = 3,5294]
N 17

Soal nomor 3

X =2 =4=241176
N 17

Soal nomor 4

X =24 =15 =2 6470
N 17

Rata-rata kelompok bawah
Soal nomor 1

X = 2% = 33 = 2 53846
N 13

Soal nomor 2

X =2 = 28=2 15385
N 13

Soal nomor 3

X=2X=1=1461538
N 13

Soal nomor 4

X = 2X: = 31 = 2 3846
N 13

Xia — Xy
SM

DP =

4

4

o 4. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok yaitu:

Kelompok atas dan kelompok bawah

Soal nomor 5

X =2X. =29 = 170588
N 17

Soal nomor 6

X =2X=33=104118
N 17

Soal nomor 7

X =2%=2¢=14118
N 17

Soal nomor 5

X=2X=_7=0,53846
N 13

Soal nomor 6

X=2%=1=0,07692
N 13

Soal nomor 7

X=2X=38 =0,6154
N 13

5. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus :

DP =_3.88235 — 2,53846 — 0,33597

DP =_352941 — 2,15385 — () 34389

DP =_241176 — 1461538 = () 237557
4
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂhu._. ...,..u.u a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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UI._. ...,m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
"u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂhu._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NVIH VASNS NIN

l 1
Il’

S

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

=N

1
nidl

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

225
{ LAMPIRAN 15 ]
E ©
2 Q:'J: KISI-KISI ANGKET SELF EFFICACY
g b
lah
g D_lg:nensi Indikator No. Keterangan jun_l az
£ ® Berpandangan  optimis  dalam 1 Positif
d 3 mengerjakan pelajaran dan tugas
§ - Seberapa besar minat terhadap ) Negatif
a = pembelajaran dan tugas
g © Mengembapgkan kemampuan 3 Positif
g’i‘ Miznitude dan prestasi
& Melihat tugas yang sulit sebagai | , 5 | 4 (Positif), 5&6 41418
= suatu tantangan ar (Negatif)
7 Belajar tidak sesuai dengan Negatif
n . | 7
- jadwal yang diatur
= Bertindak selektif dalam 3 Positif
= mencapai tujuannya
Usaha yang dilakukan dapat Positif
meningkatkan prestasi dengan | 9
baik
Komitmen dalam menyelesaikan 10 Negatif
tugas-tugas yang berkaitan
Percaya dan mengetahui Negatif
R 4]
kesungguhan yang dimiliki
Strength — . —
Kegigihan dalam menyelesaikan | 5 Positif 3136
tugas
Memiliki tujuan yang positif 13 Negatif
W dalam melakukan berbagai hal
Y Memiliki motivasi yang baik Positif
a terhadap dirinya sendiri untuk | 14
E mengembangkan dirinya
g Menyikapi situasi yang berbeda 15 Positif
e dengan baik dan berpikir positif
c Menjadikan pengalaman yang Positif
= lalu sebagai jalan untuk mencapai | 16
= kesuksesan. 412|6
Gelerality Menjadikan p§ngalaman yang Positif
lampau sebagai jalan mencapai | 17
kesuksesan
Suka mencari situasi baru 18 Positif
Dapat mengatasi situasi dengan 19 Negatif
efektif
Mencoba tantangan baru 20 Negatif

nery wisey JireAg uejng jo £3
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226

pembelajaran atau tugas matematika.

©
QJJ: ANGKET SELF EFFICACY SISWA
=
o Nama
B Kel
= elas
S Sekolah
=  Petunjuk Pengisisan Angket :
=
= 1. Angket terdiri atas pernyataan
o 2. Bacalah pernyataan-pernyataan dengan teliti. Jika terdapat pernyataan
fu=
oL yang kurang jelas, tanyakan kepada yang bersangkutan
Q;U 3. Berilah tanda cek pada kolom sesuai dengan pendapatmu berdasarkan
QO kinerja jawaban sebagai berikut.
c
SS = Sangat Setuju S = Setuju
TS = Tidak Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
RG = Ragu-Ragu
Respons
No. Pernyataan SST S TRGI TS TSTS
1 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas
" | matematika yang diberikan dengan baik.
) Saya  kurang  bersemangat dalam

Saya mampu menyelesaikan soal berpikir
kritis matematika yang sulit.

Saya mampu memilih strategi untuk
menyelesaikan tugas matematika.

Saya kurang mampu melaksanakan strategi
yang telah dipilth untuk menyelesaikan
masalah matematika.

Saya merasa tidak termotivasi untuk
memecahkan soal matematika yang sulit.

Saya kesulitan membiasakan belajar
matematika tepat waktu sesuai dengan
jadwal.

Saya memikirkan dengan matang sebelum
menyelesaikan soal matematika.

Saya mencoba berkomunikasi dengan
teman untuk mencari solusi terbaik dari
masalah matematika yang dihadapi.

Saya menghindari melaksanakan tugas
matematika dengan cepat dan tepat.
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Saya merasa kurang percaya diri atas
kemampuan matematika yang saya miliki.

Saya dapat menyelesaikan soal matematika
dengan baik jika saya membaca soal
tersebut dengan lebih teliti.

Saya merasa putus asa dalam bekerja
menyelesaikan tugas matematika.

Saya mengasah kemampuan matematika
secara rutin dengan teman kelompok.

Saya dapat mencari cara lain untuk
menyelesaikan soal matematika jika ada
informasi yang tidak diketahui dalam soal
tersebut.

NElM exsas NIg kW ew!o *EH O

Saya dapat menggunakan contoh atau soal
yang mirip untuk menyelesaikan masalah
matematika.

Saya bersemangat mengerjakan soal-soal

17. | matematika dengan mengingat hasil ujian
matematika yang lalu.

18 Saya mempunyai cara untuk menyelesaikan

" | setiap soal matematika yang diberikan .

Saya gagal mencari alternatif penyelesaian

19. | soal matematika ketika cara yang saya
gunakan mengalami kebuntuan.

20 Saya gagal memikirkan cara-cara lain untuk

menjawab soal matematika.
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[ LAMPIRAN 17 ]

F ©

>~ EE

“E PERMOHONAN VALIDASI

: ANGKET SEL EFFICACY

:

g Bapak /Ibu yang terhormat,

é Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Model
C

EPembelnjmn Creative Problem Solving Terhadap Kemampuan Berpikir
€ Kritis Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa”, maka saya:

Nama : Ariyani
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Dosen Pembimbing : Depi Fitraini,S.Pd,M,Mat.
Sasaran : Siswa SMP/ MTs

Memohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian pada lembar
validasi yang telah disediakan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu tentang angket self efficacy yang telah disusun, schingga dapat
diketahui layak atau tidaknya angket ini diberikan kepada siswa. Penilaian,
komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator
kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan angket ini. Atas perhatian dan kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.

Pekanbaru, Z Mei 2025

Ariyani
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET SELF EFFICACY
A. lIdentitas Validator 3
Nama : De?‘ ..... % b“dll\l‘ ’INI M“‘} 7
NIP/NUPTK.  \oRgob s 2004!

Asal Instansi (LA 2. (T S0 44 ARt PR e/

B. Petunjuk Pengisian

I. Sebelum melakukan penilaian terhadap angket ini, mohon terlebih dahulu
untuk menuliskan identitas Bapak/Tbu secara lengkap.

2. Bapak/Ibu dapat menentukan penilsian dengan cara memberikan tanda
checklist (v/) pada salah satu kolom pilihan penilaian yang paling tepat dan
sesuai dengan apa vang dirasakan dan diamati.

3. Makna skor penilaian yaitu:

o Skor 5 (Sangat Baik)

e Skor 4 (Baik)

e Skor 3 (Netral atau Ragu-ragu)
e Skor 2 (Tidak Baik)

o Skor | (Sangat Tidak Baik)

Penilaian terhadap “Angket Self Efficacy”

NO Aspek yang Diamati i Pi;lhnn l;enihl:n 5
Kesesuaian penggunaan bahasa yang

| |tepat sasaran pada sectiap pemyataan o
dengan bunyi indikator self efficacy.
Keterukuran  setiap  indikator  self

2 | efficacy yang digunakan (dapat dilihat di R4
kisi-kisi angket),
Kemampuan angket dalam

3 | mengarahkan siswa untuk memahami v/
self efficacy -nya sendiri.
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Pilihan Penilaian

Aspek yang Diamati

Kelugasan penggunaan bahasa sehingga
mudah dipahami.

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai
dengan EBIYD (Ejaan Bahasa Indonesia

yang Disempumakan).

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai

dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.

Ketepatan penggunaan bahasa sehingga
tidak bermakna ganda atau ambigu.

Ketepatan penggunaan bahasa yang

tidak memuat dua kata sangkal (tidak
atau bukan) dalam satu kalimat.

Kejelasan bunyi pernyataaan yang tidak

yang telah lama atau terlupakan.

Kesesuaian jumlah item pernyataan
dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.

Keruntutan bunyi pemyataan yang

dimulai dari pemyataan umum ke
permyataan spesifik.

Kekonsistenan setiap bunyi permyataan

sekaligus.

Ketepatan penggunaan skala sikap pada
pilihan jawaban yang disediakan.

c

4

4

5

6

7

9 | menuntut siswa untuk mengingat hal

10

1

12 | yang tidak memuat dua penilaian diri

13 | Kemenarikan tampilan fisik angket.

4

15 | Ketepatan jumlah pilihan jawaban.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

in Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kesimpulan secara umum tentang angket self efficacy
Mohon berikan tanda checklist (v ) pada salah satu pilihan penilaian yang
paling tepat dan sesuai dengan apa yang dirasakan dan diamati.

Kesimpulan secara Umum

Penilaian

Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

Buepun-B6uepun 1Bunpuipq e1di yey

Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

Tidak layak digunakan di lapangan.

‘nery exsng Nin Jefem Gued ueBunuaday ueibniaw yepn uedinbuay g

Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai bagian
yang salah, jenis kesalahan, dan saran untuk perbaikan angket ini secara tertulis
pada kolom yang tersedia. Bapak/Ibu juga dapat memberikan catatan revisi dengan
cara mencoret langsung pada bagian yang salah dalam angket dan menuliskan apa
yang scharusnya diperbaiki oleh peneliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
lembar penilaian ini, kami ucapkan terimakasih.

Bagian yang Salah

Jenis Kesalahan

Saran untuk Perbaikan

Do
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Pekanbaru, Mei 2025
Validator,

b

i Fitraini,S.P a



PERMOHONAN VALIDASI
ANGKET SEL EFFICACY
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Bapak /Ibu yang terhormat,

Schubungan dengan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap Kemampuan “‘plklr
Kritis Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa”, maka saya:
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Nama : Aniyani
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Dosen Pembimbing  : Depi Fitraini,S.Pd,M,Mat.
Sasaran : Siswa SMP/ MTs

Mcmohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar
validasi yang telah disediakan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu tentang angket self efficacy yang telah disusun, schingga dapat
diketahui layak atau tidaknya angket ini diberikan kepada siswa. Penilaian,
komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator
kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan angket ini. Atas perhatian dan kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi im, saya ucapkan terima kasih.
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Pekanbaru, Mei 2025

il

Ariyani
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A. Identitas Validator

LEMBAR VALIDASI
ANGKET SELF EFFICACY

B. Petunjuk Pengisian

saarmt. S-Pd-t, M.pd

Nama W oy Sond 2t bt S 2 B ool D N P SRR
NIP/NUPTK.
Asal Instansi

------------------------------------------------

---------------------------------------------

233

Sebelum melakukan penilaian terhadap angket ini, mohon terlebih dahulu

untuk menuliskan identitas Bapak/Ibu secara lengkap.

Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberikan tanda
checklist (/) pada salah satu kolom pilihan penilaian yang paling tepat dan

sesuai dengan apa yang dirasakan dan diamati.

Makna skor penilaian yaitu:
e Skor 5 (Sangat Baik)
e Skor 4 (Baik)
e Skor 3 (Netral atau Ragu-ragu)
e Skor 2 (Tidak Baik)
e Skor 1 (Sangat Tidak Baik)

Penilaian terhadap “Angket Self Efficacy™
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NO Aspek yang Diamati Pi;llun l;enﬂnl:n 3
Kesesuaian penggunaan bahasa yang
| |tepat sasaran pada setiap pemnyataan v
dengan bunyi indikator self efficacy.
Keterukuran  setiap  indikator  self
5 | efficacy yang digunakan (dapat dilihat di v
kisi-kisi angket).
Kemampuan angket dalam \/
3 | mengarahkan siswa untuk memahami
self efficacy -nya sendiri.
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()
NO Aspek yang Diamati Pi;llnu l;enllal‘u -
Kelugasan penggunaan bahasa sehingga J
4 | mudah dipahami.
Ketepatan penggunaan bahasa sesuai
5 | dengan EBTYD (Ejaan Bahasa Indonesia oI
yang Disempurnakan).
Ketepatan penggunaan bahasa sesuai Y,
§ dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.
Ketepatan penggunaan bahasa sehingga
7 | tidak bermakna ganda atau ambigu. v/
Ketepatan penggunaan bahasa yang
g |tidak memuat dua kata sangkal (tidak A
atau bukan) dalam satu kalimat.
Kejelasan bunyi pemyataaan yang tidak
9 | menuntut siswa untuk mengingat hal v
yang telah lama atau terlupakan.
Kesesuaian jumlah item pemyataan s
10 | jengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.
Keruntutan bunyi pernyataan yang
{1 | dimulai dari pemyataan umum ke V4
pernyataan spesifik.
Kekonsistenan setiap bunyi permyataan
12 | yang tidak memuat dua penilaian diri v
sckaligus.
13 | Kemenarikan tampilan fisik angket. v
Ketepatan penggunaan skala sikap pada J
14 | bilihan jawaban yang disediakan.
15 | Ketepatan jumlah pilihan jawaban. v

neny wisey JireAg1
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®
Kesimpulan secara umum tentang angket self efficacy

Mohon berikan tanda checklist (V') pada salah satu pilihan penilaian yang

paling tepat dan sesuai dengan apa yang dirasakan dan diamati.

Kesimpulan secara Umum Penilaian
Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. A

Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

Tidak layak digunakan di lapangan.

Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai bagian
yang salah, jenis kesalahan, dan saran untuk perbaikan angket ini secara tertulis
pada kolom yang tersedia. Bapak/Ibu juga dapat memberikan catatan revisi dengan
cara mencoret langsung pada bagian yang salah dalam angket dan menuliskan apa
yang seharusnya diperbaiki oleh peneliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
lembar penilaian ini, kami ucapkan terimakasih,

Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran untuk Perbaikan

Pekanbaru, Mei 2025
Validator,

nery wr
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PERMOHONAN VALIDASI
ANGKET SEL EFFICACY
Bapak /Ibu yang terhormat,

Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa”, maka saya:

Nama : Ariyani
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Dosen Pembimbing  : Depi Fitraini,S.Pd,M,Mat.

Sasaran : Siswa SMP/ MTs

Memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar

validasi yang telah disediakan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Tbu tentang angket self efficacy yang telah disusun, schingga dapat
diketahui layak atau tidaknya angket ini diberikan kepada siswa. Penilaian,
komentar, dan saran yang Bapak/Tbu berikan akan digunakan sebagai indikator
kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan angket ini. Atas perhatian dan kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.

Pekanbaru, Maret 2025

Ariyani
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[ LEMBAR VALIDASI

5 ANGKET SELF EFFICACY

EA. Identitas Validator .
N . Shintia  Fitaam S.0d
: NIP/NUPTK. :1996061%3..201962,.%..001......
é Asal Instansi SMY N pumar

B. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melakukan penilaian terhadap angket ini, mohon terlebih dahulu
untuk menuliskan identitas Bapak/Ibu secara lengkap.

2. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberikan tanda
checklist (v/) pada salah satu kolom pilihan penilaian yang paling tepat dan
sesuai dengan apa yang dirasakan dan diamati.

3. Makna skor penilaian yaitu:

e Skor 5 (Sangat Baik)

e Skor 4 (Baik)

e Skor 3 (Netral atau Ragu-ragu)
e Skor 2 (Tidak Baik)

e Skor | (Sangat Tidak Baik)

:1aquuins ueyngeAusiu uep ueywnjuesusw edue) jul sijn) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Penilaian terhadap “Angket Self Efficacy”
NO Aspek yang Diamati

Pilihan Penilaian
1 2 3 4 5

Kesesuaian penggunaan bahasa yang
| |tepat sasaran pada setiap pernyataan
dengan bunyi indikator self efficacy.
Keterukuran setiap indikator self
2 | efficacy yang digunakan (dapat dilihat di v
kisi-kisi angket),

Kemampuan angket dalam
3 | mengarahkan siswa untuk memahami \/
self efficacy -nya sendiri.
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NO

Aspek yang Diamati

Pilihan Penilaian

2

3

4

E=N

Kelugasan penggunaan bahasa sehingga
mudah dipahami.

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai
dengan EBIYD (Ejaan Bahasa Indonesia

yang Disempurnakan).

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai
dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.

Ketepatan penggunaan bahasa sehingga
tidak bermakna ganda atau ambigu.

Ketepatan penggunaan bahasa yang
tidak memuat dua kata sangkal (tidak

atau bukan) dalam satu kalimat.

Kejelasan bunyi pernyataaan yang tidak
menuntut siswa untuk mengingat hal

yang telah lama atau terlupakan.

10

Kesesuaian jumlah item pernyataan

dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.

11

Keruntutan bunyi pernyataan yang
dimulai dari pernyataan umum ke

pernyataan spesifik.

12

Kekonsistenan setiap bunyi pernyataan
yang tidak memuat dua penilaian diri

sekaligus.

13

Kemenarikan tampilan fisik angket.

=

Ketepatan penggunaan skala sikap pada

pilihan jawaban yang disediakan.

SN

—
wn

Ketepatan jumlah pilihan jawaban.
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esimpulan secara umum tentang angket self efficacy

Mohon berikan tanda checklist (V') pada salah satu pilihan penilaian yang
paling tepat dan sesuai dengan apa yang dirasakan dan diamati.

Kesimpulan secara Umum Penilaian
Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. v

Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

Tidak layak digunakan di lapangan.

Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai bagian
yang salah, jenis kesalahan, dan saran untuk perbaikan angket ini secara tertulis
pada kolom yang tersedia. Bapak/Ibu juga dapat memberikan catatan revisi dengan
cara mencoret langsung pada bagian yang salah dalam angket dan menuliskan apa
yang seharusnya diperbaiki oleh peneliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
lembar penilaian ini, kami ucapkan terimakasih.

‘nery exysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew niens ueneluy neje yiuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yelw| eAley uesinuad ‘uenyisuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e

Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran untuk Perbaikan

:1aquuins ueyngeAusiu uep ueywnjuesusw edue) jul sijn) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Pekanbaru, Maret 2025
Validator,
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A Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__.__.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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UI._. ...,m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, g
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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ANGKET SELF EFFICACY

PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA

Pernyataan 1

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

Testee | X Y X2 ¥2 XY
UC-1 5 84 25 7056 420
ucC-2 4 75 16 5625 300
UC-3 5 60 25 3600 300
uc-+4 4 75 16 5625 300
UC-5 3 60 9 3600 180
UucC-6 3 63 9 3969 189
UcC-7 5 84 25 7056 420
UC-8 4 58 16 3364 232
ucC-9 4 70 16 | 4900 280
UC-10 4 70 16 | 4900 280
UC-11 4 68 16 | 4624 272
UC-12 5 88 25 7744 440
UC-13 4 71 16 5041 284
UC-14 4 76 16 5776 304
UC-15 3 56 9 3136 168
UC-16 5 80 25 6400 400
UC-17 5 85 25 0225 425
UC-18 3 56 9 3136 168
UC-19 4 66 16 | 4356 264
UC-20 4 58 16 3364 232
UC-21 4 83 16 6889 332
uC-22 5 80 25 6400 400
ucC-23 4 77 16 5929 308
uC-24 5 88 25 7744 440
UC-25 5 84 25 7056 420
UC-26 4 66 16 | 4356 264
uc-27 5 76 25 5776 380
UC-28 4 59 16 3481 236
uC-29 3 58 9 3364 174
UuC-30 1 51 1 2601 51
UC-31 1 55 1 3025 55
Jumlah | 123 | 2180 | 521 | 157118 | 8918

terangan :

uﬁ[ng Jo AJISIATU() DTUIB]S] 3]}

)§<ﬁ= Skor siswa pada soal nomor 1

o )
Y= Total skor siswa
=y
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©

g Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah

=

sébagai berikut:

eyd

15 Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus

= korelasi produst moment berikut:
=
= T XN-(TX) (IY)
0 W VnEX2-E%?. Y=Y
fu=
o 31(8918)—(123)(2180)
oY VI(BD)(393)—(109)7[(32)(348132)—(3308)?
2 _ 276458—268140
g Ty V(16151 — 15129)(4870658—4752400)
_ 8318
Ty ~ Voz22(118258)
_ 8318
Txy = V120859676
_ 8318
Txy ™ 10993,61979
I'xy = 0,7566
ng Menghitung harga thiwng dengan menggunakan rumus sebagai berikut
T
oo _ ryn—2
2 thitung = VioT
<¥]
E- t _ (0.7566)y31-2 _ (0,7566)(V29)
= hitung 1075662 V1-(0,7566)?
=)
E' . _ (07566)(5,3852) _ (0,3282)(5,3852)
= hitung V1-05724 V0,4276
& 4,0745
E Chitun = = 6,2316
iy g 0,6539
@)
3& Membandingkan nilai thiune dengan tupe untuk df = 31 — 2 = 29 dengan taraf

signifikan 5% yaitu 1,6991.
thitung = 60,2316 > tiavet = 1,6991, maka pernyataan nomor 1 valid. Dengan

cara yang sama untuk butir pernyataan nomor 2 -20 diperoleh :

Y WiIsey] JiieAg uej

ner



244

<

Tieigimim i i g e i e e e i e e s
2 =SS == S 13 EE E s S S S S S S
IS S|0( |8 |8 S| 0| S| S| S| S| C|C|c|cC| <
mVVVVVVVVVVVVVVVVVVVV

z

on — e | v | e | | | p— | v | |y | o | v | o || e |

T3 DDDD(D(DDDDD DD IDIDD(D(D(D[D[D

=2 2(QIQD(DID|DD(D(D|D[DD[D[DD[DD|D|D DD

R | S [C O[O [|C O[O O[O L0 [LO OO0 |0 0|0 O[O

V R B B T e T R T R T I Y R O O T s T I O R O T O R T B T e T R O e B B O B B B |
| C[O | |—=|N|O|N || |N D[V | — | O |D|N|O | |— |\
SN ISV |— |0 [0 [O [0 |[— Q|| |cn|en |[O A
Eln|— | |F|o|lan|n [P | |v|S | |—= | [ ||| — ||
2o | (e |n S| = |a e S ||~ |—|x|a & |0
Flo|o ||| =t | n [on |[O <t [\O [0 [\©0 O[Ot

e

o]

ot

)

2

= —lae |t |no oo |2 ID IS 2T 22 = X2

~—

=

=2

=)

z

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂhu._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
"u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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[ LAMPIRAN 20 ]

©
g PERHITUNGAN REALIBILITAS UJI COBA
=
2 ANGKET SELF EFFICACY
o
oy
5 Adapun langkah-langkah dalam menghitung realibilitas butir pernyataan
anket adalah sebagai berikut :
=
li Menghitung varians setiap butir pernyataan dengan menggunakan rumus
fu=
o sebagai berikut:
=
o
P 2 (XX)?
5y s =2~y
- ! N
(o) (123)2 .5 (109)2
521 3937—
S1= —31L = 1,0635 S11 = —3232— = 0,248
(409)—(109)2 (393)—(109)2
S2 = —3131— = 0,83 S12 = —3232— = 0,737
) (96)2 ) (109)2
314 393/—
S3 = T‘rﬂ— = 0,539 S13 = —3232— =0,6160
) (124)2 ( (109)2
— 3937—
S4 = —3131— = 0,516 S14 = —3232— = 1,249

S16 = ——2— = 0,668

S17 = ——3%-=10,957

Sg = ——3%— = 0,651 S18 = ——2— = 0,805

Neny wisey[ Ji\fe/(g ue}ng jo AJISISATU() DIUIB[S] 3]B}§

Menjumlahkan varians skor item secara keseluruhan dengan menggunakan

rumus berikut:



NVIE YNSNS NIN

| 1
Il’

S

‘nery exysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

3

s

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

246

i ©)
o ik
% 2 >25i=51+S2+S3+Sa+ S5+ -+ S20
i+
o
= g ). Si=1,0635+0,83 +0,539 + 0,516 + 1,097 +0,373 +
= —t
é Y 0,308 +0,651+0,845+0,701 + 0,248 + 0,737 +0,6160 +
g i 1,249 + 0,7408 + 0,668 + 0,957 + 0,805 + 0,672 + 0,608
g & T, Si= 14,2248
E =
=5 —
5§ Z
= 3§Cﬂ Menjumlahkan varians total dengan rumus sebagai berikut:
-4 ¥ X2, (zxtx
o St = N
A 2
o S = (157118)—(213810) _ (157118)- 475;1400 _ 157118—153303 __ 3814,7742
c t 31 ] 31 = 31 B

St = 123,05723

4. Masukkan nilai alpha dengan rumus sebagai berikut :
T (I =&
k-1 St

— 3 14,224
r o= () (1 1422477
31-1 123,05723

. A ) ()
11 —(30) 1-0,11559 = 1,03333 0,88441 = 0,9138854

Karena df =n —2=31-2=29, sehingga diperoleh harga rtaver pada taraf

S| 9231e31§

sgniﬁkansi 5% sebesar 0,3494. Dengan demikian r11 = 0,9138854 > rtaber =

OéSSO. Jadi, kesimpulannya adalah uji coba butir pernyataan angket self eeficacy
5
in:f;'reliabel. Korelasi r11 yang diperoleh berada pada interval 0,70 <r <0,90, maka

e

£}
i@%rumen soal memiliki interpretasi reliabilitas tinggi.

neny wisey| jireAg uejng jo
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ﬂhu._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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[ LAMPIRAN 22 ]

©
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=

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Creative Problem Solving (CPS)

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

yang mereka pilih. Guru juga
memastikan siswa memhami langkah-
langkah dari solusi yang mereka

Guru mempersilahkan perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan
hasil yang mereka kerjakan kepada

L =
S,
ErIe
228a
3553
[ anl = fen Tl o]
1
w
3c 83 NamaSekolah : SMP Negeri 17 Dumai
o 2 =
S 55T E TahunPelajaran  :2024/2025
= D o
2 =3 &% Kelas/Semester  :VIIL2
3 =t
? ﬁtﬁ < Materi Pelajaran : Relasi dan Fungsi
g§33¢
% @ ?;'i f’;’ Pertemuan |\
=< O
@ § %% Berikanlah tanda (V) pada kolom yang tersedia!
o Y E
‘g- é. = g No Langkah- Kegiatan Skor
EEEE‘—; langkah 1234
=23 I | Klarifikasi Guru menyajikan materi pembelajaran ‘
o 950 masalah dengan  menggunakan  Lembar
% %8 § Permasalahan. |
53 g 8 Guru mengajukan suatu masalah '
g ege kepada siswa dan memancing siswa |
5 ~3 untuk menanyakan hal yang belum
= % g jelas.
5 =8 Guru membimbing siswa untuk
s 23 menemukan elemen kunci dari v
g -8 permasalahan yang diajukan.
2 I3 ang Cig
o @ 2 | Pengungkapan | Guru memberikan kesempatan kepada
o s O X »
S £ =% gagasan siswa untuk mengungkapkan berbagai W 4
£ €5 pendapat sebanyak-banyaknya tentang
g g bermacam cara penyelesaian soal.
g 5 % Guruah mgng,arahknn siswal agar w,
= == memahami tentang  penyelesaian
§ E seperti apa yang diharapkan.
2 B 3 | Evaluasi dan Guru membimbing siswa =
= £ pemilihan mengevaluasi ide yang didapat dan
c § memilih solusi yang dapat diterapkan.
g = 4 | Implementasi Guru memantau kemajuan siswa
%T = dalam mengimplementasikan solusi =
[ Q
&
g <
£ 3
i)
c
S
w
5
e
3
(1]
&
W
=
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Skor 3 : Terlaksana
Skor 4 : Terlaksana dengan baik

dilaksanakan dengan

kelompok lain, dan secara bersama
memberikan  pertanyaan

sama mengecek kebenaran dari

penyelesaian soal tersebut
kesimpulan dari pembelajaran yang

telah
menguatkan siswa tentang materi yang

telah disampaikan.

Guru bersama dengan siswa menarik

eteran

te Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

K

Penutupan
gan :
Skor 1 : Tidak Terlaksana
Skor 2 : Kurang Terlaksana

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

:
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h

%

UIN SUSKA RIAU
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l:mbar Observasi Aktivitas Gura dalam Pembelajarnn Matematika dengan
Menggunakan Model Creative Problem Solving (CPS)

Nama Seckolah : SMP Negeri 17 Dumai
Tahun Pelajaran : 2024/2025

Kelas / Semester : V2

Materi Pelajaran : Relasi dan Fungsi
Pertemuan i

Berikanlah tanda (V) pada kolom yang tersedia!
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No

Langkah-
langkah

Kegiatan

Skor
2]

Klarifikasi
masalah

Guru menyajikan materi pembelajaran
dengan  menggunakan  Lembar
Permasalahan.

Guru mengajukan suatu masalah
kepada siswa dan memancing siswa
untuk menanyakan hal yang belum
jelas.

Guru  membimbing siswa untuk
menemukan elemen kunci dari
permasalahan yang diajukan.

Pengungkapan
gagasan

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengungkapkan berbagai
pendapat sebanyak-banyaknya tentang
bermacam cara penyelesaian soal.

Guru  mengarahkan siswa agar
memahami  tentang  penyelesaian
seperti apa yang diharapkan.

<

Evaluasi dan
pemilihan

Guru membimbing siswa
mengevaluasi ide yang didapat dan
memilih solusi yang dapat diterapkan.

Implementasi

Guru memantau kemajuan siswa
dalam mengimplementasikan solusi
yang mereka pilih. Guru juga
memastikan siswa memhami langkah-
langkah dari solusi yang mereka
| gunakan,

Guru  mempersilahkan  perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan
hasil yang mereka kerjakan kepada

neny wisey|
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UIN SUSKA RIAU

P
2001

Mei 2025

1

untuk
ik
Dumai,
Shintia

Skor 4 : Terlaksana dengan

Skor 3 : Terlaksana

dilaksanakan dengan

sama mengecek kebenaran dari
memberikan  pertanyaan

penyelesaian soal tersebut
kesimpulan dari pembelajaran yang

menguatkan siswa tentang materi yang

telah disampaikan.

Guru bersama dengan siswa menarik

kelompok lain, dan secara bersama

telah

K

Penutupan
Skor 1 : Tidak Terlaksana
Skor 2 : Kurang Terlaksana

© |

state Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Creative Problem Solving (CPS)
Nama Sekolah : SMP Negeri 17 Dumai
Tahun Pelajaran : 2024/2025
Kelas / Semester : VIII2
Materi Pelajaran : Relasi dan Fungsi
Pertemuan : 3
Berikanlah tanda (V) pada kolom yang tersedia!
No Langkah- Kegiatan Skor
langkah 1] 2138 | 4
1 | Klarifikasi Guru menyajikan materi pembelajaran
masalah dengan  menggunakan  Lembar v
Permasalahan.

Guru mengajukan suatu masalah
kepada siswa dan memancing siswa
untuk menanyakan hal yang belum
jelas.

Guru membimbing siswa untuk
menemukan elemen kunci dari o
permasalahan yang diajukan.

2 | Pengungkapan | Guru memberikan kesempatan kepada
gagasan siswa untuk mengungkapkan berbagai
pendapat sebanyak-banyaknya tentang
bermacam cara penyelesaian soal.

Guru  mengarahkan siswa agar
memahami tentang penyelesaian
seperti apa yang diharapkan.

3 | Evaluasi dan Guru membimbing siswa
pemilihan mengevaluasi ide yang didapat dan \/
memilih solusi yang dapat diterapkan.

4 | Implementasi Guru memantau kemajuan siswa
dalam mengimplementasikan solusi
yang mereka pilih. Guru juga
memastikan siswa memhami langkah-
langkah dari solusi yang mereka
| gunakan.

Guru mempersilahkan perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan
hasil yang mereka kerjakan kepada

Nery uwisey|




253
v

Mei 2025

Dumai,

untuk
hintia Fitriani S.Pd
NIP. 19960223 201902 2001

menguatkan siswa tentang materi yang

telah disampaikan.
Skor 4 : Terlaksana dengan baik

dilaksanakan dengan
Skor 3 : Terlaksana

sama mengecek kebenaran dari
penyelesaian soal tersebut

kelompok lain, dan secara bersama
Guru bersama dengan siswa menarik
kesimpulan dari pembelajaran yang
memberikan  pertanyaan

telah

: Tidak Terlaksana

Penutupan

Skor 2 : Kurang Terlaksana

Keterangan :

Skor 1

tate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

© |

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

:
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i
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-

UIN SUSKA RIAU
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Pertemuan

: SMP Negeri 17 Dumai
: 2024/2025

s V2

: Relasi dan Fungsi
2

Berikanlah tanda (V) pada kolom yang tersedia!

©
mb;;' Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Creative Problem Solving (CPS)
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No

Langkah-
langkah

Kegiatan

Skor

1

Klarifikasi
masalah

Guru menyajikan materi pembelajaran

dengan  menggunakan  Lembar
Permasalahan.

Guru mengajukan suatu masalah
kepada siswa dan memancing siswa
untuk menanyakan hal yang belum
jelas.

Guru membimbing siswa untuk
menemukan elemen kunci dari
permasalahan yang diajukan.

:1aquuns ueyngeAusiu uep ueywnjuesuswu edue) jul Sin) BAIBY yninjas n

Pengungkapan

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengungkapkan berbagai
pendapat sebanyak-banyaknya tentang
bermacam cara penyelesaian soal.

Guru mengarahkan siswa agar
memahami tentang  penyelesaian

seperti apa yang diharapkan.

Evaluasi dan
pemilihan

Guru membimbing siswa
mengevaluasi ide yang didapat dan
memilih solusi yang dapat diterapkan.

Implementasi

Guru memantau kemajuan siswa
dalam mengimplementasikan solusi
yang mereka pilih. Guru juga
memastikan siswa memhami langkah-
langkah dari solusi yang mercka

| gunakan. '
Guru mempersilahkan perwakilan

kelompok untuk mempresentasikan

hasil yang mereka kerjakan kepada

neny wisey j
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UIN SUSKA RIAU
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= m .m itate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Rata-rata Aktivitas Penilaian

90,8%

©
Q:IJ:REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM
=
o PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL
E* CREATIVE PROBLEM SOLVING
%0. Aspek Yang Diamati 1 l’zertemuag 4
| Guru menyajikan materi pembelajaran
5 dengan menggunakan Lembar 4 4 4 4
Z | Permasalahan.
? Guru mengajukan suatu masalah kepada
02 | siswa dan memancing siswa untuk 4 4 4 4
> | menanyakan hal yang belum jelas.
v | Guru membimbing siswa untuk
o3 | menemukan elemen  kunci  dari 3 4 3 4
€ | permasalahan yang diajukan.
Guru memberikan kesempatan kepada
4 siswa untuk mengungkapkan berbagai ) 3 4 4
pendapat sebanyak-banyaknya tentang
bermacam cara penyelesaian soal.
Guru  mengarahkan  siswa  agar
5 | memahami tentang penyelesaian seperti 3 3 4 4
apa yang diharapkan.
Guru membimbing siswa mengevaluasi
6 | ide yang didapat dan memilih solusi 2 3 3 4
yang dapat diterapkan.
w | Guru memantau kemajuan siswa dalam
?_J: mengimplementasikan ~ solusi  yang
®7 | mereka pilih. Guru juga memastikan 3 4 4 4
£, | siswa memhami langkah-langkah dari
_E solusi yang mereka gunakan.
= | Guru  mempersilahkan  perwakilan
c | kelompok untuk mempresentasikan
£ hasil yang mereka kerjakan kepada
<8 . 4 4 4 4
™ kelompok lain, dan secara bersama sama
E_ mengecek kebenaran dari penyelesaian
& | soal tersebut
S | Guru bersama dengan siswa menarik
o | kesimpulan dari pembelajaran yang
=9 | telah dilaksanakan dengan memberikan 3 4 4 4
é’ pertanyaan untuk menguatkan siswa
n | tentang materi yang telah disampaikan.
= Total 28 33 34 36
52 Skor Maksimum 36 36 36 36
;; Persentase 77,7% | 91,6% | 94,4% | 100%
5]
=
%]
c
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

93BH Q

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Creative Problem Solving (CPS)
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3 | Evaluasi dan Siswa mengevalyasi kemungkinan
pemilihan dengan mendiskusikan pendapat mana A
yang tepat untuk menyelesaikan
masalah.

oo g
PR
233
SEiE
i3
= c
55s
3 o
5 tg Nama Sekolah : SMP Negeri 17 Dumai
S85 7% ThunPelgaran 20242025
==
820 ® Kelas/Semester  :VII2
e2 e
538 MateriPelgjaran  :Relasi dan Fungsi
S o=
5 83 Pertemuan :\
1]
€3 E  Berikanlah tanda (¥) pada kolom yang tersedia!
%’3' gi No| Langkah- Kegiatan Skor
Ca 8 langkah 1]2]3
Z =9 : - n -
w58 I | Klarifikasi Siswa mcmperl.mnkm saat guru
% 2 masalah memaparkan garis besar materi dan v
5o 3 memahami isi lembar permasalahan.
D E 8 Siswa terlibat aktif dalam diskusi -
= g kelompok.
) Siswa mengajukan pertanyaan jika ada o
2 yang kurang jelas.
» 2 | Pengungkapan |Siswa mengungkapkan berbagai
g gagasan pendapat sebanyak-banyaknya tentang 7 | X
g bermacam cara penyelesaian soal
2 Siswa berussha memahami bentuk- v
= bentuk penyelesaian yang diharapkan
C
c
3
g

4 Implementasi | Siswa mendiskusikan dan menuliskan
pendapat yang sudah dipilih sebagai
solusi pemecahan masalah.

Siswa mempresentasikan hasil yang
merecka kerjakan didepan kelompok I
lain, dan secara bersama-sama
mengecek kebenaran dari

‘nery eysng NN wzi edue) undede ynmuag wejep Ul sijin} eA1ey yninjas neje uelbegas seAueqiaduwsw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

penyelesaian soal tersebut.
Penutupan Siswa dibantu guru  menarik
kesimpulan dari pembelajaran yang 7

telah dilaksanakan dengan

memberikan pertanyaan untuk

‘yejesew niens ueneluy neje yiuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yelw| eAley uesinuad ‘uenyisuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e

neny wisey



258
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g 2 =
8 5

5 2 =
=2 O . ;

ik
ai,

hintia Fi
NIP. 19960223 201902 2001

Terlaksana
Terlaksana dengan

Skor 3
Skor 4

menguatkan siswa tentang materi yang
telah disampaikan.

Tidak Terlaksana
Kurang Terlaksana

Keterangan :
Skor2:

Skor 1

© |

_._ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
ﬂ_ H

o e A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UI... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

| b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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e 2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan
eeag?t Menggunakan Model Creative Problem Solving (CPS)
38253 E
g38¢23
€S =525
g 535S Nama Sekolah : SMP Negeri 17 Dumai
= 3 Q % 3
§255% TohunPelajaan  :2024/2025
as %o s
g 5752 Kelas/Semester  :VIII2
23 &8
22 25@  MateriPelajaran  :Relasi dan Fungsi
838 ¢
§§ < Pertemuan : T
% % é § Berikanlah tanda (V) pada kolom yang tersedia!
3 &

E‘;E § = No li.:ng:::- Kegiatan 2Slcor3
£33 3 ng
ioiz T [ Klarifikasi Siswa memperhatikan saat guru
cZg9 masalah memaparkan garis besar materi dan
&%’? 3 memahami isi lembar permasalahan.
5533 Siswa terlibat aktif dalam diskusi "
~2c8 kelompok.
38 S Siswa mengajukan pertanyaan jika ada
g 88 yang kurang jelas.
@ S 2 | Pengungkapan | Siswa mengungkapkan berbagai "
CEL- = g gagasan pendapat sebanyak-banyaknya tentang
g 51 bermacam cara penyelesaian soal
3 ©v$ Siswa berusaha memahami bentuk- P
g ;zn g bentuk penyelesaian yang diharapkan
E 28 3 |Evaluasidan | Siswa mengevaluasi kemungkinan
L 82 pemilihan dengan mendiskusikan pendapat mana
E =5 §. yang tepat untuk menyelesaikan N
‘% S o masalah.
g 3 4 | Implementasi | Siswa mendiskusikan dan menuliskan _
® B pendapat yang sudah dipilih sebagai
S solusi pemecahan masalah.
% o Siswa mempresentasikan hasil yang
o 3 mereka kerjakan didepan kelompok
g 5 lain, dan secara bersama-sama v
- mengecek kebenaran dari
v penyelesaian soal tersebut.
' ﬁ' Penutupan Siswa  dibantu guru  menarik

S kesimpulan dari pembelajaran yang ~

Ll telah dilaksanakan dengan

= memberikan  pertanyaan  untuk

3

&

=
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— m = o State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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.ﬂ.u__._m. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
'@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Creative Problem Solving (CPS)

Nama Sekolah : SMP Negeri 17 Dumai
Tahun Pelajaran : 2024/2025

Kelas / Semester : VIII2

Materi Pelajaran : Relasi dan Fungsi
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lain, dan secara bersama-sama
mengecek kebenaran dari
penyelesaian soal tersebut.

Penutupan Siswa dibantu guru menarik
kesimpulan dari pembelajaran yang
telah dilaksanakan dengan
memberikan pertanyaan untuk
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s g Berikanlah tanda (V) pada kolom yang tersedia!
E‘; é No Langkah- Kegiatan Skor
< a langkah 11213 /|4
= = 1 | Klarifikasi Siswa memperhatikan saat guru
& = masalah memaparkan garis besar materi dan \/
= 5 memahami isi lembar permasalahan.
£2% 3 Siswa terlibat akfif dalam diskusi il
s 3 kelompok.
) z Siswa mengajukan pertanyaan jika ada Rz,
5 = yang kurang jelas.
=4 g 2 | Pengungkapan | Siswa mengungkapkan berbagai
= ) gagasan pendapat sebanyak-banyaknya tentang w
a 3 bermacam cara penyelesaian soal
& g Siswa berusaha memahami bentuk-
?, é. bentuk penyelesaian yang diharapkan 7
= = 3 | Evaluasi dan Siswa mengevaluasi kemungkinan
- 3 pemilihan dengan mendiskusikan pendapat mana v
S & yang tepat untuk menyelesaikan
= e 4 | Implementasi | Siswa mendiskusikan dan menuliskan
=) pendapat yang sudah dipilih sebagai >
& solusi pemecahan masalah.
5 Siswa mempresentasikan hasil yang
< mereka kerjakan didepan kelompok P
w
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Observer
iani S.Pd

Terlaksana dengan baik
Shintia
NIP. 19960223 201902 2001

Terlaksana

-
-
-
-

Skor 3
Skor 4

menguatkan siswa tentang materi yang

telah disampaikan.

Tidak Terlaksana
Kurang Terlaksana

Keterangan :
Skor1:
Skor2:

© H°

=== . o o State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ul... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

.I@D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Creative Problem Solving (CPS)

Nama Sekolah : SMP Negeri 17 Dumai
Tahun Pelajaran : 2024/2025

Kelas / Semester : VIIIZ2

Materi Pelajaran : Relasi dan Fungsi
Pertemuan : 4.

Berikanlah tanda (V) pada kolom yang tersedia!

No Langkah- Kegiatan Skor
langkah 1 1213
1 | Klarifikasi Siswa memperhatikan saat guru
masalah memaparkan garis besar materi dan
memahami isi lembar permasalahan.

Siswa terlibat aktif dalam diskusi
kelompok.

Siswa mengajukan pertanyaan jika ada
yang kurang jelas.

2 | Pengungkapan | Siswa mengungkapkan berbagai
gagasan pendapat sebanyak-banyaknya tentang
bermacam cara penyelesaian soal 3
Siswa berusaha memahami bentuk-
bentuk penyelesaian yang diharapkan
3 | Evaluasi dan Siswa mengevaluasi kemungkinan
pemilihan dengan mendiskusikan pendapat mana
yang tepat untuk menyelesaikan
masalah.

4 Implementasi | Siswa mendiskusikan dan menuliskan
pendapat yang sudah dipilih sebagai
solusi pemecahan masalah.

Siswa mempresentasikan hasil yang
mereka kerjakan didepan kelompok
lain, dan secara bersama-sama -
mengecek kebenaran dari
penyelesaian soal tersebut.
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Penutupan Siswa dibantu guru  menarik
kesimpulan dari pembelajaran yang vy
telah dilaksanakan dengan
memberikan  pertanyaan untuk
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Terlaksana
Terlaksana dengan baik
1P,

menguatkan siswa tentang materi yang,
Skor 3
Skor 4

telah disampaikan.

© |

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UI... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Skor 1 : Tidak Terlaksana
Skor 2 : Kurang Terlaksana

Keterangan :

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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Q:';_REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM
=
o PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL
= CREATIVE PROBLEM SOLVING
3 . . Pertemuan
?__J_o. Aspek Yang Diamati 1 2 3 4
“ | Siswa memperhatikan saat guru
= memaparkan garis besar materi dan 4 4 4 4
< | memahami isi lembar permasalahan.
& | Siswa terlibat aktif dalam diskusi . X 4 4
» kelompok.
&, | Siswa mengajukan pertanyaan jika ada
3 . 3 4 4 4
-0 | yang kurang jelas.
o | Siswa  mengungkapkan  berbagai
©4 | pendapat sebanyak-banyaknya tentang 2 2 3 4
bermacam cara penyelesaian soal
5 Siswa berusaha memahami bentuk- ) 3 3 /]
bentuk penyelesaian yang diharapkan
Siswa mengevaluasi kemungkinan
dengan mendiskusikan pendapat mana
6 ! 2 3 3 4
yang tepat untuk menyelesaikan
masalah.
Siswa mendiskusikan dan menuliskan
7 | pendapat yang sudah dipilih sebagai 2 3 4 4
solusi pemecahan masalah.
Siswa mempresentasikan hasil yang
mereka kerjakan didepan kelompok
lain, dan secara bersama-sama 2 3 4 4
mengecek kebenaran dari
penyelesaian soal tersebut.
Siswa  dibantu  guru  menarik
kesimpulan dari pembelajaran yang
telah dilaksanakan dengan ) 3 4 4
memberikan pertanyaan untuk
menguatkan siswa tentang materi yang
telah disampaikan.
Total 22 29 33 36
Skor Maksimum 36 36 36 36
Persentase 61,1% | 80,5% | 91,6% | 100%

Rata-rata Aktivitas Penilaian

83,3%
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©
Q:'J: SOAL PETEST DAN POSTTEST
; KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
Sgtuan Pendidikan :SMP Negeri 17 Dumai
Kelas/Semester : XI/Genap
hi_éta Pelajaran : Matematika
ngok Bahasan : Relasi & Fungsi
&:R)kasi Waktu : 80 Menit
n
A’; Petunjuk Pengerjaan \

ol
i

(e

Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal tes berikut.
Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban yang
disediakan.

Kerjakan secara individu tanpa menggunakan kalkulator, handphone atau
alat bantu hitung lainnya dan tulislah jawaban pada kertas lembar jawaban
yang tersedia beserta langkah-langkahnya.

Tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang jelas. j

—

\®)
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1 kelompok anggota pramuka yang beranggotakan empat orang anak laki-laki

bernama Noris, Gilbert ,Yogi , dan Sergio. Noris memiliki ciri-ciri berbadan

tinggi, sedangkan anak yang lain tidak. Gilbert berambut keriting, anak yang

lain tidak. Gilbert, Yogi , dan Sergio berkulit kuning, anak yang lain tidak.
Siapakah yang berkulit kuning tetapi tidak berambut keriting?

Perhatikan gambar keypad handphone dibawah ini!

2 3 4 5 6 7 8 9
W E R T Y U I o

Perhatikan angka 2 sampai 9! Pada setiap angka tersebut terdapat huruf
dibawahnya. Buatlah diagram gambar pemetaan yang memetakan “huruf
ke angka” dan “angka ke huruf’! Dari dua pemetaan yang diberikan,
jelaskan diagram mana yang memenuhi syarat sebagai sebuah fungsi?

Berikanlah Alasannya!
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Diagram berikut menunjukkan hubungan antara dua himpunan:
e Himpunan A= {2, 4,6, 8}
e Himpunan B = {3, 5,7, 9}
x menyatakan anggota A dan y menyatakan anggota B. Relasi yang
diberikan: "x berpasangan dengan y jika y = x + 1". Untuk x adalah
anggota himpunan A dan y adalah anggota himpunan B. Apakah relasi
yang telah ditentukan memenuhi syarat untuk disebut sebagai sebuah
fungsi? Jelaskan!
Aplikasi ojek online menetapkan ketentuan bahwa tarif awal sebesar Rp6.000
dan tarif setiap kilometer sebesar Rp2.000. Jika Afif pergi ke sekolah

menggunakan ojek online dan membayar tarif sebesar Rp16.000, tentukanzxc

jarak dari rumah Afif ke sekolah?

Bu Anya memproduksi tas anyaman rotan dengan biaya produksi yang
dinyatakan dalam fungsi : P(x) =3x + 8
Di mana:
e x adalah jumlah tas yang diproduksi dalam 1 hari.

e P(x) adalah total biaya produksi dalam (dalam ribu rupiah).

Dalam 1 hari Bu Anya mampu membuat 3 tas. Jika ia bekerja selama
seminggu penuh, maka berapa jumlah biaya diproduksi yang diperlukan

dalam seminggu?
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
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No.

Jawaban

Skor

Diketahui :

e Noris berbadan tinggi, sedangkan anak yang lain tidak.

e Ananta berambut keriting, anak yang lain tidak.

e Gilbert, Yogi, dan Sergio berkulit kuning, anak yang
lain tidak.

Ditanya : Anak yang berkulit kuning tetapi tidak berambut

keriting

Penyelesaian :

Buatlah diagram panah agar dapat memudahkan

menyimpulkan ciri-ciri yang diminta.

A B

Dari diagram panah diatas, dapat kita simpulkan bahwa
anak yang berkulit kuning tetapi tidak berambut keriting
adalah Yogi dan Sergio.

Diketahui : angka 2 sampai 9 di keypad pada sebuah
handphone = {(2,W), (3,E), (4,R), (5,T), (6,Y), (7,U), (8.1,
(9,0);

Ditanya : diagram gambar pemetaan yang memetakan
“huruf ke angka” dan “angka ke huruf’! Dari dua pemetaan
yang diberikan, manakah yang memenuhi syarat sebagai
sebuah fungsi?
Penyelesaian

Huruf ke angka




AVIH YNSNSNIN
A=

e | =
‘h‘ "l.

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

269

Dari dua gambar pemetaan diatas, dapat disimpulkan bahwa
kedua gambar merupakan fungsi. Alasannya :
3. Setiap elemen dalam himpunan daerah asal (domain)

memiliki pasangan di himpunan daerah kawan
(kodomain).
4. Setiap elemen dalam domain hanya berhubungan

dengan satu elemen di kodomain.

Diketahui : Diagram berikut menunjukkan hubungan
antara dua himpunan:
e Himpunan A= {2, 4, 6, 8}
e Himpunan B = {3, 5, 7, 9}
e Relasi yang diberikan: "x berpasangan dengan y jika y
=x+1"
e Untuk x (anggota himpunan A) dan y (anggota
himpunan B)
Ditanya : Apakah relasi yang telah ditentukan ini
memenuhi syarat untuk disebut sebagai sebuah fungsi?
Jawaban:
Untuk setiap x di A, kita dapatkan y dengan aturan:
Jx)=x+1

> f(2)=2+1=3

> f(4)=4+1=5

> f(6)=6+1=7

> f(8)=8+1=9
Dari data diatas,kita sajitkan dalam bentuk pasangan
berurutan maka : {(2,3), (4,5), (6,7), (8,9)}. Setiap elemen x
(himpunan A) memiliki tepat satu pasangan, jadi relasi
tersebut memenuhi syarat fungsi atau relasi tersebut
adalah fungsi.

Diketahui : Tarif awal = Rp. 6.000
Tarif/km = Rp.2.000
Afif membayar tarif sebesar Rp16.000
Ditanya : berapakah jarak dari rumah Afif ke sekolah?
Penyelesaian: Secara keseluruhan, tarif yang dibayar Afif
dinyatakan sebagai berikut.
f(x) =2.000(x) + 6.000
16.000 = 2.000(x) + 6.000
Afif membayar tarif sebesar Rp16.000,berapa jarak rumah
afif ke sekolah?
f(x) =2.000(x) + 6.000
16.000 = 2.000(x) + 6.000
16.000 — 6.000 = 2.000(x)
10.000 = 2.000(x)
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_10.000 _

2.000
Jadi, jarak rumabh afif ke sekolah adalah 5 km.

Diketahui :

Bu Anya memproduksi tas anyaman rotan dengan biaya
produksi yang dinyatakan dalam fungsi : P(x) = 3x + §.
Dimana x adalah jumlah tas yang diproduksi dalam 1 hari.
P(x) adalah total biaya produksi dalam ribuan rupiah.
Dalam 1 hari bu Anya dapat membuat 3 tas.

Ditanya : Jika ia bekerja selama seminggu, maka berapa
jumlah biaya diproduksi yang diperlukan dalam seminggu?
Penyelesaian :
Jika dalam 1 hari Bu Anya mampu membuat 3 tas, maka
dalam jumlah tas yang diproduksi adalah:
x=3x7=21

Dengan mensubstitusi x = 21 ke dalam fungsi biaya
produksi:

P(21)=3(21)+8

PR21)=63+8="71
Jadi, total biaya produksi yang diperlukan dalam seminggu
adalah 71 ribu rupiah.
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© HRak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
~———

UI._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
"n__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UIN SUSKA RIAU
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UJINORMALITAS HASIL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
MATEMATIS SISWA KELAS VIII.1

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:
Hipotesis

Ho = Data berdistribusi normal

H.= Data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:

2= Z(’f"?fhl

Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah X?hitung < X?tabel.
Menentukan nilai terbesar (Xmax), nilai terkecil (Xmin), rentang (R), banyak
kelas (BK), dan panjang kelas (i).

Xmax = 10

Xmin =1

R =Xmax — Xmin + 1

=10-1+1=10
BK=1+33logn
=1+3.3log31
=1+4921
=5921=6
i=R =10=1666 =~ 2
BK 6

Butir Tabel berdistribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.1

No. | Interval | f | Xi | Xi*2 | fXi | fXi*2
1-2 6 | 15| 23 9 14
3-4 7135 | 123 | 245 86
5-6 | 11| 55 | 303 | 60,5 333
7-8 5175 | 563 | 375 281
9-10 | 2] 95 | 90,3 19 181
Jumlah 31| 27,5 | 191,3 | 150,5 | 893,75

DN B W=

Pengujian menggunakan rumus Chi-Kuadrat

a. Menentukan rata-rata (Mean) :
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x =3 = % _ 4854839

N 31

b. Menghitung standar deviasi (SDx) :

\/n(Zf x%)—(Xfx)*
n (n—1)

_ \Pl (1893,73)—(150,5)?
31 (31-1)

_ /5056
B \/5930

=+/5,437 = 2,332

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas atas interval pertama

dikurangi 0,5 dan angka kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga
diperoleh Batas Kelas (BK)=0,5;2,5;4,5;6,5;8,5; 10,5

d. Mencari Z.score untuk batas kelas interval dengan rumus :

7,
2,332

71
2,332

_ 85-485 _

2,332

_05-485

_ 45-485

7, = BK=M,
SD,
= 1,87 7= 101
2,332
= 0,15 7= 071
2,332
1,56 7,=2057%8 _ 5 4p
2,332

e. Mencari luas 0-Z pada tabel kurva normal dari 0-Z dengan menggunakan

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh

Skor Z | Luas 0-Z Pada Tabel kurva norma 0-Z
-1,87 0,0307
-1,01 0,1562
-0,15 0,4404
0,71 0,7611
1,56 0,9406
2,42 0,9922

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara menggunakan angka-angka 0-

Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua
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dikurangi baris ketiga dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang

diharapkan f, dengan menggunakan rumus f, = luas daerah x N
10,0307 — 0,1562 | =0,1255
10,1562 — 0,4404| = 0,2842
10,4404 — 0,7611| =0,2015
10,7611 — 0,9406| =0,1795
10,9406 — 0,9922| =0,0516
g. Mencari Chi Kuadrat X?hitung

0,1255 x 31 = 3,8905
0,2842 x 31 =8,8102
0,2015 x 31 = 6,2465
0,1795 x 31 = 5,5645
0,0516 x 31 =1,5996

2 (fofu)®
Xe =7 N
No. | Interval | Z- Luas Luas | fo fi | (fo— fr)?
Score | 0-Z Daerah = B
1 1-2 -1,87 | 0,0307 | 0,1255 | 6 | 3,8905 1,1438
2 3-4 -1,01 | 0,1562 | 0,2842 | 7 | 8,8102 0,3719
3 5-6 -0,15 | 0,4404 | 02015 | 11| 6,2465 | 3,6173
4 7-8 0,71 | 0,7611 | 0,1795 | 5 | 5,5645 0,0573
5 9-10 1,56 | 0,9406 | 0,0516 | 2 | 1,5996 0,1002
242 | 0,9922
Jumlah 31 5,2906

Membangdingkan Xhitung dengan Xapel

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Dengan melakukan perbandingan antara XZhiung dan X?ber untuk o< =
0,05 dan derajat kebebasan df = k -1 = 5 -1 = 4, sehingga diperoleh X?bel =
9,488 dengan sebagai berikut:
Xhitung > Xtavel , maka tabel berdistribusi tidak normal

X?hitung < X?tabel , maka tabel berdistribusi normal

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasilnya Xhiwung
< X?ubel yaitu 5,2906 < 9,488, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut

berdistribusi NORMAL.
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UJINORMALITAS HASIL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
MATEMATIS SISWA KELAS VIII.2

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:

Hipotesis

Ho = Data berdistribusi normal

Ha.= Data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:

Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah X?pitung < X?tabel.
Menentukan nilai terbesar (Xmax), nilai terkecil (Xmin), rentang (R), banyak
kelas (BK), dan panjang kelas (1).

Xmax = 10

Xmin =1

R =Xmax — Xmin + 1

=10-1+1=10
BK=1+33logn
=1+3.3log31
=1+4921
=5921=6
1=R =10=1666~ 2
BK 6

Butir Tabel berdistribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.1

No. | Interval | £ | Xi | Xi*2 | fXi | fXi?2
1-2 Wi 1% 13 1,5 2
3-4 91 35| 123 | 315 110
5-6 10| 5,5 | 30,3 55 303
7-8 91 75| 563 | 67,5 506
9-10 21951 903 19 181
Jumlah 31275 191,3| 174,5 | 1101,8

DN BN =

Pengujian menggunakan rumus Chi-Kuadrat

a. Menentukan rata-rata (Mean) :
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x=3="* 5629

N 31

b. Menghitung standar deviasi (SDx) :

\/n(Zf x%)—(Xfx)*
n (n—1)

_ \Pl (1101,8)—(174.5)?
31 (31-1)

_ 3704
B \F930

=+/3,983 = 1,996

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas atas interval pertama

dikurangi 0,5 dan angka kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga
diperoleh Batas Kelas (BK)=0,5;2,5;4,5;6,5;8,5; 10,5

d. Mencari Z.score untuk batas kelas interval dengan rumus :

7,
1,996

71
1,996

_ 85-563 _

1,996

_05-563

_ 45-563

7, = BK=My
SD,

=257 71=2"388 - 07
1,996

=057 7= 2 044
1,996

— 1,44 7, =128 _5 44
1,996

e. Mencari luas 0-Z pada tabel kurva normal dari 0-Z dengan menggunakan

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh

Skor Z | Luas 0-Z Pada Tabel kurva norma 0-Z
-2,57 0,0051
-2,07 0,0192
-0,57 0,2843
0,44 0,6736
1,44 0,9251
2,44 0,9925

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara menggunakan angka-angka 0-

Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua
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©

QJJ: dikurangi baris ketiga dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang

z diharapkan f, dengan menggunakan rumus f, = luas daerah x N

= 10,0051 — 0,0192| =0,0141 0,0141 x 31 =0,4371

o

= 10,0192 — 0,2843| = 0,6965 0,6965 x 31 = 21,5915

= 10,2843 — 0,6736| =0,3893 0,3893 x 31 =0,3545

=

= 10,6736 — 0,9251| =0,2515 0,2515 x 31 =17,7965

i 10,9251 — 0,9925| =0,0674 0,0674 x 31 =2,0894

= 2. Mencari Chi Kuadrat Xhitung

;_ X2 = Zfin:/fh)f

.y &

= No. | Interval | Z- | LuasO- | Luas | fo fh (fo— fn)?

Score Z Daerah .
1 1-2 | -2,57 | 0,0051 | 0,0141 | 1 | 0,4371 0,7249
2 3-4 | -2,07 | 0,0192 | 0,6965 21,5915 | 7,3430
3 5-6 | -0,57 | 0,2843 | 0,3893 | 10| 0,3545 0,3545
4 7-8 0,44 | 0,6736 | 0,2515 | 9 | 17,7965 0,1858
5 9-10 | 1,44 | 09251 | 0,0674 | 2 | 2,0894 0,0038
2,44 | 0,9925
Jumlah 31 8,6120
5¢n Membangdingkan X’nitune dengan Xipel

9,488 dengan sebagai berikut:

berdistribusi NORMAL.

neny wisey JiieAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

Dengan melakukan perbandingan antara XZhitung dan XZupel untuk o< =

0,05 dan derajat kebebasan df =k -1 = 5 -1 = 4, sehingga diperoleh X?ubel =

X2hitung > Xuabel , maka tabel berdistribusi tidak normal

Xhitung < X2iabel , maka tabel berdistribusi normal

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasilnya X?hiwung
< Xiabel yaitu 8,6120 < 9,488, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
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UJINORMALITAS HASIL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
MATEMATIS SISWA KELAS VIIL3

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:
Hipotesis

Ho = Data berdistribusi normal

H.= Data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:

2= Z(’f"?fhl

Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah X?hitung < X?tabel.
Menentukan nilai terbesar (Xmax), nilai terkecil (Xmin), rentang (R), banyak
kelas (BK), dan panjang kelas (i).

Xmax =11

Xmin =1

R =Xmax — Xmin + 1

=1l1-1+1=11
BK=1+33logn
=1+3.3log31
=1+4.874
=5874=6
i=R =1=183x~2
BK 6

Butir Tabel berdistribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.1
No. | Interval | f | Xi | Xi*2 | £Xi | £Xi?2

1-2 | 5|15 25 |75 11,25
3-4 [ 635 12321 74
5-6 | 1]55]303]55] 30

7-8 11y 75| 563 | 8 | 619
9-10 | 5] 95| 90,3 | 48 | 451
11-12 | 2 | 11,5 1323 | 23 | 265
Jumlah 30| 39 | 323,5| 187 | 1450

N[N | A~V

Pengujian menggunakan rumus Chi-Kuadrat
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a. Menentukan rata-rata (Mean) :

x=3r= % —6233
N 30

b. Menghitung standar deviasi (SDx) :

g— \/n(Zf x%)—(Xfx)*
B n (n—1)

/30 (1450)—(187)2
30 (30—1)

_ /8516
B \/8870

=+/9,789 = 3,129

Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas atas interval pertama

dikurangi 0,5 dan angka kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga
diperoleh Batas Kelas (BK)=0,5;2,5;4,5;6,5;8,5;10,5; 12,5

d. Mencari Z.score untuk batas kelas interval dengan rumus :

0,5-6,23
Zl = =

3,129

4,5-6,23
Z] = =

3,129

_ 85-623
3,129

3,129

e. Mencari luas

_12,5-623 _

Zl _ BK—MX
SD,

-1,83 Z7:=2""%8_ 119
3,129

0,55 7= - 0,09
3,129

0,72 = 1057623 _ 34
3,129

2,00

0-Z pada tabel kurva normal dari 0-Z dengan menggunakan

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh

Skor Z | Luas 0-Z Pada Tabel kurva norma 0-Z
-1,83 0,0336
-1,19 0,1170
-0,55 0,2088
0,09 0,0359
0,72 0,7642
1,36 0,4131
2,00 0,9772

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§
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f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara menggunakan angka-angka 0-
Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua
dikurangi baris ketiga dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang
diharapkan f, dengan menggunakan rumus f, = luas daerah x N
10,0336 — 0,1170| = 0,0834 0,0834 x 30 = 2,5020
10,1170 — 0,2088| = 0,1742 0,1742 x 30 = 5,2260
10,2088 — 0,0359| =0,1729 0,1729 x 30 = 5,1870
10,0359 — 0,7642| =0,2283 0,2283 x 30 = 6,8490
10,7642 — 0,4131| =0,1489 0,1489 x 30 =4,4670
10,4131 — 0,9772] =0,0641 0,0641 x 30 = 1,9230

g. Mencari Chi Kuadrat X?hiung

2 = yfemfu)
X*=> P
No. | Interval | Z- Luas Luas | fo fn (fo— f1)?
Score | 0-Z Daerah " fn
1 1-2 -1,83 10,0336 | 0,0834 | 5 |2,5020 | 2,4940
2 3-4 -1.19 | 0,1170 | 0,1742 | 6 | 5,2260 0,1146
3 5-6 -0,55 10,2088 | 0,1729 | 1 | 5,1870 | 3,3798
4 7-8 0,09 | 0,0359 | 0,2283 | 11| 6,8490 | 2,5158
5 9-10 0,72 | 0,7642 | 0,1489 | 5 | 4,4670 0,0636
6 11-12 1,36 | 0,4131 | 0,0641 | 2 | 1,9230 | 0,0031
2,00 | 0,9772
Jumlah 30 8,5709

Membangdingkan Xnitung dengan X2apel
Dengan melakukan perbandingan antara X’hiung dan Xupel untuk o« =
0,05 dan derajat kebebasan df = k -1 = 6 -1 = 5, sehingga diperoleh X?ubel =
11,070 dengan sebagai berikut:
Xhitung > Xtabel , maka tabel berdistribusi tidak normal

X2hitung < X2iabel , maka tabel berdistribusi normal
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasilnya X?hiung

< X?upel yaitu 8,5709 < 11,070, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut

berdistribusi NORMAL.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya ftulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂlu._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Uji homogenitas yang akan digunakan pada skor pretest siswa adalah

mengguanakan Uji Barlett. Uji Barlett digunakan untuk menentukan dua kelas dari

tiga yang akan dijadikan sampel. Adapun langkah-langkah uji Baerlett adalah

Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah X?hitung < X tabel

sebagai berikut :

N

c .

1= Hipotesis

v

» Ho= Data homogen

=

¢ H.=Data tidak homogen

o

A

25, Mencari varians pada masing-masing kelas

. a. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.1
No| x| f| fx | y2 |
1|1 ]1 1 1 1
2 |2 |5]10] 4 |20
313|412 9 | 36
4 |4 3| 12| 16 | 48
515|840 | 25200
6 | 63| 18| 36 | 108
7172 14| 49 | 98
8 | 8 3124 | 641|192
919 1] 9 | 8 | 81
10 10| 1 | 10 | 100 | 100
Jumlah | 31 | 150 | 385 | 884

Varians VIII.1 adalah :
g2 = NG

nn—-1)
2 _ 31(884)—(150)>
31 (31-1)
q2 = 27404-22500
930
2 _ 4904
930
S?=5,273
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ﬂhu._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
"u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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2 _ 30 (1304)—(180)>

30 (30-1)
32 _ 39120-32400
870
2 6720
" 870
S?=17,724

Masukkan masing-masing nilai varians kelas ke tabel
Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun pada

tabel berikut.

Nilai Varians Sampel | Kelas | ¢ | N
VIIL1 | 5,273 | 31
Perbandingan Nilai Akhir | VIIL2 | 4,295 | 31
VIIL3 | 7,724 | 30

Tabel Uji Barlett berikut

No | Sampel | db Si? Log Si? | db (log S?)
VIII.1 | 31| 5,273 0,722 21,662
VIIL.2 | 31| 4,295 0,633 18,988
VIII.3 | 30| 7,724 0,888 25,748
Jumlah 92 | 17,2919 | 2,243 66,397

W=

Menghitung varians gabungan dari ketiga sampel

2 _ (S 2+ (nS.2)+ (nSs2)

S

! ny +n24ns
g2= (31.5,2273)+(31. 4,295 )+( 30.7,724)

! 31+31+30
g2 — 163467 +133,133 4231724

! 31431430

528,324
Siz =
92

Si?=15,742

Menghitung log Si? = log 5,742 = 0,759

Menghitung nilai B (Barlett) = (log Si?) x Y(n;i — 1) = 0,759 x 89 = 67,556
Mengitung Xhitung

Xhitung = (In10)[B - ¥(db) log S*]

Xhitung = (2,3) X (67,556 - 66,397)

Xhitang = (2,3) x (1,159)
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s ©
§ = Xhinung = 2,668
g_ 9: Bandingkan Xpitung dengan X?upel, dengan kriteria pengujian jika
g g Xhitung = Xtabel maka tidak homogen
% 5 Xhitung < XZtabel maka homogen
ng,. — Untuk o = 0,05 dengan derajat kebebasan (db) =k — 1 =3 — 1 = 2, maka pada
‘?: E tebel Chi-Kuadrat diperoleh nilai X?uper = 5,991.
§ Z Dari perhitungan yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa XZhiwne <
“ f‘:“ X?uabel , yaitu 2,668 < 5,991 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians-
:7;‘ varians adalah HOMOGEN.
E;? Dari perhitungan ketiga kelas tersebut, terbukti bahwa ketiga kelas

nfempunyai varians-varians yang homogen. Hal ini berarti terpenuhi asumsi,
selanjutnya akan dilakukan uji anova satu arah, untuk membuktikan semua kelas

mempunyai rata-rata kemampuan yang sama.

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§



286

o
~ — S
Voo olalololo=|xola= == a8lavo|t|a=| |®
T Q[ eR [ [ [er | [eA|en e oo [S | = | oo oo [ oo [T S S | [ = | T [ |0 a
®
<+
it elololo|xoallolel=o|~|lnlelo|F |t |n|T|C|a Ol ol |S|R
M Ao |O |—[—|en|en|\O[en en|en (en oo fen AN |— O | = |\O | |\O [ — 214414H3
8 Ol T
e O o [0 It [0 |« [ |n|n|=|+ o |n | O« [0Z|
s M N[ [T =D N [T NS [ | [T = ||| [T | |S [T DA =T = (2|8
= %
M W || = [ [en [ e fen [ o s S|S0y [00 | < 1~ oy [ [0~ o [ | T S |2 o s e e~ oy |
<
o |®
2 (00|00 |t [t [0 |\o oo [ |m oo |© ||~ |n ot |0 |2 |01 oo st || fen |0 |~ < [~ B S
=) — |6
z =
= vm55234353258862455592658136724m7ﬁ
-
I P A A S Y S N i b e o b s i D A A A AN A S AN A R AP A Y MR B~
M) KSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSS =
3 m
NG S S|— ||| |n]os|wo o= (aon|Tnlo|s x| =
— — —
m Z | O T TR = = = = = = = = = Qe QA Qe[ QA e | en
—
m
~ © Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
—

UI._. ...,m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
"u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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Fhitung =

2
JKT=3X>-6_
N

— 3338 508"

92

= 3338 —2805,0435

Total (T), Antar (A), dan Dalam (D)

=532,9565
2 2
Ka=3 -%
N N
_ 1502 | 1802 T 1782 5087
T 31 30 92

= 725,804 + 1045,161 + 1056,133 - 2805,0435

=22,05

JKd =JKT - Jka
=532,9565 - 22,05
=510,8989

db(d)=92-3=89

db(a)

Menentukan rata-rata kuadrat

RJKa = Ka_ = 2205 = 11,0288
2

db(d)

Menghitung Fo

RJKd

RJKa _

89

Menyusun tabel Anova Satu Arah

RJKd =_Kd_ = 5108989 = 5 740437

11,0288 — 1921247
5,740437

Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu :

Menentukan derajat bebas (db) masing-masing sumber variansi
a. db(T)=92-1=91
b. db(a)=3-1=2

Sumber Variansi JK db RJK fhitung ftabel
x=0,05
Antar 22,05 2 | 11,0288 | 1,921247 5,991
Dalam 510,8989 | 89 | 5,740437
Total 532,9489 | 91
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:z
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[ LAMPIRAN 35 }

©
—  HASIL SKOR POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
2l MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL
NO KELAS KODE | SKOR| KELAS | KODE | SKOR
w1 E-1 15 K-1 5
= E-2 19 K-2 11
=3 E-3 6 K-3 15
74 E-4 12 K-4 8
= E-5 15 K-5 15
<6 E-6 18 K-6 14
] E-7 16 K-7 9
"8 E-8 11 K-8 14
29 E-9 14 K-9 18
10 E-10 19 K-10 16
J1 E-11 16 K-11 7
92 E-12 18 K-12 8
13 E-13 14 K-13 9
14 E-14 15 K-14 15
15 E-15 11 K-15 12
16 | EKSPERIMEN —o—o 15 | KONTROL ——¢ -
17 (Vi E17 | 16 | VI 7 a8
18 E-18 12 K-18 9
19 E-19 13 K-19 17
20 E-20 16 K-20 11
21 E-21 10 K-21 10
22 E-22 16 K-22 18
23 | E-23 18 K23 [ 15
24 E-24 8 K-24 15
25 E-25 12 K-25 13
226 E-26 13 K-26 14
27 E-27 14 K-27 13
28 E-28 17 K-28 9
29 E-29 11 K-29 16
30 E-30 19 K-30 17
31 E-31 12
= Jumlah 441 Jumlah 378
= Mean 14,23 Mean 12,6
3y Median 15 Median 13
= Modus 16 Modus 15
e Skor Maks 19 Skor Maks 18
3 Skor Min 6 Skor Min 5
< Jangkauan 13 Jangkauan 13
= SD 3,45 SD 3,384
i Varians 10,746 Varians 14,179
o
=
<
%]
=
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UJINORMALITAS HASIL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
MATEMATIS SISWA KELAS EKSPERIMEN

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:

Hipotesis

Ho = Data berdistribusi normal

Ha.= Data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:

Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah Xhitung < X tabel.

2= Z(Ln?th

293

Menentukan nilai terbesar (Xmax), nilai terkecil (Xmin), rentang (R), banyak

kelas (BK), dan panjang kelas (1).

Xmax =19

Xmin =15

R =Xmax — Xmin + 1
=19-6+1=14
BK=1+33logn

=1+331log
=1+4.921
=5.921=6

31

i=R=12=233~3
6

BK

Butir Tabel berdistribusi frekuensi nilai

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.1

No. | Interval | f | Xi | Xi*2 | £Xi | £Xi*2
1 6-8 2|7 49 14 98
2 9-11 | 4 | 10| 100 | 40 | 400
3 12—-14 | 9 [ 13| 169 | 117 | 1521
4 15—-17 [ 10 ] 16| 256 | 160 | 2560
5 18-20 | 6 | 19| 361 | 114 | 2166

Jumlah 31| 65| 935 | 445 | 6745
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45 Pengujian menggunakan rumus Chi-Kuadrat

nely e)Ysng NN Yijlw eydioy

a. Menentukan rata-rata (Mean) :

Xx=3x=* _ 14355
N 31

b. Menghitung standar deviasi (SDx) :

S \/n(Zf x)—(Xfx)*
B n (n—1)

_ /31(6745)—(445)*
31(31-1)

/11070
B \/1930

=+/11,903 = 3,450

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas atas interval pertama

dikurangi 0,5 dan angka kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga
diperoleh Batas Kelas (BK)=5,5;8,5;11,5;14,5;17,5; 20,5

d. Mencari Z.score untuk batas kelas interval dengan rumus :

BK—M
SDy
5,5—13,968 8,5—13,968
Z) =220 _ )57 7y =222 170
3,497 3,497
11,5 -13,968 14,5—-13,968
Zy =220 = 0,83 Z)=-2220 = 0,04
3,497 3,497
17,5—13,968 20,5—13,968
Z)=-122220 o1 - 73
3,497 3,497

e. Mencari luas 0-Z pada tabel kurva normal dari 0-Z dengan menggunakan

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh

Skor Z | Luas 0-Z Pada Tabel kurva norma 0-Z
-2,57 0,0051
-1,70 0,0449
-0,83 0,2033
0,04 0,5160
0,91 0,8186
1,78 0,9699

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§
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f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara menggunakan angka-angka 0-

Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua

dikurangi baris ketiga dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang

diharapkan f, dengan menggunakan rumus f, = luas daerah x N
|0,0051 — 0,0449 | = 0,0398
10,0449 — 0,2033| =0,1584
10,2033 — 0,5160| = 0,2807
10,5160 — 0,8186| =0,3026
10,8186 — 0,9699| = 0,1513

g. Mencari Chi Kuadrat X?hiung

0,0398 x 31 = 1,2338
0,1584x 31 =4,9104
0,2807 x 31 = 38,7017
0,3026 x 31 = 9,3806
0,1513 x 31 =4,6903

2 - s femfu)?
X*=3, A
No. | Interval | Z- | Luas | Luas | fo fi (fo— fn)?
Score | 0-Z | Daerah N
1 6-8 -2,57 |1 0,0051 | 0,0398 | 2 | 1,2338 0,4758
2 9-11 | -1,70 | 0,0449 | 0,1584 | 4 | 4,9104 0,1688
3 12-14 | -0,83 | 0,2033 | 0,2807 | 9 | &,7017 0,0102
4 | 15-17 | 0,04 | 0,5160 | 0,3026 | 10 | 9,3806 0,0409
5 18-20 | 091 |0,8186 | 0,1513 | 6 | 4,6903 0,3657
1,78 | 0,9699
Jumlah 31 1,061446943

Membangdingkan Xnitung dengan X2ipel

Dengan melakukan perbandingan antara Xhitung dan X?tbel untuk o« =

0,05 dan derajat kebebasan df = k -1 = 5 -1 = 4, sehingga diperoleh XZube1 =

9,488 dengan sebagai berikut:

Xhitung > Xabel , maka tabel berdistribusi tidak normal

X?hitung < X?tabel , maka tabel berdistribusi normal

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasilnya X?hitung

< X’ubel yaitu 1,0614 < 9,4877, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi NORMAL.
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UJINORMALITAS HASIL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
MATEMATIS SISWA KELAS KONTROL

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:
Hipotesis

Ho = Data berdistribusi normal

Ha.= Data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:

2= Z@"?f“L

Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah X?hitung < X?tabel.
Menentukan nilai terbesar (Xmax), nilai terkecil (Xmin), rentang (R), banyak

kelas (BK), dan panjang kelas (1).

Xmax = 18

Xmin =5

R =Xmax — Xmin + 1
=18-5+1=14

BK=1+33logn
=1+3.31og 30
=1+4.875
=5875=6

1=R =14=72333 ~ 2
BK 6

Butir Tabel berdistribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.1

No. | Interval | f | Xi | Xi*2 | fXi | £Xi*2
S+ 1 3 16| 36 18 | 108
810 | 7| 9 | 81 63 | 567
11-13 | 5|12 144 | 60 | 720
14—-16 | 10 | 15| 225 | 150 | 2250
17-19 | 5| 18| 324 | 90 | 1620
Jumlah 30| 60| 810 | 381 | 5265

DN B W[ =




NVIH VASNS NIN

| 1
Il’

‘nery exysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

3

v

£
|

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

©

297

45 Pengujian menggunakan rumus Chi-Kuadrat

nely e)Ysng NN Yijlw eydioy

a. Menentukan rata-rata (Mean) :

x=3x= % _127
N 30

b. Menghitung standar deviasi (SDx) :

S \/n(Zf x)—(Xfx)*
B n (n—1)

_ R0 (5265)—(381)?
30 (30—1)

/12789
-V 870

=/14,700 = 3,834

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas atas interval pertama

dikurangi 0

,5 dan angka kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga

diperoleh Batas Kelas (BK)=4,5;7,5;10,5;13,5;16,5; 19,5

d. Mencari Z score untuk batas kelas interval dengan rumus :

71
3,986

! 3,986

7,
3,986

e. Mencari lua

_ 45-138

_ 105-138

_16,5-138

7, = BK=M,
SD,,

=214 Zy="""138 ol
3,986

_ 057 _135-138 _ 5,
3,986

=0,99 e, 8> B S
3,986

s 0-Z pada tabel kurva normal dari 0-Z dengan menggunakan

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh

Skor Z | Luas 0-Z Pada Tabel kurva norma 0-Z
-2,14 0,0162
-1,36 0,0869
-0,57 0,2843
0,21 0,5832
0,99 0,8389
1,77 0,9616
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f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara menggunakan angka-angka 0-
Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua

dikurangi baris ketiga dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang
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diharapkan f, dengan menggunakan rumus f, = luas daerah x N
10,0162 — 0,0869 | =0,0707
10,0869 — 0,2033]| =0,1974
10,2033 — 0,5832| =0,1325
10,5832 — 0,8389| =0,2557
10,8389 — 0,9616| =0,1227
g. Mencari Chi Kuadrat X?hiung

0,0707 x 30 = 2,1210
0,1974 x 30 = 5,9220
0,1325x30=3,9750
0,2557 x 30 =7,6710
0,1227 x 30 = 3,6810

2 _ fofu)?
Xe=3 p-
No. | Interval | Z- | LuasO- | Luas | fo fh (fo— fn)?
Score V4 Daerah . N
1 5-7 -2,14 | 0,0162 | 0,0707 | 3 | 2,1210 0,3643
2 8-10 | -1,36 | 0,0869 | 0,1974 | 7 | 5,9220 0,1962
3 | 11-13 | 0,57 | 0,2033 | 0,1325 | 5 | 3,9750 0,2643
4 | 14-16| 0,21 | 0,5832 | 0,2557 | 10| 7,6710 0,7071
5 [17-19] 0,99 | 0,8389 | 0,1227 | 5 | 3,6810 0,4726
1,77 | 0,9616
Jumlah 30 2,004564059

Membangdingkan X’hitung dengan Xgbel

Dengan melakukan perbandingan antara X’hitune dan X?tabel untuk o« =

0,05 dan derajat kebebasan df = k -1 = 5 -1 = 4, sehingga diperoleh X?ubel =

9,4877 dengan sebagai berikut:

X2hitung > Xabel , maka tabel berdistribusi tidak normal

Xhitung < X2iabel , maka tabel berdistribusi normal

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasilnya X?hitung

< X’ubel yaitu 2,0046 < 9,4877, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi NORMAL.
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Nilai Variansi Besar dan Kecil

Nilai Varians Sampel Perbedaan Nilai
Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
s? 28,2903 50,8704
N 31 30

Mencari Fhiwung sebagai berikut :

Fhitung =

varians terkecil

__varians terbesar _ 50,263 _ 1.741
- 7

28,8704

Membandingkan nilai Fhriung dan Fravet sebagai berikut:
dfpenyebut: n-— 1=30 = 1 = 29

Bandingkan F?hiwung dengan Fubel, dengan kriteria pengujian jika

Fhitung = Frabel maka tidak homogen

Fhitung < Frabel maka homogen

Taraf signifikan o< = 0,05, diperoleh nilai Fipel = 1,854.

Dari perhitungan yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa Fhitung < Fravel ,
yaitu 1,741 < 1,854 sehingga dapat disimpulkan data nilai postfest untuk kelas

eksperimen dan kelas kontrol varians-varians adalah HOMOGEN.
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HASIL PENGELOMPOKKAN SISWA BERDASARKAN

SELF EFFICACY
No. | Kode | X X2 No. | Kode | Y Y2
1 | E-01 | 66 | 4356 1 | K01 | 59 3481
2 | E02 | 86 7396 2 | K-02| 75 5625
3 | E-03 | 58 3364 3 | K-03] 74 5476
4 | E-04| 70 | 4900 | 4 | K-04 | 66 4356
5 | E05] 70 | 4900 5 | K05 ] 62 3844
6 | E-06 | 86 7396 6 | K06 | 73 5329
7 | E07 | 76 5776 7 | K-07 | 68 4624
8 | E-08 | 56 3136 8 | K-08 | 68 4624
9 | E-09 | 55 3025 9 | K09 ] 80 6400
10 | E-10 | 86 7396 | 10 | K-10 | 69 4761
11 | E-11 | 69 | 4761 | 11 | K-11 | 59 3481
12 | E-12 | 66 | 4356 | 12 | K-12 | 42 1764
13 | E-13 | 8l 6561 | 13 | K-13 | 75 5625
14 | E-14 | 75 5625 | 14 | K-14 | 70 | 4900
15 | E-15 | 56 gh36 [ 15 | K-15| 75 5625
16 | E-16 | 78 6084 | 16 | K-16 | 60 3600
17 | B-17 | 65 4225 | 17 | K-17 | 74 5476
18 | E-18 | 71 5041 | 18 | K-18 | 68 4624
19 | E-19 | 74 5476 | 19 | K-19 | 88 7744
20 | E-20 | 63 3969 | 20 | K-20 | 91 8281
21 | E-21 | 65 4225 | 21 | K21 | 67 4489
22 | E-22 | 86 7396 | 22 | K-22 | 92 8464
23 | E-23 | 91 8281 | 23 | K23 | 85 7225
24 | E-24 | 57 3249 | 24 | K24 | 86 7396
25 | E-25 | 75 5625 | 25 | K25 | 85 7225
26 | E-26 | 88 7744 | 26 | K-26 | 85 7225
27 | E27 | 63 3969 | 27 | K27 | 93 8649
28 | E-28 | 87 7569 | 28 | K28 | 48 2304
29 | E-29 | 68 4624 | 29 | K29 | 73 5329
30 | E-30 | 92 8464 | 30 | K-30 | 78 6084
31 | E-31 | 46 2116 Jumlah | 2188 | 164030
Jumlah | 2225 | 164141

o _ DX _2225+2188 _ 4413

N

31+ 30

61

= 72,344

302

elah mendapatkan nilai skor, selanjutnya mencari rata-rata gabungan kedua
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Hasil Pengelompokkan Self Efficacy
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Dari tabel tersebut, dapat dibuat pembagian siswa berdasarkan self efficacy

tinggi, sedang dan rendah seperti berikut :

No. | KODE | SKOR | Kategori | No. | Kode | SKOR | Kategori
1 E-01 66 Sedang 1 | K-01 59 3481
2 E-02 86 Tinggi 2 | K-02 75 Sedang
3 E-03 58 Rendah | 3 | K-03 74 Sedang
4 E-04 70 Sedang 4 | K-04 66 Sedang
5 E-05 70 Sedang 5 | K-05 62 Sedang
6 E-06 86 Tinggi 6 | K-06 73 Sedang
7 E-07 76 Sedang 7 | K-07 68 Sedang
8 E-08 56 Rendah 8 | K-08 68 Sedang
9 E-09 55 Rendah | 9 | K-09 80 Sedang
10 | E-10 86 Tinggi 10 | K-10 69 Sedang
11 | E-11 69 Sedang | 11 | K-11 59 Rendah
12 | E-12 66 Sedang | 12 | K-12 42 Rendah
13 | E-13 81 Sedang | 13 | K-13 75 Sedang
14 | E-14 75 Sedang | 14 | K-14 70 Sedang
15 | E-15 56 Rendah | 15 | K-15 75 Sedang
16 | E-16 78 Sedang | 16 | K-16 60 Rendah
17 | E-17 65 Sedang | 17 | K-17 74 Sedang
18 | E-18 71 Sedang | 18 | K-18 68 Sedang
19 | E-19 74 Sedang | 19 | K-19 88 Tinggi
20 | E-20 63 Sedang | 20 | K-20 91 Tinggi
21 | E-21 65 Sedang | 21 | K-21 67 Sedang
22 | E-22 86 Tinggi | 22 | K-22 92 Tinggi
23 | E-23 91 Tinggi | 23 | K-23 85 Tinggi
24 | E-24 57 Rendah | 24 | K-24 86 Tinggi
25 | E-25 75 Sedang | 25 | K-25 85 Tinggi
26 | E-26 88 Tinggi | 26 | K-26 85 Tinggi
27 | E-27 63 Sedang | 27 | K-27 93 Tinggi
28 | E-28 87 Tinggi | 28 | K-28 48 Rendah
29 | E-29 68 Sedang | 29 | K-29 73 Sedang
30 | E-30 92 Tinggi | 30 | K-30 78 Sedang
31 | E-31 46 Rendah Jumlah 2188 | 164030
Jumlah 2225 | 164141
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HASIL PENGELOMPOKKAN SKOR KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA BERDASARKAN

SKOR SELF EFFICACY
No. | Kelas | Tinggi | Skor | Sedang | Skor | Rendah | Skor
1 E-2 19 E-1 15 E-3 6
2 E-6 18 E-4 12 E-8 11
3 E-10 19 E-5 15 E-9 14
4 E-22 16 E-6 16 E-15 11
5 E-23 18 E-11 16 E-24 8
6 E-26 13 E-12 18 E-31 12
7 E-28 17 E-13 14
8 E-30 19 E-14 15
9 E-16 15
10 E-17 16
11 E-18 12
12 E-19 13
13 E-20 16
14 E-21 10
15 E-25 12
16 E-27 14
17 E-29 11
JUMLAH 702 1195 328
No. | Kelas | Tinggi | Skor | Sedang | Skor | Rendah | Skor
1 K-19 17 K-2 11 K-1 5
2 K-20 18 K-3 15 K-11 7
3 K-22 15 K-4 15 K-12 8
4 K-23 15 K-5 8 K-16 7
5 K-24 13 K-6 14 K-28 11
6 K-25 14 K-7 9
7 K-26 13 K-8 14
8 K-27 9 K-9 18
9 K-10 16
10 K-13 9
11 K-14 15
12 K-15 12
13 K-17 18
14 K-18 9
15 K-21 10
16 K-29 16
17 K-30 17
JUMLAH 705 1215 268
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[LAMPIRAN 41 ]
®
T UJI ANOVA DUA ARAH
§ 0. Model Self Efficacy (B1,B2,B3)
= | Pembelajaran | A1B1 | A1B2 [ A1B3 | Total | (A1B1)? | A1B2)* | A1B3)? [ Total
o1 19 15 6 40 361 225 36 622
=) 18 12 11 41 324 144 121 | 589
=3 19 15 14 | 48 361 225 196 | 782
~4 16 16 11 43 256 256 121 | 633
3 . 18 16 8 42 324 256 64 644
=6 Creative 13 18 12 | 43 169 324 144 | 637
%] Problem 17 | 14 31 289 196 485
=3 S(‘j’ifé”g 9 | 15 34 | 361 225 586
= | (CPS) 15 15 225 225
10 16 16 256 256
1 12 12 144 144
d2 Al 13 13 169 169
13 16 16 256 256
14 10 10 100 100
15 12 12 144 144
16 14 14 196 196
17 11 11 121 121

Jumlah 139 | 240 | 62 | 442 | 2245 | 3462 682 | 6589
No. Model Self Efficacy (B1,B2,B3)

Pembelajaran | A2B1 | A2B2 | A2B3 | Total | (A2B1)? | A2B2)? | A2B3)? | Total
= 17 11 5 33 289 121 25 435
) 18 15 7 40 324 225 49 598
w3 15 8 8 38 225 225 64 541
o 15 15 7 30 225 64 49 338
&5 13 14 11 38 169 196 121 | 486
= 14 9 23 196 81 277
d Pembelajaran 13 14 27 169 196 365
=8 | Konvensional 9 18 27 81 324 405
=9 16 16 256 256
A0 9 9 81 81
Gl A2 15 15 225 225
d2 12 12 144 144
b3 18 18 324 324
a4 9 9 81 81
55 10 10 100 100
6 16 16 256 256
37 17 17 289 289

Jumlah 114 | 226 | 38 | 378 | 1678 | 3188 | 308 | 5174
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HASIL UJI ANOVA DUA ARAH
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Sumber
Variansi

dk

JK

RK

Fh

Ft

Kesimpulan

Antar Baris
(Model)
A

40,30

40,30

5,524

4,01

Terdapat
perbedaan
kemampuan
berpikir
kritis
matematis
antara siswa
yang
mengikuti
pembelajara
n creative
problem
solving
dengan siswa
yang
mengikuti
pembelajara
n
konvensional

Antar Kolom
(Self Efficacy)
B

300,51

150,25

20,59

3,16

Terdapat
perbedaan
kemampuan
perbedaan
berpikir
kritis
matematis
antara siswa
yang
memiliki self
efficacy
tinggi,
sedang dan
rendah

Interaksi Self
Efficacy*Mode
1 (A xB)

24,904

12,452

1,707

3,16

Tidak
terdapat
interaksi

antara model
pembelajara
n creative
problem
solving
dengan self
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efficacy
terhadap

kemampuan
berpikir
kritis kritis
matematis
siswa

Membandingkan Fpiwng dengan nilai Feaper :

Untuk hipotesis pertama, didapat Fhiwung > Fravel , yaitu 5,524 > 4,016,
dengan demikian Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini membuktikan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara
siswa yang mengikuti pembelajaran creative problem solving dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Untuk hipotesis kedua, didapat Fhitung > Fravel , yaitu 20,598 > 3,165,
dengan demikian Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini membuktikan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan perbedaan berpikir Kkritis
matematis antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan
rendah.

Untuk hipotesis ketiga, didapat Fhitung < Frabel , yaitu 1,707 > 3,165,
dengan demikian Ho ditolak dan H. diterima. Hal ini membuktikan
bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran creative
problem solving dengan self efficacy terhadap kemampuan berpikir

kritis kritis matematis siswa.
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Kepada
Yth. Kepala Sekolah
SMP Negeri 17 Dumai
di

Tempat

Assalamu'alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Ariyani

NIM : 12110523658

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan. '

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam
a.n. Dekan
Wakil Dekan 111
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. .Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons.
- NIP, 19751115 200312 2 001
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PEMERINTAH KOTADUMAI
SMP NEGERI 17 DUMAI

JL Rajawali Air Besar Kel. Knmpung Baru Kec. Bukit Kapur Dumai 28882
Email : smpnegeril7dumai@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 421.3/SMPN17/11/2025/024

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

Berdasarkan surat dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Nomor Un.04/F.I13/PP.00.9/1770/2025, tanggal 31 Januari 2025 Tentang Izin
Melakukan PraRiset, maka Kepala SMP-Negeri | 7 Dumai dengan ini-menerangkan bahwa :

Nama : ARIYANI

NIM : 12110523658

Semester / Tahun : VII ( Tujuh ) /2025

Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

‘nery exysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g
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Diterima melakukan Riset Penelitian di SMP Negeri 17 Dumai dimulai dari 03 Februari 2025 s/d
30 April 2025, untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitiannya.

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat di pergunakan seperlunya,

Dumal..20 Februan 2025
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

pulladlleg Eag sl

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

U"‘SUSW\RIAU xnnm.mmmnnmmmmmn BOX 1004 Tep (781) 861647

'51) 561647 Web www fik uinsunka oc i3, E-mall

Nomor  : B-5852/Un.04/F.11/PP.00.9/02/2025 Pekanbaru, 21 Februari 2025
Sifat . Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada
Yth. Kepala
SMP Negeni 17 Dumai
Di Dumai
Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh . o
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :
Nama : Ariyani
NIM : 12110523658
Semester/Tahun : VIl (Delapan)y 2025
Program Studi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM
SOLVING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS DITINJAU
DARI SELF EFFICACY SISWA
Lokasi Penelitian : SMP Negeri 17 Dumai
Waktu Penelitian : 3 Bulan (21 Februari 2025 s.d 21 Mei 2025)
Sehubungan dengan itu kami mohon\diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.
Demikian disampaikan atas kerj diucapkan terima kasih,
Dr. H. Kadar, M.Ag. 4
NIP 19650521 199402 1 001
Tembusan :
Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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PEMERINTAH KOTADUMAI
SMP NEGERI 17 DUMAI

L Rajawall Ale Besar Kel, Kampung Barn Kee, Dokt Kapur Dumal 28882

Fouall : spncger L 7dwmnkey ahoe.com

¢ DUMAL 28882 NPSN: 10495008
—
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NOMOR : 421, VSMPN 17 2025/006

[ T

Berdasarkan Surat dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim riau Nomor : B-
SES2/Un O4/EIVPP.00.9/02/2025, Tanggal 21 Februari 2025 Tentang Mohon Izin Melakukan
Riset, maka Kepala Satuan Pendidikan SMPN17 Dumai dengan ini Menerangkan Bahwa :

Nama : Ariyani -
NIM $ 12110523658

Semester / Tahun : VI (Delapan) / 2025

Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Adalah Benar telah melakukan Riset Penclitian di SMPN 17 Dumai tanggal 21 Februari
2025 s/d 21 Mei 2025.

Dengan Judul * Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap
Kemampuan Berfikir Kritis Matematis ditinjau dari Self Efficacy Siswa *.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat di pergunakan seperlunya.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

1eH @

Ariyani merupakan nama yang penuh makna diberikan kedua
orang tua penulis. Ariyani atau bisa dipanggil Ani atau Anay
merupakan anak pertama dari 3 bersaudara yang lahir di
Dumai pada tanggal 12 Juli 2002. Terlahir dari pasangan

suami istri yang bernama Sido dan Darmi yang merupakan

orang tua kandung tersayang penulis.

& Penulis menyelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar (SD) di SDN 003 Bukit

>

Kayu Kapur pada tahun 2015. Selanjutnya penulis melanjutkan Pendidikan ke
A

jegyang menengah di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) di SMP Negeri
5Dumai yang lulus pada tahun 2018. Setelah itu penulis melanjutkan Pendidikan

Sekolah Menengah Atas (SMA) di SMA Negeri 3 Dumai yang lulus pada tahun
2021.

Pada tahun 2021, penulis melanjutkan Pendidikan Strata Satu (S1) di Program

Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) di Desa Tenggayun, Bengkalis, serta melaksanakan Program Pengalaman
Lgpangan (PPL) di SMA Cendana Pekanbaru. Untuk mendapatkan gelar Sarjana
P%Fndidikan (S.Pd), penulis melakukan penelitian di SMP Negeri 17 Dumai yang
d@ksanakan pada Maret sampai dengan April 2025.

5 Berkat rahmat Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan dengan semangat, ketekunan,
d::-é.l motivasi yang tinggi, penulis berhasil menyelesaikan studi Strata Satu (S1) dan
n%nulis skripsi yang berjudul: “Pengaruh Model Pembelajaran Creative
Igoblem Solving (CPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Iﬁ'tlnj au Dari Self Efficacy Siswa” dan dinyatakan lulus pada sidang munaqasyah
p& a 17 November 2025 M / 20 Jumadil Awal 1447 H dan berhak menyandang

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
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